Dorm 


Brukk.... 


"Aarkkk... Sakit" ucap seorang gadis yang baru saja di 
serempet oleh mobil yang menyebarang dengan kecepatan 
cukup tinggi, untung nya gadis itu tidak mengalami luka 
serius hanya saja kakinya terbentur trotoar 


"Kamu gak papa nak?" Tanya seorang ibu-ibu yang 
menolong gadis itu dalam bahasa korea 


"Enggak papa kok Bu" jawab gadis itu dengan sopan 
dengan bahasa Korea juga, kemudian ibu itu membantu nya 
berdiri 


"Terimakasih Bu, saya permisi" gadis itu meninggalkan ibu 
yang baru saja menolongnya, si ibu yang menolongnya 
hanya menggukkan kepalanya dan menatap kepergian 
gadis itu kemudian pergi dari tempatnya 


"Untung udah selesai kuliah jadi gak masalah kalo bajunya 
kotor" ucap gadis itu yang masih berjalan menuju kostnya 


Allea Nesyakira gadis yang saat ini tinggal di Korea untuk 
melanjutkan pendidikannya, Allea atau biasa di panggil 
ayya oleh orang-orang di sekitarnya merupakan gadis asal 
Indonesia yang beruntung karena bisa mendapatkan 
beasiswa di salah satu kampus terbaik di negeri ini. 


Awalnya ayya tidak pernah menyangka jika dirinya akan 
melanjutkan kuliah di tempat idolanya berada, namun 
mimpinya justru sudah menjadi nyata, sudah hampir 2 
tahun tahun ayya tinggal di Korea beberapa kali juga ayya 
sudah mengikuti konser dari idolanya EXO, NCT, WAYV dan 
juga artis SM entertainment lainnya. 


Bukan karena ayya kaya dan mampu membeli tiket konser, 
namun karena ayya merupakan salah satu staff yang 
memang pekerjaan nya selalu ikut artis kemanapun mereka 
pergi dan ayya kebagian untuk NCT jadi bisa di bilang ayya 
beruntung bisa selalu dekat dengan idolanya. Yah walaupun 
ayya harus bersikap biasa saja jika sedang bersama mereka. 


Ayya sangat mengidolakan EXO yang memang dia gemari 
sejak umur 15 tahun, walaupun ayya hanya mengidolakan 
tanpa pernah membeli album ataupun printilan idolanya. 
Namun saat ini ayya bahkan bisa bertemu dengan anggota 
EXO jika mereka sedang tidak sibuk dan ada di apartemen. 


"Duh, nanti malem mesti ke dorm lagi, pasti tuh bujang buat 
dorm kaya kapal pecah" ucap ayya dengan pelan dalam 
bahasa Indonesia bisa di pastikan tidak akan ada yang 
faham apa yang di ucapnya walaupun ada yang mendengar 


Ayya berjalan menyusuri jalan yang di khususkan untuk 
para pejalan kaki sepertinya beberapa kali ayya 
menyebrangi jalan karena jarak nya bisa di katakan cukup 
jauh walaupun tidak sampai 20 menit ayya lewati. 


Sampai di kost yang terlihat sangat rapi dan juga bersih 
ayya langsung masuk ke dalam tak lupa membuka pintu 
dengan kunci yang sudah dia bawa, karena kost ini hanya di 
huni 4 orang saja yang di mana para penghuninya adalah 
staff dari SM entertainment jadi setiap orang membawa 
kunci masing-masing. 


Ayya adalah staff termuda yang bergabung di NCT oleh 
sebab itu ayya di suruh untuk tinggal di kost bersama 3 
orang lainnya yang usianya sekitar 25 tahunan namun 
mereka masih terlihat sangat cantik dan juga mereka semua 
belum menikah. 


"Eonni?" Panggil ayya ketika melihat kost begitu sepi 


"Yakk didapur" jawab salah satu dari eonni yang tinggal di 
kost 


Ayya pun langsung berjalan ke arah dapur dan menghampiri 
nya terlihat para eonni sedang sibuk memasak untuk makan 
malam, ayya pun tak tinggal diam dia langsung ke kamar 
untuk berganti baju dan membersihkan diri karena dirinya 
penuh dengan polusi. Setelah itu langsung menuruni 
tangga dan membantu para eonni memasak. 


"Eonni?" Panggil ayya pada eonni euna 
"Nee?" Jawab euna 


"Nanti eonni ke dorm atau enggak?" Tanya ayya sambil 
mengaduk mie di dalam wadah 


"Eumm, eonni ingin pergi dengan ha-neul dan hae-won, jadi 
kalau kamu pergi sendiri gak papa kan?" Jawab euna tak 
enak karena dirinya harus pergi bersama dua temannya itu 
untuk merayakan ulangtahun teman staff nya namun 
karena umur ayya belum genap 20 tahun jadi mereka tak 
bisa mangajaknya 


"Tak apa eonni, kapan lagi ada waktu senggang untuk 
bersenang-senang hehehe" jawab ayya tak masalah 


"jangan sampai kamu ribut sama haechan, dan pastikan 
kalau kamu tidak akan pulang larut malam" ucap ha-neul 
atau biasa di panggil Neul, eonni yang tinggal bersama 
dengan ayya di kost 


"Nee eonni, kalau haechan tidak membuat masalah pasti 
aku tidak akan mengamuk" jawab ayya mengangkat 
bahunya 


"Aku terlalu bosan melihat haechan dan ayya berkelahi 
bahkan dorm yang besar itu bisa terisi hanya dengan suara 
mereka" sambung hae-won atau eonni Hae 


"Haechan tidak pernah mau mengalah eonni, bahkan ketika 
dia salah pun masih ingin menang" jawab ayya membela 
dirinya 


"Kalian itu sama aja, sama-sama tidak mau kalah" ucap 
eonni Hae 


"Tapi eonni Ji-Sung dan chenle pun tak secerewet haechan 
padahal kan lebih muda mereka" ucap ayya lagi 


"Sudahlah selesaikan masakan kita aku sudah lapar" lerai 
euna yang mamang Tertua di di antara mereka 


Mereka pun menyelesaikan kegiatan memasak dan makan 
malam kemudian ayya mencuci piring karena para eonni 
sedang bersiap untuk pergi ke tempat acara, sebenarnya 
tadi eonni euna mengajak ayya untuk ikut bersama dengan 
1 taksi namun ayya menolak karena dirinya ingin sekalian 
jalan malam ke dorm yang jaraknya cukup dekat, dirinya 
hanya perlu menyebrangi 1 jalanan untuk sampai di dorm 
jika menggunakan mobil harus ikut mutar mengikuti jalan. 


"Ayya kami berangkat ya, taksinya sudah di depan" teriak 
eonni Hae yang sudah bersiap dekat pintu 


"Nee eonni, ayya juga sudah mau berangkat" jawab ayya 
keluar dari kamar dengan pakaian yang santai kaos oversize 
berwarna abu-abu dan celana Levis yang cukup longgar 
serta rambut terurai namun di tutup oleh topi dan tak lupa 
memakai masker 


"Kunci nya ketinggalan ya ampun" ucap eonni naul 
menepuk jidatnya karena ceroboh 


"Pakai kunci ku aja eonni" ucap ayya kemudian mengkunci 
pintu nya 


"Siapa yang bawa kunci?" Tanya eonni Hae 


"Kalau eonni mau bawa gak papa, nanti tinggal telfon ayya 
kalau sudah kembali" jawab ayya sambil mengguk- 
anggukkan kepalanya 


"Ya udah nanti eonni kabarin ya.. dahh" ucap eonni Hae 
kemudian meninggalkan ayya yang masih berdiri di depan 
pintu 


Ayya berjalan menikmati suasana malam negeri Korea yang 
cukup berangin dan dingin dan bodohnya ayya justru hanya 
memakai kaos panjang tanpa membawa jaket tebal karena 
terburu-buru. 


Setelah melewati jalan raya akhirnya ayya sampai di dorm 
para bintang idol yang bisa di bilang mewah dan besar, 
sampai di gedung ayya langsung memencet angka 12 pada 
tombol lift karena di sana tempat tinggal NCT jika tidak 
pulang ke rumah mereka masing-masing. 


Ketika hampir sampai di dorm NCT ayya melihat cukup 
banyak orang yang berdiri di depan pintu sebenarnya itu 
bukan hal baru lagi bagi ayya namun tetap saja ada rasa 
kesal karena mereka pasti ribut dan mengganggu 
ketenangan orang- orang di sekitar dorm. 


Ayya langsung mengetuk pintu tanpa menghiraukan para 
Sasaeng yang menatap dirinya tajam seakan dirinya adalah 
musuh mereka, namun ayya tak perduli dengan tatapan 
mereka toh mereka juga bukan siapa-siapa pikir ayya. 


Setelah mengetuk beberapa pintu pun di buka oleh bang 
doyoung yang sedang ada di dorm kemudian menyuruh 


ayya masuk, bang doyoung ikut masuk ke dalam tanpa 
menghiraukan para Sasaeng yang memanggil namanya. 


"Hufff, capek banget" ucap ayya yang baru saja duduk di 
kursi kosong samping Taeil 


"Eonni Hae, Neul sama eonni euna mana?" Tanya haechan 
yang menyadari jika ayya hanya datang sendiri 


"Ada acara" jawab ayya singkat karena dirinya sedang tidak 
ingin gelud dengan manusia cerewet satu ini 


"Kok ayya enggak di ajak?" Tanya bang Taeil yang memang 
paling perhatian dan di sayang oleh ayya 


"Belum cukup umur bang, padahal kan ayya sudah besar" 
jawab ayya memelas jujur saja sebenarnya dirinya kesal di 
cap sebagai anak kecil. Bukankah di Indonesia umur 18 
tahun itu sudah termasuk dewasa bahkan banyak yang 
menikah di usia muda? Namun di Korea umur 18 tahun itu 
masih sangat kecil bahkan di bilang bayi 


"Kamu itu masih kecil kalo udah umur 20 tahun baru boleh 
ikut" ucap bang Taeil menjelaskan 


"Hufff iya deh bang" jawab ayya dengan malas 


"Tumben ini dorm ga kaya kapal pecah bang? Biasanya 
kalau ayya kesini pasti ancur" tanya ayya heran pasalnya 
ketika dia masuk ruangannya sudah rapi 


"Ada jaemin tuh di belakang sama jeno lagi nyiapin makan 
malam" ucap bang doyoung yang sibuk main handphone 


"Wahh ada bang jaemin sama bang jeno, ya udah ayya ke 
belakang dulu ya bang" ucap ayya langsung berlari ke 


belakang tanpa menghiraukan haechan yang 
memanggilnya untuk bergelud 


"Bang jaemin" panggil ayya kemudian memeluk jaemin 
yang sedang memasak 


"Wee, awas kena air panas" ucap jaemin menyuruh ayya 
menjauh karena dirinya sedang memasak ramen 


Ayya memang sudah terbiasa seperti ini bahkan sebelum 
ayya mulai kuliah, saat tiba di Korea usia ayya masih 16 
tahun jadi selama 1 tahun dirinya belajar bahasa Korea dan 
China karena para member adalah orang Korea dan china. 
Kemudian saat berumur 17 tahun ayya mulai kuliah dan 
bekerja di SM entertainment karena eonni euna yang 
mengajak berbekal bahasa yang baru dia pelajari dan 
kemampuannya dalam memasak, dan ayya akhirnya di 
terima sebagai staff untuk mentranslate bahasa dan juga 
make up bagi anggota NCT walaupun ayya harus belajar 
cara make up laki-laki karena sebelumnya ayya bahkan 
tidak pernah memakai make up. 


"Kapan sampainya ay?" Tanya bang jaemin sambil fokus 
mamasak 


"Eumm baru aja bang, ayya pikir tadi dorm bersih karena 
ada keajaiban dari anggota lain ternyata karena ada bang 
jaemin sama bang jeno yang beresin" ucap ayya 
menjelaskan 


"Kasihan kalau kamu tiap hari bersihin dorm apalagi kalau 
gak ada temannya" jawab bang jaemin perhatian 


"Enggak juga sih bang, kan biasanya ada eonni euna, eonni 
Hae sama eonni Neul" Jawab ayya yang kini sudah duduk di 
kursi 


"Mereka kan ke dorm sebelah ya beda lah" sambung bang 
jeno yang dari tadi cuma diam 


Dorm yang mereka tempati memang cukup luas semacam 
apartemen jadi ada beberapa ruangan yang di gunakan 
untuk beberapa kepentingan seperti tempat main game dan 
berkumpul ada juga ruangan yang di isi oleh alat untuk 
berolahraga. 


Untuk kamar biasa nya masing-masing membersihkan 
sendiri namun terkadang mereka akan meminta bantuan 
ayya ataupun kak euna jika mereka sudah sangat lelah dan 
tak bisa membersihkannya. 


Ayya sebenarnya senang-senang saja bisa berkumpul 
dengan mereka karena dirinya jadi tidak kesepian, maklum 
saat di Indonesia teman nongkrong ayya itu kali-laki semua 
jadi saat di korea temannya hanya perempuan dirinya 
merasa aneh. 


"Bang jaemin sama bang jeno gak pulang?" Tanya ayya 


"Enggak kayaknya mau main di sini, kebetulan besok ada 
live di vlive jadi kalau pulang sekarang bakalan bolak-balik" 
jawab bang jaemin dan pas banget sama makanan nya 
selesai 


"Panggil tuh anak-anak Curut buat makan" ucap bang 
jaemin membuat bang jeno dan ayya tertawa, karena 
sebutan anak Curut 


"Biar ayya yang panggil bang"ucap ayya ketika melihat 
bang jeno ingin berdiri dari duduknya dan di balas 
anggukan serta senyum yang membuat mata bang jeno 
hilang di telan pipi eh kelopak matanya deng 


"Bang-bang makan yuk, haechan makan gak lu" ucap ayya 
kepada abang-abang nya dengan sopan namun ketus 
kepada haechan 


"Santai aja dong lu" jawab haechan tak terima karena hanya 
dirinya yang di panggil dengan nama walaupun sejujurnya 
memang haechan lebih tua 1 tahun dari ayya namun ayya 
tetap memanggil nya nama 


"Yok dah kita makan" ajak bang doyoung pada ayya karena 
yang lain sudah ke meja makan hanya tertinggal ayya, 
haechan serta bang doyoung 


"Deluan aja bang, biar gue urus nih anak satu" ucap 
haechan membuat ayya kesal ini adalah tanda-tanda jika 
haechan mengajaknya gelud 


"Makan aja deh yok dari pada marah-marah Mulu capek" 
ucap ayya berharap haechan mau menurutinya 


"Panggil oppa dulu" jawab haechan menjahili ayya karena 
dirinya memang tidak bisa melihat ayya tenang 


"Okeyyyy okeeeee" jawab ayya dengan terpaksa 


"Haechan oppa, ayo makan nanti keburu abis" ucap ayya 
dengan aegyo yang jarang sekali di tunjukkan pada orang- 
orang 


"Aaaaiaa kiyowooo" ucap haechan senang kemudian 
mencubit pipi ayya dengan gemas hingga masker ayya 
terlepas dari lehernya 


"hhh haechan lepas deh, makan cepat" ucap ayya 
kemudian menaruh maskernya di gantungan dan berjalan 
ke meja makan di susul oleh haechan 


"Sudah geludnya?" Tanya bang Taeil yang melihat ayya dan 
haechan berjalan ke arah mereka 


"Sudah bang, capek nih mulut ayya jawapin dia Mulu" adu 
ayya pada bang Taeil 


"Mana ada orang d...... " Ucapan haechan terputus karena 
ayya sudah memasukkan buah anggur ke dalam mulut 
haechan agar dia diam dan tidak banyak bicara 


Akhirnya mereka makan dengan tenang setelah melewati 
perdebatan antara ayya dan juga haechan mengenai tempat 
duduk, haechan yang awalnya ingin duduk di dekat bang 
Mark yang baru tiba pun tidak jadi karena ayya duluan yang 
menempati, sehingga haechan mengamuk namun tak di 
hiraukan oleh ayya justru ayya makan dengan hikmat 
walaupun dirinya sudah makan karena tak enak dengan 
bang jaemin yang sudah membuat banyak makanan jadi 
ayya memakannya kebetulan perut ayya itu perut karet jadi 
bisa melar walaupun perutnya tak berlemak karena selalu 
olahraga di kost. 


BERI SUARA 


Kegiatan 


"ihh haechan jangan di matiin" ucap ayya dengan kesal 
karena mematikan handphone di tangannya 


"Main handphone terus" jawab haechan dengan tatapan 
tajam 


"LU gak liat nih ayya lagi streaming MV Tempo" ucap ayya 
tak terima dan menunjukkan apa yang sedang dia lihat 


"Tiap hari nonton itu terus gak bosan lu?" Tanya haechan 
heran 


"Enggak" jawab ayya kesal karena acara menikmati MV para 
oppa EXO di hancurkan oleh haechan 


Kini ayya dan beberapa anggota NCT sedang berkumpul di 
ruang tamu namun ada beberapa yang sudah di kamar, 
ayya dan haechan yang selalu meramaikan suasana dengan 
gelud yang akan berakhir saling kejar-kejaran. 


Doyoung yang melihat itu hanya menggeleng kan 
kepalanya karena ayya pasti akan mengadu padanya jika 
haechan menang gelud, doyoung sudah menganggap ayya 
seperti adik baginya karena memang cocok di jadikan adik 
apalagi usia mereka berbeda sekitar 6 tahun jadi doyoung 
sangat menjaga ayya. 


"Bang doyoung, haechan ambil handphone ayya terus di 
sangkutin di atas lemari dia huaaaa" ucap ayya dengan 
kesal dan memajukan bibirnya 


"Sini deh ay" panggil bang Doy 


"Apa bang?" Tanya ayya yang kini sudah duduk di samping 
bang Doy 


"Hati-hati kalau sering kelahi dan saling membenci nanti 
jadi cinta" ucap bang Doy menakut-nakuti ayya 


"Ihh bang Doy, kan ayya cari nya yang beda 5 tahun ke 
atas bukan yang kaya haechan" jawab ayya memelas 


"odoh kan gak apa yang tau ay" ucap bang Doy sambil 
mengelus rambut ayya yang lurus dan panjang hitam pekat 
menandakan dirinya asli orang Asia 


"Ayya" panggil haechan karena ayya tak dia liat di kamar 


"Apaa" jawab ayya yang masih setia duduk di samping bang 
Doy 


"Kok tumben gak teriak-teriak minta ambilin handphone di 
atas lemari" tanya haechan heran 


"Capek" jawab ayya yang memilih memejamkan matanya 
sambil memegang jaket bang Doy 


"Ishh, nih ambil" ucap haechan menyerahkan handphone 
nya 


"Tadi ada yang nelfon tapi gak ke angkat" sambung haechan 


"Eonni euna yang nelfon" ucap ayya kemudian menelfon 
eonni kembali namun ketika di angkat ayya hanya 
mendengar suara lagu-lagu 


"Eonni?" Panggil ayya 


"Nee ayya hehehe" jawab eonni euna dengan terkekeh ayya 
tau pasti eonni sedang mabuk 


"Apa apa eonni?" Tanya ayya yang berusaha mendengar 
suara eonni euna karena terlalu berisik, haechan dan bang 
Doy pun mencoba mendengarkan juga walaupun suaranya 
sendiri sulit di dengar 


"Sepertinya malam ini para eonni mu ini tidak pulang, kami 
ingin berpesta sampai pagi hehe, bahkan Neul sudah di 
bawa oleh pacarnya ke kamar hahaha" jawab eonni euna 
melaporkan apa yang terjadi di tempatnya 


"Ahh nee eonni, ayya akan menginap di apartemen aca 
malam ini. Jaga dirimu eonni" ucap ayya kemudian 
mematikan handphone nya karena suara musik semakin 
kencang dan suara eonni euna tidak terdengar 


"Kenapa?" Tanya bang Doy dan haechan bersamaan karena 
mereka tak mendengar percakapan mereka 


"Eonni euna dan yang lain tidak pulang malam ini" jawab 
ayya menghembuskan nafasnya kasar 


"Kenapa?" Tanya bang Doy bingung 


"Sepertinya mereka akan bermain-main dengan kekasih 
masing-masing hehe" jawab ayya terkekeh kecil 


"jadi kemungkinan besok pagi baru pulang” sambung ayya 
kemudian di angguki oleh bang Doy juga haechan 


"Lalu?" Tanya haechan 


"Kunci kost di bawa sama eonni jadi ayya gak bisa pulang" 
jawab ayya dengan memajukan bibirnya dengan gemas 


"Tidur di sini aja pakai kamar Ji-Sung sama jaemin" ucap 
bang Doy 


"Nanti bang jaemin tidur di mana dong bang?" Tanya ayya 


"Kan banyak kamar lainnya, lagian Ji-Sung juga lagi pulang 
kan" ucap haechan membenarkan ucapan bang Doy 


"Tapi ayya gak punya baju ganti, kalau besok pulang ke kost 
pasti bakalan dingin banget" ucap ayya 


"Pesen aja mau baju yang mana nanti lele bayar" ucap 
chenle yang tiba-tiba datang kemudian menyodorkan 
handphone nya yang sudah membuka aplikasi belanja 


"Hahh" ucap ayya hanya bingung 
"Pesen aja ay lagian lele juga mau pesen" ucap chenle 


"Ga mau ah, lele kalau pesan baju harganya gak main-main 
pasti mahal" jawab ayya takut karena jika chenle yang 
pesan pasti uang nya langsung habis 


"Lele yang bayar" ucap chenle santai 


"Gak usah deh le, biar besok ayya pulang aja pagi-pagi" 
jawab ayya menolak 


"Pokoknya pesen sekarang" ucap Chenle dengan gemas 


"Oke-oke mumpung gratis hehehe" jawab ayya kemudian 
mengambil handphone lele dan memilih baju, celana 
bahkan dalaman sekaligus lagian lele yang menyuruhnya 


"Dan nih" ucap ayya menyerahkan handphone nya dan lele 
Langung menyuruh orang untuk mengambil pesanannya di 
alamat yang ada sedangkan yang lain hanya sibuk dengan 
kegiatannya masing-masing 


Kini jam sudah menunjukkan pukul 10 malam namun tak 
ada 1 pun yang berniat tidur kecuali chenle yang sudah 


terlelap, karena mereka sibuk bermain handphone begitu 
juga bang jaemin juga bang jeno yang sibuk melihat-lihat 
MV mereka di beberapa video. Ayya hanya diam menahan 
kantuk sedangkan Chanel sudah tertidur sejak setengah jam 
lalu di kamarnya. 


"Tidur sana ay, jangan di tahan" ucap bang Taeil yang masih 
duduk di depan komputer bersama haechan 


"Hmm iya bang, ayya tidur duluan ya..good night" ucap 
ayya dengan setengah sadar dan di balas oleh para anggota 


Ayya langsung masuk ke kamar jaemin dan Ji-Sung tak lupa 
mengunci pintunya karena hanya dia perempuan di dorm ini 
sehingga bang doyoung menyarankan ayya untuk 
mengunci pintu takut jika ada hal-hal yang tidak di 
inginkan. 


Ayya memejamkan matanya yang sudah sangat mengantuk 
besok dirinya tidak kuliah karena tidak ada kelas, jadi ayya 
akan ada di dorm untuk menemani mereka live di vlive 
sekalian ayya ingin memasak masakan Indonesia besok. 


Setelah ayya tidur pintu dorm diketuk oleh seseorang yang 
membawa barang belanjaan chenle dan kebetulan yang 
membuka adalah jaemin, orang yang membawa barang 
mereka hanya mengantar kan barang karena. Chenle sudah 
membayar barang itu melalui banking sehingga jaemin 
hanya perlu menerimanya saja. 


Banyak yang ayya ketahui tentang kebenaran para anggota 
NCT namun dirinya tak pernah membocorkannya karena 
menurutnya itu adalah hal privasi yang di jaga jadi tidak 
bisa di sebar luaskan. Walaupun ayya tau kalau para fans 
mereka hanya ingin tau tapi ayya tetap tidak berani jika 
berbicara mengenai para anggota. 


Status ayya di NCT di sembunyikan dari publik karena jika 
banyak yang mengetahui hal itu akan membuat hidup ayya 
tidak akan tenang, hanya beberapa staff yang mengetahui 
tentang status ayya sebagai staff dan menjelma sebagai 
asisten pribadi anggota NCT walaupun pekerjaannya terlihat 
sepele jika mengurus 21 orang sekaligus ayya sungguh 
ingin mati saja. 


Bukan hanya karena memiliki tubuh yang pas sebagai 
seorang gadis ayya memiliki otak yang cukup encer oleh 
sebab itu ayya di terima sebagai mahasiswa di kampus 
dengan beasiswa, setiap bulan ayya akan menerima uang 
saku dari pendiri beasiswanya dan juga uang gajian dari SM 
entertainment sehingga ayya mulai menyetop uang yang di 
berikan orang tuanya di kampung. Ayya ingin sekali 
mengelola uangnya agar bisa di berikan ke orang tuanya 
walaupun sebenarnya orang tua ayya tidak mengharapkan 
kiriman uang dari ayya. 


BERI SUARA 


Soto 


Jam sudah menunjukkan pukul 6 pagi dan ayya sudah sibuk 
berkutat di dapur untuk memasak, ayya juga sudah mandi 
serta berganti baju yang di pilihnya semalam. Para member 
juga ada yang sedang mandi atau bahkan masih tidur 
contohnya adalah haechan karena anak itu sangat suka 
tidur bahkan dia pernah tidak datang ke acara kelulusan 
bang Mark hanya karena ketiduran. Sungguh rasanya ayya 
ingin sekali menarik rambut haechan yang lumayan panjang 
itu. 


Ayya pagi ini ingin membuatkan para member soto asal 
indonesia, dengan bahan-bahan yang ada di Korea dan 
beberapa hari lalu mama ayya mengiriminya berbagai 
macam bumbu masakan Indonesia karena sejujurnya ayya 
kurang suka makanan Korea. Ayya bilang bumbu nya kurang 
nendang lidah jadi ayya lebih suka masak sendiri kadang 
malah makan Indomie yang di beli saat ke supermarket. 


"Mau masak apa ay?" Tanya bang jaemin yang buat ayya 
terkejut hingga memegang dadanya yang berdetak cepat 


"Huhhh bang jaemin bikin kaget aja" ucap ayya masih syok 


"Ini mau masak soto bang, yang pernah ayya liatkan pas 
nonton video kuliner Indonesia" jawab ayya sambil 
mengambil beberapa bumbu racikan 


"Woahh yang ada kuahnya itu?" Ucap bang jaemin 
mengingat makanan yang pernah ayya beri tau 


"Nee, bener banget" jawab ayya sambil memamerkan 
jempolnya 


"Sini biar Abang bantu" ucap bang jaemin namun dirinya 
tak tau apa saja yang hendak di masak 


"Bang jaemin mending potongin daun bawang deh, biar 
ayya yang buat bumbunya" jawab ayya menunjuk daun 
bawang yang ada di meja 


"Okee" ucap bang jaemin 


Ayya sudah selesai mengupas semua bahan dan tinggal di 
belender, sebenarnya ayya ingin mengulek tapi karena 
porsinya cukup banyak ayya rasa tangannya tidak akan 
sanggup jadi dia memilih untuk pakai belender saja. 


Bang jaemin pun sudah selesai memotong daun bawang 
dengan cepat karena memang hanya ada 6 buah daun 
bawang, kemudian ayya meminta tolong bang jaemin untuk 
memasukkan bumbu ke dalam kaldu ayam beserta 
memanaskannya. 


Lele yang baru selesai mandi ikut membantu bang jaemin 
dan ayya sibuk merendam mie putih agar jadi lunak. 
Masakan yang mereka Buat sudah hampir selesai hanya 
tinggal menunggu kuahnya mendidih sebelumnya ayya 
sudah memotong-motong daging ayam untuk pelengkapnya 
dan juga telur gulung. 


"Woahhh kayaknya kita bakalan pesta nih" ucap haechan 
yang baru datang 


"Yang namanya haechan enggak boleh makan" ucap ayya 
menjahili haechan 


"Hahhhh weeeee" tanya haechan dengan wajah kecewa 


"Karena kalo haechan yang makan enggak cukup 1 
mangkok" jawab lele terkikik geli 


"Pokoknya haechan harus makan, kalo enggak nanti echan 
lapor eomma" ucap haechan dengan aegyo sehingga ayya 
langsung mencubit pipi haechan dengan gemas 


"Ahhhhk kiyowoooo" ucap ayya sambil menirukan suara 
haechan 


"Ay ini sudah matang" ucap bang jaemin menunjuk kuah 
soto 


"Iya bang biar ayya siapin dulu mangkuknya, emm kita ada 
berapa orang?" Tanya ayya pada abang-abang nya 


"Bang Mark, bang jeno, bang doyoung, bang Taeil, sama Ji- 
Sung lagi di jalan ke sini" jawab haechan setelah 
menghitung jumlah nya 


"Ada 8 sama ayya jadi sembilan, oke Abang tunggu aja di 
meja makan biar ayya yang siapin" ucap ayya 


"Biar lele bantu ya" ucap chenle pada ayya 


"Nee" jawab ayya dengan senyuman ayya dan lele memang 
seumuran bedanya ayya lahir pada akhir tahun sedangkan 
lele beberapa bulan sebelum ayya lahirnya 


Ayya dan lele akhirnya selesai menyiapkan soto di mangkuk 
yang ada di dorm, ayya menyiapkan nasi sebagai pelengkap 
karena tidak ada lontong yang biasanya di jual di indonesia 
namun di Korea ayya bahkan tidak akan bisa 
menemukannya. Lele mengambil mangkuk yang sudah ayya 
siram dengan kuah soto dan mengantarnya ke meja makan 
begitu pula dengan ayya, selesai mengantar mangkuk soto 
ayya kembali ke dapur dan mengambil sambal serta kecap 
sebagai pelengkap tak lupa bawang goreng yang selalu ada. 


"Wah, ay ini cara makannya gimana?" Tanya bang Mark 
yang melihat makanan di depannya 


"Abang bisa tambahin kecap sama sambal kalau mau, tapi 
kalau enggak bisa langsung di makan tinggal di tambahin 
nasi. Tapi kalau ayya pakai semua apalagi sambalnya itu 
wajib ada hehehe" jawab ayya kemudian mencontohkan apa 
saja yang dia ambil kemudian terakhir ayya menambahkan 
bawang goreng 


Yang lain mengikuti apa yang ayya lakukan kecuali sambal 
yang ayya ambil, mereka hanya mengambil di ujung sendok 
saja karena ayya sudah mengingatkan jika mengambil 
sambal sedikit saja. Ayya tau kalau orang Korea kurang bisa 
menerima makanan yang terlalu pedas oleh karena itu ayya 
mengingatkan sejak awal. 


Saat sedang asik makan tiba-tiba pintu dorm di ketuk dan 
ayya yang membukakan pintu, ternyata itu adalah Ji-Sung 
yang baru sampai. Ayya langsung menyeduh soto untuk Ji- 
Sung dan meracikkan untuknya karena Ji-Sung pasti tidak 
tau cara meraciknya. Member NCT sangat menyukai soto 
buatan ayya walaupun sebenarnya ayya tau kalau 
sebenarnya mereka tidak boleh terlalu sering memakan 
masakan yang berminyak namun mereka bilang tidak papa 
untuk hari ini, karena kebetulan mereka sedang tidak ada 
rekaman. 


Selesai makan ayya langsung menyimpun mangkuk bekas 
makan para member dan mencucinya bukan karena mereka 
tak ingin membantu namun karena ayya tau mereka harus 
melakukan live di vlive jadi ayya merasa biasa saja justru 
dia senang bisa melakukan pekerjaan ini. Sebab ayya tau 
setelah menikah kehidupannya di Korea tidak mungkin di 
bawa ke Indonesia ketika dia sudah menikah nanti. 


Selesai menyimpun mangkuk ayya kembali ke ruang di 
mana para member sedang melakukan live namun ayya 
tidak bersuara sedikit pun, bisa-bisa nanti di kira para 
member menyembunyikan perempuan di dorm. Ayya sudah 
terbiasa dengan situasi ini jadi ketika para member sedang 
live ayya biasanya akan menonton mereka juga 
menggunakan aplikasi yang dia punya dan ikut 
berkomentar, sehingga ketika para member sadar jika ayya 
ikut berkomentar mereka akan tertawa dan membaca 
komentar ayya dan Hanya para member yang tau nama 
ayya di aplikasi itu. 


Ayya memainkan handphone nya kemudian tiba-tiba dia 
menerima vc dari teman-temannya di Indonesia, ayya 
segera berlari ke ruang tamu tak lupa menutup pintu agar 
suaranya tak terdengar dengan para member yang sedang 
live. 


"Ayya.." panggil mereka serempak ketika ayya sudah 
bergabung di vc mereka 


"Hello para lelakikuhh.." ucap ayya senang karena sudah 
cukup lama mereka tidak melakukan vc 


"Gimana kamar kalian di sana?" Tanya ayya pada teman- 
temannya 


"Baik ay, gimana keadaan mu?" Tanya Aksa teman ayya 
yang paling dekat dengannya 


"Baik dong, nih liat makin cakep kan ayya haha" jawab ayya 
bercanda namun memang ayya semakin cantik sejak tinggal 
di Korea mungkin karena cuaca dan skincare yang ayya 
pakai cocok dengan kulitnya 


"Iya ay makin cakep jadi pengen nikahin deh" ucap salah 
satu dari mereka sehingga mereka tertawa bersama 


termasuk ayya 
"Gak ada rencana balik ay?" Tanya Aksa 


"Ada sih, tapi kerjaan masih numpuk kuliah juga kelas 
dadakan Mulu soalnya 3 tahun mesti sudah lulus" ucap ayya 
bercerita kepada teman-teman nya yang ada sekitar 6 orang 
sedang bergabung di vc 


"angan terlalu tertekan ay, tapi beasiswa nya juga jangan 
sampai lepas. Kerjaan jangan sampai kecapekan kami 
semua khawatir dan gak bisa nengokin kalo lu sakit" ucap 
Aksa menasehati ayya 


"Iya aksa, ayya juga di sini enjoy kok abang-abang ayya di 
sini baik semua hehehe..eh ayya baru inget Mila mau nikah 
ya?" Tanya ayya yang baru ingat tentang mila teman 
sekelasnya 


"Iya 3 hari lagi katanya lu mau duluan kok malah di duluin 
Mila sih" kata Abdul menyinggung ayya, karena saat sekolah 
dulu ayya pernah bilang kalau dia bakalan mengawali untuk 
nikah duluan di kelasnya padahal dirinya adalah siswa 
termuda di angkatannya 


"Iye iye kan jodoh gak ada yang tau" jawab ayya kesal 
karena dirinya memang belum menemukan jodoh nya 
sekarang 


"Umur masih 18 taun aja gaya-gayaan mau nikah, minum 
SUSU aja masih susah" ucap aksa menggoda ayya 


"Ihhh aksaa, ayya kan emang enggak suka susu kecuali Milo 
hehe" ucap ayya terkekeh 


"Ayya" panggil bang doy yang baru keluar dari ruangan 
mereka di susul sama yang lainnya 


"Iya bang, ayya di ruang tamu" jawab ayya sedikit teriak 
agar bang Doy bisa mendengar suaranya 


"Ngapain?" Tanya bang Doy 
"Lagi vc sama teman-teman ayya" jawab ayya 


Para member sudah tau kalau ayya memiliki banyak teman 
laki-laki di Indonesia dan ayya bahkan mengenalkan mereka 
satu persatu walaupun semua teman-temannya tetap akan 
berkata kalau wajah mereka kembar alias sama semua. 


Ayya mencoba menghilangkan persepsi teman-teman nya 
jika artis Korea itu oplas semua, karena ayya kesal jika 
teman-teman nya mengatakan orang-orang di sekitarnya 
melakukan oplas dan bukan wajah asli. Ayya sering juga 
memperlihatkan wajah mereka tanpa make up sekalipun 
dan akhirnya mereka mengakui jika abang-abang nya tidak 
oplas seperti bang Mark yang ada kumisnya bang yuta yang 
punya jerawat di dekat hidungnya. 


Selesai mengobrol ayya pun memutuskan panggilan vc 
mereka karena di Indonesia sudah cukup larut malam, ayya 
pun kembali mengobrol dengan para member entah itu hal 
penting ataupun tidak hingga akhirnya eonni euna 
menelfon dan menyuruh ayya kembali ke kost karena 
mereka sudah sampai. 


Ayya pun berpamitan dengan para member dan tak lupa 
membawa baju kotornya, kemudian mencari masker dan 
topi yang dia pakai kemarin namun ayya tidak menemukan 
nya hingga ayya bertanya pada para member dan ternyata 
masker dan topi ayya di bawa oleh bang jaemin ke luar 
untuk jalan-jalan bersama bang jeno selesai live tadi. 


Melihat ayya yang bingung ingin mamakai apa untuk 
menutup wajahnya akhirnya bang Doy meminjamkan topi 


miliknya dan masker miliknya juga karena di rasa pas jika 
Ayya memakainya. Ayya mengikat rambutnya kemudian 
memakai masker dan terakhir ayya menggunakan topi yang 
menutup hampir separuh wajahnya. Ayya tidak ingin para 
Sasaeng mengenali wajahnya dan berhasil memotret dirinya 
oleh sebab itu ayya tidak ingin kecolongan bisa-bisa dirinya 
akan mendapat masalah nantinya. 


BERI SUARA 


Jalan 


Ayya melewati jalan raya untuk menyebrang dan kembali ke 
kost namun mata ayya menangkap sosok yang tak asing 
baginya sehingga ayya memutuskan untuk mendekati 
orang itu. 


"Jinni" panggil ayya 


"Ayya" teriak jinni ketika melihat ayya menurunkan 
maskernya sedikit 


"Kok bisa di sini?" Tanya ayya bingung jinni adalah sahabat 
ayya selama di Korea mereka 1 kampus namun beda 
jurusan, ayya mengambil psikologi dan jinni mengambil 
desainer. 


"Nemenin Alex, katanya dia pengen jalan-jalan dan 
sekarang dia lagi ke toilet jadi gue tunggu di sini" jawab 
jinni menjelaskan pada ayya 


Alex dan jinni sudah menjalin hubungan hampir 1 tahun 
lamanya dan hubungan mereka bisa di bilang sangat jauh 
menurut ayya, jinni Dan Alex sama-sama orang Amerika 
namun beda kota jadi gaya pacaran mereka sangat diluar 
batas, namun ayya tidak pernah mempermasalahkan itu 
asalkan tidak merugikan dirinya. 


Jinni selalu meminta ayya untuk menemaninya kedokter 
karena setiap bulan jinni harus meminta obat pencegah 
kehamilan, sebab jinni pernah bilang jika Alex tidak ingin 
memiliki anak di usia muda begitu pula dengan jinni Yang 
masih ingin bekerja sebagai model ambassador Gucci. Bisa 
di bilang jinni adalah model yang cukup terkenal di 
kalangan orang Korea. 


"Eh itu Alex" ucap jinni menunjuk laki-laki yang memaki 
masker serta topi, sama halnya dengan ayya dan artis 
lainnya mereka harus menutup wajah mereka agar tidak ada 
yang mengenali jika di tempat umum 


"Hai lex" sapa ayya sedikit kaku karena Alex adalah orang 
cukup serius jadi ayya tidak terlalu dekat, Alex juga orang 
yang susah bergaul dengan orang baru 


"Haii" jawab Alex sedikit tersenyum karena ayya melihat 
dari kerutan di dekat matanya 


"Emm ayya duluan ya mau balik ke kost, soalnya sudah di 
tunggu sama eonni" ucap ayya pada Alex dan jinni karena 
eonni euna bisa mengamuk kalau ayya tidak sampai tepat 
waktu 


"Ehh iya ay, kapan-kapan kita jalan bareng ya" ucap Jinni 
kemudian memeluk ayya dan mengucapkan selamat tinggal 


Ayya sampai di kost sekitar 12 menit setelah berjalan kaki, 
untungnya cuaca nya tidak panas jadi ayya tidak terlalu 
berkeringat. Ayya langsung memencet bell karena dirinya 
tidak membawa kunci dan langsung di bukakan oleh eonni 
Neul. 


"Kok baru sampe ay?" Tanya eonni Neul heran pasalnya 
euna menelfon ayya sudah dari beberapa menit lalu 


"Hehehe iya eonni soalnya tadi ngobrol dulu sama jinni 
ketemu di jalan" jawab ayya jujur kemudian masuk ke dalam 
kost 


Sampai di dalam ternyata para eonni ayya sedang 
berkumpul di ruang tamu untuk menonton drama kesukaan 
mereka, biasanya di hari libur ayya dan para eonni akan 
menghabiskan waktu untuk menonton drama bahkan jalan- 


jalan di sekitar kost atau bahkan tak jarang mereka akan 
olahraga bareng. 


Kini waktu sudah menunjukkan pukul 4 sore maka ayya 
segera kembali ke kamarnya begitu juga para eonni, ayya 
memutuskan untuk mencuci pakaian kotornya kemudian 
membersihkan kamar. Selama di Korea ayya mulai membeli 
album dan juga printilan artis SM dan beruntungnya ayya 
setiap albumnya bisa minta tanda tangan secara langsung. 


Ayya sangat suka dengan musik K-Pop karena genre nya 
enak untuk di dengarkan, dulu ayya hanya sekedar tau 
lagunya dan nadanya namun sekarang ayya tau arti lagu 
setiap member entah itu bahasa Korea maupun bahasa 
China. Sebenarnya tak hanya Korea dan China yang ayya 
bisa bahasa Inggris pun ayya mampu karena saat tes 
beasiswa syarat utamanya harus mampu berbahasa Inggris. 


Setelah menyelesaikan tugasnya ayya akhirnya 
memutuskan untuk mandi karena sudah hampir malam. 
Biasanya ayya akan membeli cemilan jika sedang tidak ada 
kegiatan, tak jarang ayya juga berjalan-jalan dengan teman 
laki-laki nya. 


Ayya tidak pernah berpacaran selama di Korea bukan karena 
tidak laku, tapi karena tidak ada waktu. Hari-hari ayya di 
habiskan bersama dengan member NCT dan juga para 
eonni. Apalagi tugas kuliah yang semakin hari semakin 
membuat ayya gila dengan bermacam-macam jenisnya. 


Malam ini ayya memutuskan untuk pergi ke supermarket 
yang ada di dekat kost karena beberapa kebutuhan 
pribadinya mulai habis. Sebelum pergi ayya meminta izin 
terlebih dahulu kepada para eonni agar mereka tidak sibuk 
mencari ayya. 


Jarak yang ayya tempuh biasanya banyak di lewati oleh 
pasangan yang yang sedang berjalan-jalan, apalagi ini 
memasuki akhir tahun jadi banyak dari mereka yang mulai 
pulang ke tempat keluarga karena memasuki bulan natal. 


Sudah 2 kali juga ayya melewatkan natal bersama 
keluarganya, untuk pertama kali berpisah dengan keluarga 
dan teman-teman nya ayya merasa sangat sedih dan 
kesepian, karena biasanya teman-teman nya akan datang ke 
rumahnya untuk merayakan natal bersama begitu juga para 
keluarga besar mereka akan datang ke gereja dan berdoa 
bersama setelah itu mengadakan acara makan-makan atau 
bisa di bilang party. 


"Huff dingin banget" ucap ayya bergumam untungnya ayya 
kali ini menggunakan pakaian tertutup dan tebal dirinya 
juga tak lupa memakai masker walaupun tak memakai topi 


Drtttt drrtttt 


Ponsel ayya berdering dan ternyata mamanya lah yang 
menelfon, ayya segera mencari tempat duduk dan tak 
mengangkat telfon mamanya 


"Kak ayya" panggil Aldi adik dari ayya yang kini duduk di 
bangku SMP 


"Kenapa dek? Mama sama bapa mana?" Tanya ayya pada 
adiknya karena dirinya tak melihat kedua orangtuanya 


"Nih ma, kak ayya nyariin" ucap Aldi memberikan 
handphone nya kepada mama ayya 


"Gimana kabar nya ay?" Tanya mama 


"Baik ma, mama sama bapa gimana?" Tanya ayya 


"Baik ay, tahun ini gak pulang lagi?" Tanya bapa pada ayya 


"Emm maaf pa, kayaknya ayya belum bisa pulang lagi 
soalnya masih ada kerjaan" jawab ayya dengan wajah 
tersenyum, sungguh ayya sangat sakit ketika kedua 
orangtuanya menanyakan kapan akan kembali ke tanah air 


"Kakak jaga diri baik-baik. kita itu orang Indonesia, jadi 
budaya Indonesia harus di terapin dalam diri. Bapa yakin 
kamu sudah bisa berfikir dewasa untuk masa depan kamu" 
ucap bapa ayya menasehati ayya 


"Iya pa, ayya bakalan jaga diri kok" jawab ayya tersenyum 
kemudian mereka mengobrol sebentar sebelum akhirnya 
ayya memutuskan panggilan sebab tak mampu menahan 
rasa rindunya pada keluarganya 


"Hiksss hiksss" Isak ayya di kursi pinggir jalan, sungguh 
ayya ingin sekali pulang ke Indonesia namun karena dia 
memiliki tanggung jawab yang harus di selesaikan maka 
dirinya tak bisa pulang ke Indonesia 


"Maafin ayya ya ma, pa, dek. Ayya belum bisa pulang di 
tahun ke tiga, tapi ayya janji bakalan pulang setelah lulus 
kuliah" ucap ayya membatin namun air mata nya tetap 
mengalir 


Ayya menghapus air matanya dengan jaketnya karena 
sudah semakin dingin dan ayya harus ke supermarket 
sebelum tutup. Tak lupa ayya membenarkan maskernya dan 
memakai topi dari jaketnya agar Kapala ikut tertutup. 


Sampai di supermarket ayya mengambil keranjang dan 
mulai memilih barang-barang yang dia butuhkan, selesai 
memilih barang yang dia butuhkan ayya langsung 
membayar dan kembali pulang. Namun langkah ayya 
terhenti karena melihat kedai ice cream kesukaan bang Taeil 


dan juga dirinya, beberapa kali ayya dan bang Taeil pergi ke 
kedai ini untuk sekedar berjalan-jalan dan menghabiskan 
waktu di kala bosan. 


Ayya memesan 1 porsi dengan toping coklat dan juga 
marshmellow kesukaannya, ayya memutuskan untuk duduk 
dan menghabiskan ice cream nya terlebih dahulu sebelum 
mencair namun sebelum ayya berhasil menghabiskan nya 
ada orang yang merebut ice cream Di tangannya hingga 
ayya menjadi kesal. 


BERI SUARA 


Ice Cream 


"aweeee" ucap ayya dengan nada kesal kemudian ayya 
menengok ke atas dan dirinya terkejut ketika melihat siapa 
yang kini mengambil ice Cream miliknya 


"angan marah-marah" ucap laki-laki itu kemudian menarik 
tangan ayya untuk mengikutinya, ayya pun ikut dan tak 
lupa membawa barang belanjaannya 


Ayya di tarik ke tempat yang cukup sepi dan duduk di salah 
satu kursi taman, akhirnya laki-laki itu membuka maskernya 
walaupun harus menurunkan topinya cukup kebawah dan 
menutupi hampir setengah wajahnya. 


"Bang Taeil kenapa bisa di sini sih?" Tanya ayya yang kini 
juga tengah melepas maskernya karena orang yang lewat 
tidak ramai namun ayya tetap memakai topi dari jaketnya 


"Bosen, jadi jalan-jalan sebentar dan akhirnya ketemu kamu 
makan ice Cream gak ajak-ajak" jawab bang Taeil menyindir 
ayya sambil memakan ice Cream ayya yang tinggal 
setengah, ayya yang melihat itu hanya mampu memandang 
bang Taeil sambil menelan ludah karena dirinya sebenarnya 
masih menginginkan ice Cream nya 


"Hmm habis deh" ucap bang Taeil dengan wajah lucu karena 
ice Cream milik ayya sudah habis, mereka memiliki 
kesukaan yang sama yaitu ice Cream coklat dengan toping 
coklat serta marshmellow jadi tak heran kalau bang Taeil 
menghabiskan milik ayya 


"Isshh bang Taeil jahat, ayya kan masih pengen ice Cream 
nya" ucap ayya dengan nada yang lucu menurut Taeil 
sehingga membuatnya tertawa kecil melihat wajah ayya dan 
juga bibirnya yang maju seperti bebek 


"Ngapain malam-malam keluyuran?" Tanya bang Taeil 


"Habis beli kebutuhan pribadi bang, kalo enggak sekarang 
kapan lagi? Kan ayya ngikut jadwal kalian" jawab ayya 
sambil menghela nafas 


"Kaciann" ucap bang Taeil dengan gemas kemudian 
mencubit pipi ayya yang bisa di katakan chubby' 


"Ihh bang Taeil mah suka bener cubitin pipi ayya" ucap ayya 
dengan nada marah namun malah terlihat lucu 


"Mau jalan-jalan gak ke sungai Han?" Tanya bang Taeil 
menawari ayya 


"Mau sih bang, tapi sama siapa?" Tanya ayya balik 


"Yuk kesana, sekalian cari udara segar. Besok jadwal kita 
padat" ucap bang Taeil ke pada ayya yang sudah terlihat 
gembira sekali karena akan berjalan-jalan 


"Ayokkk bang" jawab ayya dengan semangat namun 
beberapa detik kemudian ayya menyadari jika dirinya 
membawa belanjaan pribadinya 


"Tapi ini gimana?" Sambung ayya menunjuk kantong 
belanjaannya 


"Kita antar dulu sekalian kamu izin ke eonni euna" ucap 
bang Taeil kemudian memakai maskernya begitu juga 
dengan ayya 


Mereka berjalan bersama seperti sepasang kekasih, bahkan 
Taeil membawakan belanjaan milik ayya. walaupun ayya 
sudah menolak agar dirinya saja yang membawa namun 
Taeil mengatakan jika dirinya sedang latihan menjadi suami 


dan ayya hanya tertawa serta membiarkan bang Taeil 
membawa barangnya. 


Sampai di kost ayya langsung masuk dan menaruh barang 
belanjaannya tak lupa izin dengan eonni euna kemudian 
kembali keluar karena bang Taeil menunggu di depan kost. 
Ayya membawa jaket yang hampir sama seperti yang 
sedang ayya gunakan namun berbeda warna. 


"Bang pake jaketnya deh soalnya dingin" ucap ayya 
memberikan jaket miliknya 


Jaket yang ayya berikan bukan jaket yang biasanya 
perempuan pakai, Karena ayya pengoleksi baju lelaki dan 
juga fashion laki-laki. jika di tanya siapa yang membuatnya 
jadi suka baju oversize dan selalu memakai topi atau jaket 
jawabannya adalah NCT karena pergaulannya dengan para 
member ayya jadi Keikut. 


Taeil pun menerima jaket yang di berikan padanya karena 
memang cuaca malam ini sangat dingin sedangkan dirinya 
hanya memakai kemeja, melihat bang Taeil sedikit 
kekusahan saat memakai jaketnya ayya pun dengan sigap 
membantu walaupun harus berjinjit, sungguh sependek- 
pendeknya bang renjun tetep ayya yang paling pendek. 


Ayya dan bang Taeil berjalan bersama sambil bercerita 
beberapa hal yang bisa di bahas, beberapa kali juga mereka 
melewati jalanan untuk menyebrang. Dan sesampainya di 
sungai Han bang Taeil mengajak ayya untuk duduk di salah 
satu tempat yang cukup nyaman kemudian meninggalkan 
ayya di sana. Ayya pun hanya mengangguk dan duduk 
menunggu bang Taeil sambil melihat orang-orang di 
sekelilingnya sedang berjalan-jalan. 


Setelah menunggu hampir 15 menit bang Taeil datang 
dengan membawa Odeng (makanan pinggir jalan korea) dan 


juga minuman banana milk kesukaan ayya. Melihat itupun 
ayya langsung berjalan ke arah bang Taeil sambil tersenyum 
lebar karena dirinya sudah menurunkan masker berharap 
bang Taeil memberikannya minuman itu. 


"Ngapain kaya gitu?" Tanya bang Taeil heran 


"Mau itu" jawab ayya sambil memperhatikan giginya yang 
rapih 


"Emang belinya buat kamu apa?" Tanya bang Taeil 
menggoda ayya 


"Ihsss jahat, udah di ajak gak di jajanin lagi" jawab ayya 
dengan kesal bahkan wajahnya berumah seperti anak kecil 
yang tidak di belikan ibunya permen 


Melihat itu Taeil hanya tertawa karena perempuan di 
hadapannya itu memang terlalu lambat loading, sebenarnya 
ayya itu pintar hanya saja dia sangat lambat menerima 
koneksi dari orang lain jadi itu yang buat member senang 
menjahili ayya terutama haechan yang selalu mengajaknya 
gelud. 


"Nih buat ayya banana milk sama Odeng jangan ngambek 
lagi nanti si Doy marah" ucap bang Taeil yang tau kalau Doy 
sangat menyayangi ayya seperti adiknya sendiri karena 
dirinya tak memiliki adik dan hanya memiliki kakak laki-laki 


"Yeeyyy, makasih bang Taeil" ucap ayya senang sungguh 
perubahan ekspresi yang luas biasa pikir Taeil 


Mereka makan bersama dan menikmati waktu bersama 
sesekali mengobrol masalah fans yang suka mengirim bang 
Taeil pesan lewat surat-surat para fans dan juga kegiatan 
yang akan di lakukan pada bulan Desember ini. 


Namun di saat asik bercerita handphone Taeil berbunyi dan 
ternyata Taeyong yang menelfon menyuruh untuk kembali 
ke dorm karena ada jadwal yang harus di ubah dari manajer, 
begitu pula ayya yang mendapat telfon dari manager untuk 
segera ke dorm NCT. Jika sudah seperti ini pasti ayya akan 
pulang larut malam dan dari sungai Han ayya serta Taeil 
berjalan menuju dorm karena mereka sudah di tunggu. 


Setelah berlarian menuju dorm ayya dan Taeil langsung 
mengetuk pintu dan masuk, ayya bahkan sudah tidak 
perduli jika dirinya di potret oleh para Sasaeng toh dirinya 
juga memakai masker dan juga topi jaket pikirnya. Begitu 
pula Taeil yang menutup wajah ya sebisa mungkin agar tak 
terkena potret walaupun sedang memakai masker serta topi. 


"jadwal apa sih bang yang di ubah" tanya ayya pada 
manager NCT yaitu Shin Yoojin yang wajahnya tak kalah 
tampan dari member NCT walaupun usianya cukup jauh 


"Nih 1 Minggu lagi ada perform di acara M***n jadi dadakan 
gitu, mulai besok kalian latihan lagi ya. Ayya kamu temani 
mereka semua saya bakalan urus beberapa pemotretan biar 
di undur jadi mereka punya waktu latihan yang banyak" 
jelas manager pada ayya begitu pula para member yang 
sudah berkumpul di ruang tamu, dan kebetulan yang di 
maksud manager akan perform itu adalah NCT 127 jadi gak 
ada bocilnya kecuali ayya 


"Kamu coba tata ulang jadwal di tab itu ay" sambung bang 
yoojin 

"Okey bang" jawab ayya kemudian mengambil tab yang di 
gunakan untuk menyusun jadwal para member 


"1. Mulai besok latihan perform(minggu-sabtu) 
2. Buat konten YouTube NCT 127 (Senin, Rabu, Kamis) 
3. Acara fangirl (Selasa) 


4. Live Vlive (Jum'at) 

5. Perform( malam Minggu) 

Dan sisanya free kecuali pas natal ada acara di stasiun tv 
sama buat konten YouTube juga, jadi jangan lupa buat 
minum vitamin" ucap ayya setelah menyuruh jadwal 1 
Minggu kedepan sungguh menulis nya saja ayya sangat 
lelah apalagi menjalaninya 


Para member pun menghela nafas berat sungguh 1 Minggu 
kedepan adalah jadwal yang mereka tak suka namun 
mereka melakukan ini untuk para fans agar tetap bisa 
mengetahui keadaan Mereka dan juga menyapa para 
penggemar, jadi mau tidak mau mereka harus berkerja 
keras demi membuat para penggemar bahagia. 


BERI SUARA 


Pulang Malam 


Setelah mengatur jadwal para member ayya langsung 
berpamitan untuk pulang karena dirinya sangat lelah dan 
mengantuk, ingin sekali ayya menghabiskan waktunya 1 
hari full di atas kasur namun jadwal kerjanya tak 
mengizinkannya. 


Karena besok adalah hari Sabtu maka ayya masih libur 
kuliah namun masih harus menemani para member untuk 
latihan buat perform. Jadi ayya akan menghabiskan malam 
nya kali ini dengan tidur karena biasa ayya akan menonton 
drama milik D.O EXO yang merupakan BIAS favorit nya. 


Ayya keluar dari dorm NCT dengan cepat karena para 
Sasaeng ingin memotret dirinya, namun karena ayya kesal 
di ikuti ayya berbalik menghadap mereka dan memberikan 
tatapan tajam miliknya. 


"Berhentilah mengikuti ku, aku bukan artis" ucap ayya 
dengan sedikit hentakan, sungguh ayya seperti titisan Bang 
Doyoung dan Renjun yang suka marah-marah 


"Kau selalu ada bersama NCT, siapa kau?" Tanya Sasaeng itu 
pada ayya dengan kamera yang sudah di matikan 


"Aku bukan siapa-siapa dan berhenti mencari tau atau kau 
akan tau akibatnya" ancam ayya kemudian meninggalkan 
Sasaeng itu dengan berlari menghindari mereka 


Sungguh sebenarnya ayya sedikit takut karena sudah 
membentak orang, mungkin usianya lebih tua dari ayya 
namun mau bagaimana lagi ayya sangat tidak suka jika ada 
orang yang mencari tau tentang dirinya untuk di publis 
pada para fans NCT. Ayya sangat ingin menjaga privasinya 


dan berharap tak akan pernah terbongkar walaupun dirinya 
sudah tidak bersama NCT lagi. 


Kini ayya sampai di kost dan langsung beristirahat dengan 
tenang karena dirinya sangat lelah, tanpa makan malam 
ayya langsung tidur walaupun eonni euna sudah mengetuk 
pintunya beberapa kali namun ayya tetap tidak bangun, 
ayya termasuk orang yang susah bangun apalagi kalau lagi 
kecapean bahkan kalau ada gempa pun mungkin dia tidak 
bangun juga. 


Pukul 6 pagi Ayya terbangun dari tidurnya dan pergi mandi, 
setelahnya ayya memutuskan untuk menyimpun kamarnya 
yang mungkin jika orang lain lihat tidak berantakan namun 
menurut ayya kamarnya sangat berantakan, sekalian 
menyimpun barang yang tadi malam dia beli. 


"Parfum, liplam, softex,sabun mandi,sabun muka, ahh 
cokelat.." ucap ayya melihat apa saja yang dia keluarkan 
dari kantung belanjaan 


Ayya sangat suka sesuatu jenis coklat kecuali susu putih 
karena ayya tidak suka baunya yang menurutnya amis dan 
aneh. Selain itu ayya juga tidak suka makanan bernama 
Bibimbap (Bibimbap atau nasi campur ini mencakup 
berbagai sayuran, daging, kimchi, telur mata sapi setengah 
matang, dan saus gochujang). Karena menurutnya 
bentuknya sangat aneh apalagi di tambah sayur-sayuran 
seperti toge dan wortel mentah, di tambah telur yang kalo 
ayya bilang itu tidak matang dan aneh. 


Banyak hal yang sebenarnya belum bisa ayya terima 
sebagai orang Indonesia asli, karena perbedaan cara 
mengolahan makanan sampai cara menyapa pun berbeda. 
Dulu saat masih baru di Korea ayya akan selalu berada di 


belakang eonni euna karena dirinya takut mengucapkan 
kata yang salah sehingga orang akan marah padanya. 


"Huhhhhffff capek banget" ucap ayya setelah merapikan 
kamarnya dan menyimpan semua barang belanjaannya 


"Ehh ini jam berapa" ucap ayya panik karena baru ingat jika 
dirinya harus ke dorm 


"Huaaa jam 9" ucap ayya histeris dan langsung mengganti 
bajunya agar lebih tertutup karena biasanya ayya akan 
memakai pakaian pendek jika hanya di kost 


Setelah ganti ayya langsung mengambil masker serta topi 
nya, namun sebelum itu ayya mengikat rambutnya yang 
panjangnya sebahu agar terlihat seperti laki-laki ini biasa 
ayya lakukan jika akan menemani mereka latihan dance 
karena di sana banyak sekali orang-orang yang memotret 
jadi ayya tidak mau kecolongan untungnya para member 
sudah tau bagaimana sifat ayya. 


Ayya langsung keluar kamar dan berjalan keluar dengan 
terburu-buru belum lagi sepatu yang belum di pakai dan tas 
yang belum di tutup, jaket yang belum di pakai. Sungguh 
ayya seperti murid sekolah yang terlambat sekolah. 


"Ayya?" Panggil eonni Euna yang melihat ayya buru-buru 
"Nee eonni" jawab ayya sambil memasang sepatunya 
"Kok buru-buru banget" ucap eonni euna heran 


"Iya eonni, ayya kelupaan kalo harus nemenin member 
latihan hehehe" jawab ayya terkekeh kecil kemudian dirinya 
berdiri dan memakai jaketnya 


"Eonni nanti jam 10 mau ke tmpat syuting member red 
valvet jadi kayaknya enggak bakalan ketemu deh" ucap 
eonni euna yang memang tidak tetap artisnya namun ayya 
justru iri karena eonni euna bisa dekat dengan artis lain 


"Ahh iya eonni, ayya berbakat dulu yah..dahh, salam buat 
para eonni cantik" ucap ayya sambil berlari dan 
membenarkan tasnya agar tertutup sempurna 


Ayya berjalan cepat menuju halte untuk baik bus karena 
tempat latihan mereka cukup jauh jika harus berjalan kaki 
apalagi waktu ayya tidak banyak, sebenernya ayya tidak tau 
kenapa dirinya juga harus menemani mereka toh ayya 
hanya diam melihat mereka latihan dan juga memberikan 
minum serta handuk. Namun ayya menurut saja apa yang di 
katakan manager karena bisa-bisa gaji ayya di potong kalo 
kebanyakan protes. 


Ayya melihat ada bus yang berhenti jadi dirinya langsung 
masuk dan menuju ke halte terdekat tempat latihan mereka. 
Kini ayya sudah sampai di depan gedung latihan mereka 
seperti biasanya sepi namun di beberapa tempat ada anak- 
anak muda sedang berkumpul dan membersihkan kamera 
dan ayya tau itu pasti Sasaeng. 


Ayya segera masuk ke dalam gedung menuju ruangan 
mereka, ada beberapa staff lain Yang menyapa ayya karena 
sudah mengenalnya jadi ayya menjawabnya dengan sopan 
dan sedikit menunduk karena rata-rata usianya sangat jauh 
beda dengan ayya yang masih kuliah. 


"Hello" ucap ayya saat baru membuka pintu dan 
memasukkan kepalanya sedikit 


"Baru datang?" Tanya bang doy 


"Hehehehe, Maap ayya kelupaan" jawab ayya cengengesan 
karena dirinya memang terlalu asik membersihkan 
kamarnya 


"Gak papa langsung masuk aja" ucap bang Doy yang terter 
sayang 


"Wahh ada bang winwin" ucap ayya dengan senang dan 
langsung mendekati winwin 


"Hy ayya" sapa bang winwin dengan Senyuman manisnya 


"Hii juga bang, lama banget ayya gak liat Abang" ucap ayya 
mengadu 


"Kan sibuk di WAYV" jawab bang winwin lalu membuka topi 
ayya karena sebelumnya ayya sudah membuka maskernya 


"hh kok di buka sih bang” ucap ayya protes dan 
membenarkan rambutnya karena jadi berantakan sehingga 
ayya membuka ikatan rambutnya 


"Rambut kamu bagus banget ay" ucap bang uwuu 
(Jungwoo) sambil memegang rambut ayya yang hitam pekat 
juga lurus 


"Perempuan Indonesia rata-rata gini kali bang rambutnya" 
ucap ayya membalas pujian uwuu 


"Tapi rambut kamu itu enak banget di cuimin" jawab bang 
uwuu lagi sambil mencium rambut ayya 


"Ihh bang geli, akahahaha" ucap ayya sambil tertawa karena 
bang uwuu mengelitik leher ayya bahkan ayya sampai turun 
ke lantai dari yang awalnya duduk di kursi 


"Hufhhh sudah bang sudah huhhh, ayya enggak kuat" jawab 
ayya dengan menghela nafas bahkan dirinya hampir 
menangis karena tak buat menahan geli 


"Apanya yang gak kuat?" Tanya Mark yang tiba-tiba 
nethink“ 


"Hahh apaan" jawab ayya bingung karena tak mengerti 
alurnya 


"Owh gak kuat" ucap bang jaehyun sambil menahan tawa 
dan para member lainnya pun ikut tertawa begitu juga 
dengan uwuu yang masih duduk di kursi namun hanya ayya 
yang seperti orang bego karena dirinya benar-benar lemot 


"Ada apaan sih bang?" Tanya ayya heran bahkan dirinya 
sudah bangkit dan berdiri menghadap mereka 


"Enggak-enggak, ya udah lanjut latihan aja yuk" ucap bang 
Doy dan di angguki para member 


Akhirnya ayya hanya diam dan melihat mereka latihan 
sambil bermain handphone, namun ketika melihat bang 
winwin menari ayya jadi ingin bergabung karena tarian itu 
sangat di gemari ayya. 


"Bang win, boleh ikut nari itu juga gak?" Tanya ayya dengan 
gemas 


"Boleh dong, tapi ganti baju dulu sana, masa mau pakai 
jaket" jawab bang winwin dan benar saja karena ayya masih 
memakai jaket miliknya dan celana jeans miliknya. 


Kemudian ayya berlari ke ruang ganti untuk membuka jaket 
serta mengambil celana training, ayya pun mengikat 
rambutnya jadi cemol ke atas dan memamerkan leher 
mulusnya. Ayya keluar dan menemui para member yang 


sedang istirahat mereka semua bahkan menatap ayya 
heran. 


"Kenapa?" Tanya ayya bingung 


"Siapa nyuruh kamu ikat rambut gitu?" Tanya haechan 
dengan sinis 


"Kan mau nari ini jadi kalo gak di ikat kena muka" jawab 
ayya dengan santai 


"Aiss biarin aja Chan, lagian cuma sama kita dia berani kaya 
gitu" ucap Mark dan di angguki semua member 


Ayya pun di suruh winwin untuk melakukan pemanasan 
terlebih dahulu karena itu merupakan syarat penting jika 
ingin mendapatkan hasil yang bagus. 


"Oke mari kita lihat pertunjukan ayya dan winwin" ucap 
bang yuta yang semangat 45 karena bang yuta sangat 
bucin dengan bang winwin 


Kalian bisa buka video di atas dan anggap aja Ten itu 
adalah ayya, jadi ayya dan winwin. 


Semua member pun ternganga melihat penampilan mereka 
yang sempurna apalagi di bagian winwin ingin mencium 
leher ayya dari belakang, itu membuat para member 
menahan nafasnya sejenak. Bahkan yuta sampai 
membesarkan matanya melihat penampilan sekilas mereka. 


Ayya memang pandai menari saat di Indonesia namun tarian 
tradisional jadi saat di korea ayya belajar menari dari winwin 
bahkan saat baru datang ayya ikut les ballet. Jadi tidak 
heran kalau ayya mempunyai kemampuan menari yang 
sangat baik bahkan para member pun memujinya. 


BERI SUARA 


Abang 


Selesai menemani para member kini ayya sudah kembali ke 
kost untuk membersihkan diri, karena sore ini ada tugas 
kelompok dengan teman-temanya. Untuk melakukan survei 
di lingkungan sekitar ayya dan teman-teman nya di minta 
dosen melakukan wawancara kepada para pejalan kaki 
untuk tanggapan mereka mengenai jurusan psikologi. 


Ayya tidak pernah mau menyia-nyiakan kesempatan emas 
berkuliah di Korea, ini adalah jalan Tuhan yang di titipkan 
padanya jadi ayya berusaha keras untuk tidak 
mengecewakan tuhan. 


Baju yang ayya gunakan kali ini cukup beda dengan setelan 
yang kini sedang tren di Korea yaitu jaket jeans serta celana 
kotak-kotak tak lupa ayya mengurai rambutnya, karena 
jarang sekali ayya bisa berpenampilan seperti ini jika 
mengurus pekerjaan. Bahkan ke kampus saja ayya hanya 
memakai baju oversize dan celana jeans dan tak lupa 
masker serta rambut yang di ikat. 


Ayya langsung masuk ke dalam mobil salah satu temannya 
yang memang ingin menjemput nya, setelah itu pergi ke 
tempat tujuan. Setelah berkumpul dengan semua temannya 
mereka langsung menjalankan tugas masing-masing hingga 
selesai. 


Kini ayya duduk di sebuah kafe kecil pinggiran kota untuk 
menikmati pergantian malam, ayya duduk sendiri karena 
teman-teman nya pergi ke club' untuk minum-minum, ayya 
adalah mahasiswa termuda di kelasnya dan teman-teman 
nya rata-rata berumur 20-22 tahun. 


Ayya tidak bisa ikut karena masih belum memiliki kartu 
identitas Indonesia, maklum ayya pergi ke Korea saat umur 
16 tahun jadi belum bisa buat KTP sedangkan dirinya belum 
ada pulang ke Indonesia hingga sekarang. Jadi ayya 
mengandalkan card manager SM yang di berikan padanya 
dan juga kartu mahasiswa. Tapi beberapa hari lagi KTP ayya 
akan sampai di Korea karena dirinya sudah memenuhi 
syarat namun membuatnya secara online, jadi ayya tanda 
tangannya lewat scan. 


Hari-hari ayya di penuhi dengan jadwal NCT yang padat 
begitu pula kuliahnya yang sedang sibuk-sibuknya, namun 
itu tak membuat ayya putus semangat justru dirinya 
semakin menghargai waktu. Hanya perlu menghitung hari 
natal akan segera tiba dan itu menjadi hal paling 
menyedihkan untuk ayya, bukan ada Natal nya namun 
karena dirinya akan merayakan natal sendiri begitu juga 
tanggal kelahirannya yang bertepatan dengan natal. 


Setelah 2 kali merayakan natal sendiri kini ayya akan 
merasakan natal ke 3 yang masih sendiri, tanpa keluarga 
ataupun teman dekat. Natal tahun kemarin ayya hanya 
bersama dengan eonni euna dan pergi ke rumah nya untuk 
merayakan natal dan ayya hanya ikut namun tidak 
menikmati bukan karena keluarga eonni euna tidak baik 
namun karena ayya merasa rindu dengan keluarga nya. 


Setelah hari mulai malam ayya berencana untuk kembali ke 
kost dan beristirahat namun bang Doy menelfon nya dan 
menyuruhnya ke dorm segera, Karena ada manager yang 
ingin menyampaikan sesuatu. Ayya pun dengan cepat 
mengambil masker serta topi yang dia bawa untuk berjaga- 
jaga tanpa mengganti pakaiannya dan segera mencari taksi 
menuju dorm. 


Sampai di dorm ayya melihat masih seperti biasa ada orang- 
orang yang sedang duduk-duduk di depan dorm milik NCT, 
ayya segera menunduk dan mengetuk pintu dan langsung 
di buka. Setelah itu ayya membuka masker serta topi tak 
lupa jaket jeans nya yang bisa di bilang cukup tebal itu. 
Namun para member justru memandangnya dengan 
tatapan menyelidik serta bertanya-tanya. 


"Apaan?" Tanya ayya bingung karena tak mengerti maksud 
tatapan mereka 


"Kenapa pake pakaian gitu?" Tanya bang Doy dengan 
tatapan tajam 


"Hehe habis ngumpul sama teman" jawab ayya terkekeh 
kecil 


"Muka lu ga cocok di kasi baju gitu tau" ucap haechan 
dengan memandang ayya aneh 


"Iya emang muka gue ga cocok pakai baju bagus kaya gini, 
besok-besok gue ga pake lagi kok" jawab ayya dengan 
Tersenyum kemudian meninggalkan haechan dan beberapa 
member lainnya menuju ruang rapat 


Ayya yang mendengar perkataan haechan pun sedikit sakit 
hati sehingga ayya meninggalkan nya. Bukan nya lebay tapi 
ayya memang mudah tersinggung apalagi jika dia merasa 
benar apa yang orang lain katakan tentang dirinya. 


Doy yang mendengar perkataan haechan pun segera 
menegurnya setelah ayya pergi, karena itu bisa saja 
membuat ayya tidak percaya diri dengan penampilannya. 
Padahal menurut Doy outfit ayya sangat pas di tubuhnya 
yang langsing bahkan bisa di lihat ayya tak memiliki lemak 
di perut. 


"aga ucapan mu haechan" ucap Doy dengan tegas 
sehingga member jadi menengok ke arah mereka 


"Maaf bang, tadi pengen becandaan doang sumpah" jawab 
haechan dengan memasang kedua tangannya membentuk 
huruf V 


"Lo tau kan ayya itu mudah tersinggung, apalagi Lo 
ngomongin soal penampilannya. Dia perempuan jadi kalau 
mau pakaian kaya gitu terserah dia! Jangan biasakan dia 
pakai-pakaian laki-laki terus, dia juga pasti pengen pake 
baju yang di pakai sama perempuan sebayanya" ucap Doy 
panjang lebar kemudian meninggalkan haechan 


"Dia udah gue anggap kayak adek gue sendiri, jadi kalo Lo 
nyakitin dia Lo berurusan sama gue" ucap Doy sebelum 
benar-benar pergi dan kemudian berjalan ke ruang rapat 


Doy adalah orang yang tegas sama siapapun itu para 
member tau itu namun sifatnya itu hanya di terapkan saat 
tidak ada kamera, sebab Doy tak ingin jika para fans 
menganggap dirinya adalah orang yang kasar. 


Ayya memang dekat dengan Taeil namun Doy lebih seperti 
kakak yang menjaga adiknya, ayya tak banyak cerita 
tentang apa kesukaannya dan apa yang pernah di 
lakukannya dulu namun Doy mengetahui nya hanya dengan 
melihat tingkah laku ayya terhadap sesuatu. Contohnya 
seperti ayya yang tak suka makanan yang di mana rata-rata 
adalah bahan mentah, ayya lebih memilih desert dari pada 
memakan makanan utamanya. Susu putih yang tidak 
pernah ayya minum ketika para member sedang 
meminumnya justru ayya memilih membuat jus buah. 


Terkadang Doy bahkan mengajak ayya untuk mencari 
makanan di luar karena para member memakan- makanan 
yang isinya sayuran mentah. Doy bahkan pernah marah 


pada ayya karena tak mengabarinya jika ingin pergi ke 
suatu tempat dan memilih berjalan sendiri, karena dirinya 
takut ayya kenapa-napa. 


Setelah masuk ke ruang rapat Doy menemukan ayya yang 
sedang berdiskusi dengan manager dan Doy hanya 
menunggu di salah satu kursi dekat pintu karena tak ingin 
mengganggu pembicaraan mereka. 


Setelah selesai berdiskusi manager mereka langsung 
berpamitan untuk pulang karena kekasihnya sudah 
menunggu, ayya pun menghembuskan nafasnya kasar 
kemudian Doy datang membawa minuman botol mineral 
dan memberikan nya pada ayya. 


"Capek?" Tanya Doy dengan lembut 
"Heummm" jawab ayya hanya bergumam 
"Belum makan kan?" Tanya Doy lagi 


"Belum bang, rencananya mau beli Indomie pulang ini" 
jawab ayya sambil menatap bang Doy yang ada di 
hadapannya 


"Ikut, Abang mau makan Indomie lagi" jawab Doy dengan 
semangat karena memang menyukai mie asal Indonesia itu 


"Iya deh bang, yuk ayya sudah laper hehehe" ucap ayya 
dengan kekehan tak lupa mengelus perutnya yang sangat di 
impikan banyak perempuan 


Akhirnya mereka pergi bersama untuk memasak Indomie di 
salah satu supermarket yang menyediakan air panas, jadi 
ayya tidak perlu kembali ke kost. hingga pukul 
menunjukkan pukual 10 malam dan Doy mengantar ayya 
kembali ke kost karena tak ingin ayya sakit karena 


kelelahan, tak lupa Doy kembali ke dorm untuk beristirahat 
juga, rasanya sangat menyenangkan memiliki adik 
perempuan pikir Doy sepanjang jalan menuju dorm. 


BERI SUARA 


Jinni 


Besok adalah hari natal dan 2 hari lalu para member sudah 
melakukan perform di acara M***n, ayya menemani mereka 
dari berdandan hingga naik ke atas panggung namun hanya 
di pinggir karena biasanya ada aksesoris yang jatuh 
ataupun lepas dari tempatnya, jadi ayya akan 
mengetahuinya. 


Dan kebetulan saat itu aksesoris haechan lah yang lepas 
jadi mau tidak mau ayya harus profesional walaupun 
sebenarnya dirinya masih sedikit kesal dengan haechan. 
Namun untung nya acara perform mereka berjalan dengan 
lancar tanpa menghalang. 


Hari ini ayya sudah membuat janji dengan jinni untuk pergi 
ke dokter kandungan seperti biasa karena dirinya akan 
menemani jinni untuk mengambil obat. Ayya pun segara 
bersiap dan mengganti bajunya agar terlihat pantas, ayya 
mengenakan pakaian yang tertutup karena sekarang Korea 
masuk di musim dingin yang memang terjadi jika Natal tiba 
jadi ayya sudah cukup terbiasa dengan musim dingin. 


Setelah di rasa cocok ayya mengambil maskernya dan 
segera memakainya kemudian mengambil handphone 
untuk menghubungi jinni jika dirinya akan menunggu di 
rumah sakit. 


Ayya keluar dari kamar dan menemui para eonni yang 
sedang menonton tv karena mereka baru saja tiba dari acara 
live red valved sangat menyenangkan pikir ayya. 


Ayya berjalan mendekati para eonni nya dan meminta izin 
jika dirinya akan menginap bersama dengan jinni jadi tidak 
akan pulang malam ini. Karena kebetulan malam ini juga 


para eonni nya akan pulang ke rumah masing-masing untuk 
merayakan natal jadi pasti kost akan sepi dan ayya memilih 
menginap bersama jinni walaupun dirinya akan menjadi 
nyamuk nanti. 


Perjalanan ayya dari kost ke rumah sakit memakan waktu 15 
menit dan kini ayya sudah sampai di rumah sakit tempat 
biasa jinni mengambil obat. Ayya menelfon jinni karena 
tidak tau jinni menunggunya di mana, dan jinni mengatakan 
bahwa dirinya sudah ada di depan lobby. Ayya pun segera 
menutup telfonnya dan berjalan menuju lobby tempat jinni 
berada, dan saat hampir sampai di lobby ayya dapat melihat 
jinni yang sedang sibuk bermain handphone walaupun jinni 
mengenakan samaran agar tak ada yang menyadari 
keberadaan nya. 


Ayya langsung mendekati jinni dan mengajaknya masuk ke 
rumah sakit, sampai di sebuah ruangan ayya dan jinni 
langsung masuk ke dalam tanpa perlu mengantri karena 
memang sudah membuat janji terlebih dahulu. Mereka di 
sambut oleh dokter yang biasanya menangani jinni mereka 
bahkan sudah akrab walaupun umur nya beda 7 tahun dari 
mereka berdua. 


Dokter memberikan sebuah obat yang berbentuk kecil 
dengan jumlah sekitar 10 buah di dalam botol dan jinni 
menerimanya kemudian memasukkannya ke dalam tasnya 
karena ukuran botolnya sangat kecil. 


Setelah urusan mereka selesai dengan dokter ayya dan juga 
jinni berinisiatif untuk ke mall dan membeli pakaian untuk 
Natal, namun jinni justru mengajaknya ke toko fashion Korea 
yang memang terkenal mahal dan juga cukup seksi. Namun 
ayya hanya mengikuti kemauan jinni tanpa protes karena 
jinni pasti akan mengamuk jika ayya tak menurutinya. 


"Yang ini cantik gak ya?" Tanya jinni dengan semangat 
setelah memilih beberapa dress dan mencoba nya di kamar 
ganti 


"Bagus" jawab ayya jujur karena mana mungkin dress yang 
tidak bagus di pajang di toko seperti ini pikirnya 


"Tapi bagus yang hitam atau merah?" Tanya jinni lagi 


"Merah nyala kalau hitam juga pas" jawab ayya lagi 
sungguh ayya tak mengerti soal dress yang kini di pilih oleh 
jinni dia bahkan tak pernah memakainya 


"Gue udah pilihin Lo baju, jadi Lo harus pake nanti malam" 
ucap Jinni sambil melibatkan dress yang dia bawa 


"Kok aneh sih jin? Terus kenapa warna maroon?" Tanya ayya 
bingung dengan dress nya karena terlihat sangat aneh dan 
warna terlalu mencolok 


"Pokoknya Lo harus temanin gue ke acara party teman gue" 
ucap Jinni final tanpa Mau di bantah 


"Nanti kalo gue ga boleh masuk gimana?" Tanya ayya Karen 
dirinya tak punya identitas diri 


"Kan Lo punya kartu mahasiswa bego! Di pake lah" jawab 
kini kesal sungguh apakah temannya ini otaknya sudah di 
jual? 


"Hehehe lupa" ucap ayya terkekeh 


Akhirnya setelah meyakinkan diri, jinni mengambil dress 
berwarna hitam untuk di pakai ke acara party dan juga ayya 
mengenakan dress berwarna maroon. Jinni sengaja tidak 
menyuruh ayya mencoba bajunya terlebih dahulu karena 


ayya pasti tidak akan mau memakainya lagi jika sudah 
melihat model dress yang dia pilihkan. 


Mereka akhirnya pergi kekasir dan segera membayarnya 
kemudian ayya mengajak jinni untuk makan bersama di 
sebuah restoran kecil pinggiran kota sambil menunggu hari 
menjadi gelap. 


Di restoran ayya dan jinni banyak bertukar cerita masa- 
masa sekolahnya dulu Bahkan tak jarang mereka sampai 
tertawa kencang hingga pengunjung lain memandang 
mereka tajam tapi untungnya jinni mengenakan masker jadi 
tidak akan ada yang tau. 


"Ay?" Panggil jinni pada ayya 
"Apaan?" Tanya ayya yang sibuk memotong cake miliknya 


"Ada teman cowo gue mau kenalan sama Lo" ucap Jinni 
kemudian menunjukkan foto laki-laki yang dia maksud 


"Ya udah tinggal kenalan susah bener" jawab ayya cuek dan 
tetap fokus ke cake miliknya 


"Okey nanti malam dia bakalan datang pas acara, Lo jangan 
sampe hilang soalnya banyak artis yang datang" ucap Jinni 
mengingatkan ayya 


"Emang itu party apaan sih?" Tanya ayya bingung 


"Tuh parti buat orang-orang yang kerjanya model sama jadi 
idol gitu jadi kayak VIP banget di jaga ketat, tapi gue mau 
ajak Lo sebagai gantinya Alex, Lo tau kan kalo dia kemarin 
balik ke Amerika"ucap Jinni 


"Owhh gue Ampe lupa kalo Alex balik ke Amerika, gue kira 
bakalan jadi nyamuk gue" jawab ayya terkekeh pelan 


"Kalo pun Alex di sini gue tetap ajak Lo kali" ucap Jinni 
kemudian bermain handphone dan melihat jam 


"Wehh sudah jam 5 yuk balik ke apartemen gue aja" ucap 
jinni 


"Kuy lah" jawab ayya 


Mereka pun pergi ke apartemen jinni menggunakan 
mobilnya karena memang jinni adalah model sekaligus anak 
orang kaya jadi semua jinni punya. Bahkan dress yang di 
pilih jinni untuk ayya dia yang membayar padahal jumlah 
angka nya gak main-main menurut ayya. 


Sampai di apartemen jinni dan ayya bergantian untuk 
mandi jadi selagi menunggu jinni yang lama di kamar mandi 
ayya memutuskan untuk menyalakan data selulernya, 
Karena dirinya mematikannya sejak pagi dan benar saja 
orang tuanya nelfon bahkan mengirimi spam di wa begitu 
juga para member yang ribut di grub karena mereka akan 
menghadiri acara malam ini. 


Akhirnya ayya memutuskan untuk menelfon orang tuanya 
karena takut ada apa-apa, namun saat ayya menelfon 
kembali justru di matikan oleh orangtuanya. 


"Lah kok malah di matiin sih" ucap ayya bingung 


"Mungkin mama di di tempat rame, wa aja deh" ucap ayya 
kemudian mengirim pesan pada mamanya 


Wa 
Eomma 


Kenapa ma? Kok malah di matiin 


Tapi pengen nanya Kakak sudah makan kah? Soalnya takut 
kakak lupa buat isi perut karena sibuk kerja 


Sudah ma ini juga kakak lagi di tempat jinni, mau ada acara 
nanti malam 


Wah Salamin ya sama jinni kak, emang ada acara apa kak? 


Iya ma nanti kakak Salamin, emm itu acara party gitu ma 
nah jinni gak ada temannya jadi kakak di suruh nemanin 


Iya udah deh kak, pokoknya Kakak jangan lupa senang- 
senang ya malam ini, semoga natal tahun depan kita bisa 
kumpul sama yang lain lagi. Mama sama bapa, adek lagi 
mau ke tempat Oma dulu soalnya yang lain sudah pada 
nunggu. 


Selamat ulang tahun kak maaf mama ucapin sekarang 
soalnya biar jadi yang pertama 


Iya ma, makasih ya padahal kan ayya lahirnya tanggal 25 
kok tanggal 24 di ucapinnya hehehe 


Kamu lahirnya pas malam tanggal 24 kak cuma kebetulan 
pas jam 1 malam mangkanya masuknya di tanggal 25. Ya 
udah kak mama mau jalan dulu. 

Iloveyou 


Iloveyou too ma, pa dek 


Selesai mengirim pesan pada mamanya ayya pun jadi 
terharu karena mamanya sudah mengucapkan selamat 
ulang tahun pada dirinya agar menjadi orang pertama. Saat 
sedang asik membuka chat dari teman-temannya tiba-tiba 
pintu kamar mandi terbuka dan menampilkan jinni yang 
baru saja selesai mandi, jadi ayya langsung masuk dan 
mandi agar cepat bersiap-siap. 


BERI SUARA 


Party 


Ayya menyelesaikan mandinya dengan cepat karena diri 
nya ingin makan ramen yang di jual depan apartemen jinni, 
ramen yang di jual sangat enak menurut ayya jadi jika ke 
apartemen jinni pasti dia akan ke sana. Sebenarnya jinni tak 
membolehkan karena mereka akan berangkat jam 8 malam 
sedangkan sekarang masih jam setengah 7 jadi ayya tetap 
ingin makan ramen. 


Selagi ayya pergi pun jinni memilih untuk bersiap agar nanti 
jika ayya sudah datang dirinya hanya perlu mendandani 
ayya, jinni tau kalau ayya sangat tidak suka berdandan 
apalagi saat acara biasanya ayya hanya mengenakan 
masker tanpa melepasnya sedangkan jinni pasti akan 
berdandan jika pergi ke suatu acara karena dirinya adalah 
seorang model. 


Ayya yang baru sampai di penjual ramen pun memesan 1 
porsi untuk dirinya sendiri dan segera menghabiskannya 
agar jinni tidak terlalu lama menunggu. Setelah dirinya 
merasa kenyang ayya langsung membayar ramen nya dan 
meninggalkan tempat itu segera. 


Sampai di apartemen jinni, ayya langsung di sambut oleh 
jinni yang terlihat sangat memukau dengan dress hitamnya 
bahkan jinni terlihat sangat seksi, ayya pun mengedipkan 
matanya berulang kali apakah benar orang yang ada di 
depannya ini adalah jinni sahabatnya. 


"Wowww luar biasa" ucap ayya spontan karena ayya sangat 
jarang mendapatkan kesempatan berdua dengan jinni jika 
sedang kerja, jadi ayya jarang sekali melihat jinni 
berdandan 


"Siapa dulu, jinni Angelin gitu loh" jawab jinni dengan 
pdnya 


"Bajunya yang luar biasa" ucap ayya kesal karena jinni 
mempunyai tingkat ke PD an yang cukup di atas rata-rata 
walaupun memang benar dirinya sangat luar biasa 


"Hiss gak bisa nyenengin sahabat" ucap Jinni kesal 
kemudian menarik ayya untuk mendandani nya 


"Weeee ngapain?" Tanya ayya bingung 
"Dandan lah, ya kali gue ajak Lo tanpa make up" jawab jinni 


"Loh, kan cuma nemenin jadi ga perlu dong" ucap ayya 
ingin bangkit dari duduknya namun di tahan oleh jinni 


"Kan mau kencan sama cowo jadi harus cantik, jadi diem aja 
jangan banyak gerak dan bacot" ucap Jinni dengan tidak 
santai 


Ayya pun mengikuti keinginan jinni walaupun sebenarnya 
dirinya takut akan terlihat seperti ondel-ondel nantinya, 
maklum ayya trauma di dandani saat perpisahan SMP yang 
di mana dirinya di dandani seperti ondel-ondel dengan leher 
dan warna wajah yang berbeda. 


Setelah hampir 1 jam jinni mendandani ayya akhirnya 
selesai juga, ayya yang melihat hasil make up jinni pun 
sangat terpukau karena dirinya bahkan terlihat beda 
dengan yang biasanya. Jinni segera menyuruh ayya untuk 
mengganti pakaiannya dan benar saja dress itu sangat 
cocok di tubuh ayya yang memang ramping. 


"Wowwww keren ay, cantik banget" ucap Jinni kagum pada 
sahabatnya karena baru kali ini dirinya melihat ayya ber 
layaknya seorang wanita feminim 


"Lo Gila ya ngasih gue baju gini? Mana robek lagi sampe 
paha" ucap ayya protes tak terima dengan baju pilihan jinni 


"Pokoknya Lo gak boleh ganti, kalo Lo ganti gue bakalan 
mabuk sampe lo ga bisa bawa gue pulang!" Ucap Jinni 
dengan tatapan tajam karena jinni tau pasti ayya akan 
meminta ganti baju dengan yang lebih tertutup 


"Tapi ini terlalu terbuka jin" ucap ayya memelas 


"Kita mau ke party ay bukan mau syuting” ucap Jinni 
dengan wajah lucu 


"Hufff iya deh iya" jawab ayya dengan pasrah karena jika 
jinni mabuk berat ayya tidak bisa menyetir mobil dan 
akhirnya berakhir di club' sampai jinni sadar 


"Yess, sekarang Lo pake sepatu gue yang item noh" ucap 
Jinni menunjuk sepatu heels yang ada di atas kasurnya 


"Ya tuhan, mana gue bisa pake itu jinni" ucap ayya memelas 


"Lo kan tau gue ga bisa pake yang ada hak nya" sambung 
ayya 


"Itu enggak terlalu tinggi ay, itu yang paling pendek punya 
gue" jawab jinni sungguh-sungguh 


Ayya dan jinni memiliki tubuh yang sama ramping dan juga 
ukuran sepatu yang sama hanya saja tinggi ayya dan jinni 
berbeda jauh, ayya hanya 160 sedangkan jinni 167 sangat 
beda. 


"Ribet banget sih mau party doang" ucap ayya menghela 
nafas 


"Ya udah gue pake" sambung ayya kemudian mengambil 
sepatu yang di tunjuk oleh jinni dan memakainya. 


"Wahh gak salah nih gue beliin Lo dress yang ini, fix Lo 
harus dapat laki malam ini" ucap Jinni dengan senang 


"Fix selesai acara langsung pulang, jangan mabuk" ucap 
ayya memperingati jinni 


"Lo nanti juga ikut minum ya, dikit aja" ucap Jinni 
"Gak" jawab ayya 


"Pokoknya minum, lagian Lo juga udah 19 tahun jadi ga 
papa lah" ucap Jinni 


"Iya sih, tapi takut" ucap ayya 
"Kenapa?" Tanya jinni mengerutkan dahinya 


"Ntar kalo gue muntah gimana? Kan gue ga pernah minum" 
ucap ayya takut nanti akan membuat jinni malu 


"Tenang aja, Lo kalo mau minum cicip aja sedikit-sedikit 
nanti Lo tinggal pilih mau yang mana" ucap Jinni 


"Oke deh" jawab ayya 


Jinni mengajak ayya untuk segera berangkat karena sudah 
waktunya mereka pergi, ayya pun sedikit kekusahan 
mengenakan sepatu heels milik jinni, namun dirinya tetap 
berjalan dengan baik karena tak mungkin dia membuat 
malu diri sendiri. 


Sampai di club' tempat party mereka langsung memarkirkan 
mobilnya di tempat yang sudah di sediakan jadi lebih 
mudah, ayya dan jinni keluar dari mobil dan di sambut oleh 
pelayan yang akan mengantar mereka sampai ke dalam 
karena memang acara ini khusus untuk para artis papan 
atas. 


Sampai di dekat pintu masuk pun ada penjaga yang 
mengecek identitas diri kemudian jinni menyerahkan kartu 
miliknya sedangkan ayya memperlihatkan kartu asisisten 
SM miliknya, penjaga pun akhirnya mempersilahkan mereka 
berdua masuk untuk menikmati pesta. 


Ayya dan jinni duduk di kursi depan bartender untuk 
mengambil minuman, kebetulan karena ini acara party jadi 
tidak perlu membayar jadi mereka bebas meminum 
berapapun yang mereka bisa. 


Saat asik menikmati dentuman musik tiba-tiba handphone 
ayya bergetar dan muncul notifikasi dari KakaoTalk. Ayya 
pun tak melihatnya justru dia mematikan data nya agar tak 
ada orang yang menelfon nya lagi, sebab ayya pasti tak 
akan mendengar nya juga. 


Semakin malam dentuman musik pun juga semakin liar, 
bahkan ayya sudah memesan 1 gelas alkohol bokbunja 
yang jinni rekomendasikan katanya rasanya manis mirip 
seperti blackberry dan juga kandungan alkohol nya cukup 
standar sekitar 15-19%, sedangkan jinni memilih wiski 
untuk dirinya sendiri yang memang terbiasa dia minum. 


Ayya mengambil gelas di hadapannya yang sudah dia pesan 
kemudian meminumnya sedikit untuk mencicipinya dan 
benar saja rasanya manis walaupun ada rasa anehnya juga, 
ayya menghabiskan minumannya dan meminta lagi karena 
merasa minuman itu membuat nya ingin menambah. 


jinni sudah tidak bersama dengan ayya lagi karena dirinya 
sudah turun ke lantai dansa untuk berjoget melepas 
penatnya saat bekerja. Ayya tak mempermasalahkan itu 
asalkan jinni tidak mabuk berat saja. 


Karena terpisah ayya memilih duduk di salah satu kursi 
kosong yang memang tidak ada orang di sana, dengan 1 
botol wiski milik jinni Yang Di tinggal bersamanya. Karena 
ayya tidak tau ingin berbuat apa jadi dirinya memilih untuk 
meminum wiski milik jinni sedikit namun lama kelamaan 
dirinya menjadi seperti terbang dan merasa melayang. 


Ayya mencoba berdiri dari tempat ia duduk namun karena 
pusing dirinya terjatuh lagi ke kursi dan bersamaan dengan 
itu segerombolan laki-laki datang untuk menduduki tempat 
ayya. Namun beberapa laki-laki itu justru terdiam di tempat 
setelah mengetahui jika itu ayya. 


"Ayya" panggil Doy yang datang bersama dengan Mark, Ten, 
Taeil, haechan, jaehyun serta Jungwoo 


"Hmm" jawab ayya dengan setengah sadar karena di 
pengaruhi alkohol 


"Sejak kapan ayya minum?" Tanya Taeil pada Doy yang kini 
memegangi ayya 


"Enggak pernah, kayaknya ini pertama kalinya" jawab Doy 
kemudian membenarkan posisi ayya agar nyaman 


"Hmm bang Doy hehehe, kenapa di sini hmm?mau main- 
main ya hahaha" ucap ayya tak jelas bahkan mereka yang 
mendengar pun bingung apa yang di maksud ayya 


"Kamu sama siapa ke sini ay?" Tanya bang Taeil 


"Jinni, ah Di mana jinni itu" ucap ayya mencari jinni 


"Kayaknya ayya mabuk berat soalnya dia minum wiski sama 
bokbunja kata bartender nya" ucap haechan yang baru 
sampai karena dirinya tadi menghampiri bartender untuk 
menanyakan apa yang di minum ayya 


"Baru pertama mabuk aja sok-sok an pake wiski sama 
bokbunja" ucap bang jaehyun menggelengkan kapalanya 


"Ya ampun ay, kenapa pake baju ginian sih" ucap Doy 
dengan kesal karena melihat pakaian ayya yang sangat 
seksi, apalagi banyak artis lain yang melihat mereka 
bersama dengan ayya. Doy bahkan berdoa agar tak ada 
yang memotret mereka bahkan memvideo bisa-bisa hal ini 
akan menjadi Maslaah besar. 


Mereka bahkan tak menyangka jika wanita itu adalah ayya 
karena sebelumnya ayya tak pernah berpenampilan 
menggoda seperti sekarang, Mark pun bahkan tak mampu 
mengucapkan apa-apa karena memang ayya sangat cocok 
mengenakan pakaian itu apalagi di tambah dirinya mabuk 
jadi sangat lucu. 


"Mending kita bawa aja ke apartemen gue, gak mungkin 
kita biarin ayya di sini sendiri kan" Sambung bang jaehyun 


"Terus temannya si ayya gimana?" Tanya Jungwoo 


"Nanti biar gue kabarin aja" ucap bang Ten yang memang 
mengenal jinni sahabat ayya 


BERI SUARA 


Apartemen 


Doy menggendong ayya menuju mobil yang dia pakai saat 
datang ke club' bersama dengan Mark dan juga haechan 
sedangkan yang lain ikut di mobil jaehyun. Doy memakai 
masker serta topi saat keluar club' karena biasanya akan 
banyak para Sasaeng yang muncul di acara seperti ini 
walaupun ini adalah acara private. 


Haechan menutupi paha ayya yang terbuka dengan jaket 
miliknya karena baju yang ayya pakai sungguh sangat ketat 
dan juga robeknya tidak main-main jadi haechan tak ingin 
ayya berbagi rezeki pada yang lain. 


Sebenarnya tadi haechan lah yang ingin menggendong 
ayya namun Doy mengatakan jika dirinya saja yang 
membawa ayya agar lebih aman. Bukan karena Doy tidak 
percaya pada haechan namun karena Doy tak rrela jika 
adiknya di gendong oleh haechan. 


"Mark Lo yang nyetir" ucap Doy dan di angguki oleh mark 


"Lo duduk di depan aja" ucap Doy pada haechan yang ingin 
masuk ke kursi belakang bersama dengannya dan juga ayya 


"Aelah bang, baru juga mau modus" ucap haechan memelas 
karena rencananya gagal untuk memvideo ayya agar 
memiliki video mabuk pertama kali 


"jangan di video" ucap Doy menatap haechan tajam karena 
dirinya takut jika video itu akan tersebar dan akhirnya 
menjadi konsumsi publik apalagi ayya juga jadi akan 
terancam 


Namun karena haechan adalah orang yang keras kepala 
dirinya tetap memvideo ayya diam-diam tanpa di ketahui 


oleh Doy, Mark yang tau kalau haechan memvideo pun juga 
pura-pura tidak melihat karena  haechan sudah 
memperingatkan Mark untuk diam. 


"Bang Doy..kita mau ke mana hmm?" Tanya ayya dengan 
memeluk Doy 


"Pulang" jawab Doy dengan singkat 


"Tapi ayya Pengan joget dulu hufff" ucap ayya menatap Doy 
dengan cemberut karena dirinya belum sempat turun ke 
lantai dansa 


"Sudah diam dulu, kita sebentar lagi sampai" ucap Doy agar 
ayya tak banyak bertanya, ayya pun mencebikkan mulutnya 
dengan imut bahkan Doy yang melihat itu menjadi gemas 
dan mencubit pipi ayya 


"Tau gak sih bang, tadi itu padahal ayya pengen kencan 
sama cowok" ucap ayya lagi 


"Siapa cowoknya?" Tanya haechan penasaran 


"Enggak tau namanya, tapi ganteng hehehe" jawab ayya 
dengan tersenyum malu 


"Gak boleh ketemu cowok kalo gak izin" ucap Doy 
mengingatkan ayya karena takut terjadi sesuatu, ayya 
hanya diam sambil terus memeluk Doy erat 


"Yuk turun" ajak Mark karena mereka sudah sampai di 
apartemen jaehyun 


"Ayya bisa Jalan sendiri gak?" Tanya Mark pada Doy 


"Kayaknya sih oleng" jawab Doy 


Kemudian mereka turun dari mobil begitu pula dengan ayya 
yang turun sambil berpegangan dengan Doy, karena merasa 
risih dengan sepatu yang dia pakai ayya pun berjongkok 
dan melepas sepatunya bahkan membuangnya ke 
sembarang arah. Mark dan haechan yang melihat itu pun 
langsung mengambil sepatu ayya yang barusan di lembar 
sedangkan Doy langsung menggendong ayya menuju 
tempat Jaehyun. 


Mereka berjalan bersama hingga akhirnya sampai di depan 
apartemen jaehyun yang memang terbilang mewah. Mark 
segera membuka pintunya karena memang mereka pulang 
duluan sebab Taeil, jaehyun dan juga Jungwoo mengalihkan 
perhatian para Sasaeng agar tak ada yang sadar jika Doy 
sedang menggendong seorang wanita. 


Saat baru masuk ke dalam apartemen ayya memanggil Doy 
dan mengatakan bahwa dirinya mual dan juga ingin 
muntah, Doy pun langsung membawa ayya pergi kamar 
mandi milik jaehyun dan membiarkan ayya mengeluarkan 
isi perutnya. Doy tau untuk pemula pasti akan seperti ini 
jika terlalu banyak meminum jadi Doy memakluminya. 


"Mark coba ambilkan air mineral sama obat penghilang 
mabuk" ucap Doy karena biasanya jaehyun akan menyetok 
obat untuk menghilangkan mabuk 


"Oke" ucap Mark kemudian langsung ke dapur sedangkan 
haechan melihat hasil rekaman videonya 


"Ngapain Chan?" Tanya Doy pada haechan curiga 


"Ehh enggak kok bang hehe" jawab haechan dengan santai 
dan tak terlihat gugup 


"Cariin baju jaehyun yang bisa di pake ayya" ucap Doy pada 
haechan kemudian menuju kamar mandi untuk melihat 


ayya 


Doy melihat ayya berpegangan di wastafel sambil 
menyiramkan air ke wajahnya, Doy pun langsung datang ke 
ayya dan menyuruh ayya untuk ke kamar jaehyun untuk 
membersihkan make up miliknya. Untung jaehyun punya 
pembersih wajah jadi Doy bisa memakainya untuk ayya agar 
tak risih. 


"Bang kepala ayya berat banget, rasanya tuh kaya mau 
jatuh" ucap ayya sambil memegang kepalanya 


"Siapa suruh minum alkohol banyak-banyak?" Ucap Doy 
menatap ayya tajam 


"Hehehe..enak tau bang rasa blackberry hihi" ucap ayya 
terkekeh senang 


Doy dengan lembut membersihkan make up di wajah ayya 
sedangkan ayya hanya menutup mata agar kepalanya tak 
pusing. Tiba-tiba Mark datang membawa apa yang Doy 
suruh dan membiarkan ayya meminumnya hingga air itu 
habis. 


"Selesai" ucap Doy ketika melihat ayya tanpa make up 


Jelek kan bang kalo gk pake make up" ucap ayya ketika 
melihat Doy memandangnya 


"Malah cantik ga pake make up, justru make up itu nutupin 
wajah kamu yang cantik" ucap Doy membuat ayya 
tersneyum senang bahkan pipinya sudah memerah 


"Ih bang Doy mah pinter bener bikin anak orang malu" ucap 
ayya kesal sambil menutup wajahnya, Mark yang melihat 
itupun hanya tertawa 


"Bang Doy, adanya cuma ini kayaknya yang bisa di pake 
ayya, yang lainnya pasti lebih gede" ucap haechan yang 
keluar dari ruang ganti milih jaehyun karena mencari baju 
untuk ayya 


"Ya udah gak papa" ucap Doy kemudian mengambil baju itu 
dari haechan dan memberikan nya pada ayya 


"Cepat ganti baju kita bakalan cari makan di luar" ucap Doy 


"Ayya tinggal aja ya bang, males banget jalan" ucap ayya 
memelas 


"No! Sekarang ganti dan kita tunggu di ruang tamu" ucap 
Doy dan akhirnya ayya pun mau tak mau menuruti apa yang 
di katakan oleh bang Doy 


Pas di saat mereka ke ruang tamu untuk menunggu ayya 
Taeil, jaehyun dan juga Jungwoo sampai namun ternyata ada 
jaemin, jeno, Lucas, Taeyong, winwin serta Jhony dan yuta 
yang datang bersama bersama mereka. Mereka memang 
berencana kumpul untuk merayakan natal karena tak 
pulang ke rumah masing-masing kecuali orang-orang yang 
kini tidak hadir bersama mereka itu berarti mereka kembali 
kerumah mereka masing-masing. 


"Gak pulang lu Jen,na?" Tanya Mark pada jaemin dan jeno 
"Lagi pengen natal bareng kalian hehe" jawab jaemin (nana) 


"Kita mau pergi ke mana nih?" Tanya jaehyun pada yang 
lainnya 


"Gimana kalo ke restoran ****" saran Taeil pada mereka 


"Eh iya tuh, kan biasanya ada acara natal juga di sana" ucap 
Jungwoo dengan semangat 


"Oke deh kesana" ucap Taeyong memutuskan 

"Langsung berangkat aja nih?" Tanya Ten 

"Bentar nunggu ayya" ucap Doy 

"Loh ada ayya juga?" Tanya Lucas di barengi dengan winwin 


"Iya, tadi tuh kita ke acara party yang privat itu mewakili 
yang lain, eh ketemu sama ayya yang sudah mabuk berat 
mana pake baju seksi lagi. Untung ga ada laki-laki yang 
deketin dia" ucap haechan mengadu pada abang-abangnya 


"Sumpah? Ayya mabuk?" Tanya Jhony tak percaya 


"Ada videonya nih bang hehehe" ucap haechan terkekeh 
memperlihatkan handphonenya 


"Lee Dong-hyuck" ucap Doy dengan tegas 


"Maaf bang, soalnya ini akan pertama buat ayya jadi biar 
ada kenangan nya gitu" ucap haechan membela diri 


"Coba liat videonya" ucap Lucas penasaran 
"Nih sini" ucap haechan dengan semangat 


Semua member pun mendekati haechan agar bisa melihat 
videonya, dan setelah video selesai mereka masih tak 
percaya jika itu adalah ayya karena sungguh sangat 
berbeda jika ayya sedang bersama mereka dan juga saat di 
video itu. 


"Woww gila juga si ayya" ucap yuta kagum 


"Awas kalo ayya tau pasti dia bakalan ngamuk" ucap Doy 
yang sedari tadi duduk di hadapan mereka namun tak lama 


pintu kamar jaehyun terbuka dan memperlihatkan ayya 
yang memakai baju milik jaehyun 
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Happy Birthday Ayya 


"yakk, siapa yang menyuruhmu memakai baju itu?" Ucap 
bang yuta pada ayya 


"Bang Doy hehe, soalnya baju ayya yang tadi ribet" jawab 
ayya sambil terkekeh kecil 


"Ganti pakai bajumu yang tadi, kita mau pergi ke luar" ucap 
bang Taeil pada ayya 


"Yah bang, masa ganti lagi? Ayya beneran gak ikut juga gak 
papa" ucap ayya memohon 


"Pokoknya ganti sekarang 10 menit harus sudah selesai 
kalau enggak kita seret ke luar" ucap bang Jhony di angguki 
oleh mereka kecuali Doy yang hanya diam melihat interaksi 
mereka 


"Iya iya ihh, males banget ginini" ucap ayya kesal kemudian 
masuk ke dalam lagi dan mengganti bajunya yang tadi dia 
gunakan 


Setelah beberapa menit ayya keluar dengan dress yang di 
pakai ke club' tadi namun kini ayya mengikat rambutnya 
asal dan jadi terkesan lebih cantik. Para member pun 
memuji ayya karena memang ayya terlihat sangat feminim 
jika mengenakan dress. 


"Wowwahh cakep bener" ucap Taeyong yang melihat ayya 
feminim 


"Bener ay, coba Lo pake ginian terus beuhh pasti mamber 
ga kedip" ucap haechan pada ayya 


"Lo kan pernah bilang gue ga cocok pake baju ginian" ucap 
ayya kesal menatap haechan 


"Itu cuma berjanda doang kok, eh bercanda hehe" jawab 
haechan dengan kekehan kecil 


"Ini udah hampir tengah malam, jadi langsung pergi aja" 
ucap bang Doy yang sedari tadi diam 


"Oke yuk, kita pake 4 mobil aja jadi pilih mau ikut sama 
siapa terserah" ucap jaehyun 


"Ay, kamu sama Abang" ucap Doy pada ayya dan di jawab 
anggukan 


"Haechan sama bang doy" ucap haechan cepat 
"Mark juga" sambung Mark tak kalah cepat 


"Winwin juga" sambung winwin lagi sambil mengangkat 
tangannya 


"Yuta juga" sambung yuta sambil memeluk winwin 


"Cuma bisa 5 orang, kalo mau di bagasi gak papa" ucap Doy 
mengingatkan 


"Yuta ikut sama jaehyun aja, lagian tujuan kita kan sama" 
ucap Taeil yang tak bisa di bantah 


Akhirnya mereka menaiki mobil masing-masing dan berjalan 
menuju restoran yang sudah di sepakati, ayya pun hanya 
diam memandang ke depan tanpa berbicara apapun, begitu 
juga dengan Doy yang sibuk menyetir. Lain lagi dengan 
haechan dan Mark yang sudah seperti acara lawak, haechan 
sebagai pelawak dan mark sebagai penonton bayaran, 
sedangkan ayya yang mendengar itu hanya biasa saja alias 


tidak lucu namun Mark tertawa hingga memukul kursi 
mobil. Sedangkan bang winwin hanya bermain handphone 
tanpa menghiraukan orang-orang di sampingnya. 


Sampai di parkiran semua member mengenakan masker 
serta topi sedangkan ayya memakai jaket milik haechan di 
kepalanya di bantu oleh Doy yang memang lebih tinggi 
darinya. Mereka masuk bersama-sama dan naik ke lantai 2 
padahal di lantai 1 masih ada meja kosong yang bisa di isi. 


Ayya pun hanya mengikuti kemana mereka pergi yang 
penting malam Natal nya kali ini tidak kesepian dan sedih. 
Mereka sampai di lantai 2 yang tidak ada orang sama sekali 
ayya pun bertanya-tanya apakah restoran nya sedang sepi? 
Namun mengapa hanya lantai 2 saja yang sepi sedangkan 
lantai 1 ramai. 


"Bang, kok yang di lantai 2 sepi?" Tanya ayya pada jeno 
yang ada di sampingnya 


"Emm entahlah, mungkin mereka lebih suka di lantai 1" 
jawab jeno asal 


"Owhh gitu" ucap ayya ber oh ria 


Mereka pun duduk di salah satu meja panjang sehingga bisa 
menampung mereka semua dan yang ada di ujung adalah 
taeil yang memang member tertua. Sedangkan ayya ada di 
samping Doy dan juga winwin, sedari datang Jungwoo hanya 
diam saja entah apa yang sedang dipirkan olehnya, sebab 
ayya sendiri masih mencoba mencari jawaban. 


"Bang Jungwoo kenapa diam aja?" Tanya ayya tiba-tiba 


"Hah? Enggak kok cuma bingung aja mau ngomong apa 
hehe" bawang Jungwoo tertawa 


"Kirain ada masalah apa" ucap ayya mengganggukkan 
kepalanya percaya 


Mereka akhirnya memesan makanan sesuai selera masing- 
masing dan juga beberapa minuman seperti Soju dan juga 
minuman lainnya namun Doy tidak memperbolehkan ayya 
meminumnya karena takut ayya kehilangan kesadaran lagi. 


Saat jam hampir menunjukkan pukul 12, Lucas, Jungwoo 
serta Jhony secara bersamaan ingin ke kamar mandi dan 
akhirnya di Setujui oleh para member dan ayya pun hanya 
diam saja selagi memakan dessert yang dia pesan. 


Saat sedang asik makan tiba-tiba saja lampu restoran di 
lantai 2 mati secara mendadak bahkan ayya sampai terkejut 
dan berteriak kaget, Doy yang ada di samping pun akhirnya 
menenangkan ayya agar tidak panik. 


Namun tiba-tiba saja ada sebuah panggung mini di dekat 
mereka dan terlihat haechan serta Taeil sedang berada di 
sana, ayya pun menatap mereka bingung karena tak 
mengerti apa maksud mereka. 


Haechan dan Taeil terlihat duduk di atas kursi bersama 
dengan Taeil dan Doy yang entah sejak kapan ada di sana 
karena seingat ayya Doy ada di sebelahnya. Hingga 
akhirnya tepat pukul 12.00 mereka mengucapkan selamat 
ulang tahun untuk ayya dan juga ucapan selamat natal 
untuk semuanya kemudian di lanjutkan dengan menyanyi 
lagu ulang tahun bersama-sama dengan member lainnya. 


Ayya pun sangat terharu karena tak menyangka jika ada 
orang lain yang mengingat ulang tahunnya padahal setau 
ayya para member bahkan tak pernah bertanya kapan 
lahirnya ayya. Namun kini mereka semua bernyanyi dan 
mengucapkan selamat kepada ayya di tambah dengan 


Lucas, Jungwoo dan Jhony yang datang sambil membawa 
kue untuk ayya serta kado natal untuk semuanya. 


"Hiksss " ayya menahan tangisnya agar tak di dengar oleh 
member namun terlambat haechan bahkan sudah 
mengetahuinya 


"Happy birthday ayya" ucap Doy dengan memeluk ayya 


"Makasih bang, makasih sudah jaga ayya sampe sekarang" 
ucap ayya dengan tulus 


"Ay Lo itu udah kayak adek buat kita, jadi kalau ada apa-apa 
Lo tinggal bilang sama kita" ucap haechan pada ayya 
kemudian memeluk erat dan ayya pun membalas 
pelukannya 


"Lo udah semakin dewasa, jangan mau berantem sama 
haechan terus" ucap Lucas tiba-tiba sambil memeluk ayya 
yang cukup pendek jika di bandingkan dirinya 


"Cepet tinggi ya" ucap winwin tersenyum sambil mengacak 
rambut ayya pelan lalu mengambil tangan kanan ayya, para 
member serta ayya sendiri pun bingung dengan perlakuan 
winwin dan ternyata winwin mencium tangan ayya dengan 
sangat lembut bahkan ayya pun sampai tercengang kaget 
dan senang 


"Untung gak ada fans nya Abang hehe, jadi ga di Serang" 
ucap ayya terkekeh 


"Kamu ini" ucap winwin tersenyum 


Para member pun satu per satu mengucapkan selamat 
ulang tahun untuk ayya dan juga selamat natal untuk yang 
lainnya kemudian di susul dengan acara makan bersama 
dan minum-minum. 


Tiba-tiba Doy yang memang hanya sedikit minum duduk di 
atas panggung dan menyanyikan sebuah lagu tentang rasa 
sayang nya dia ke pada ayya, namun lagu itu di nyanyikan 
untuk ayya sebagai seorang adik bahkan ayya sendiri 
memang menganggap Doy seperti kakak laki-laki yang 
selalu menjaganya. 


Ayya pun mengucapkan terimakasih kepada para member 
terkhusus Doy dan haechan yang sudah mempersiapkan 
acara dadakan ini, Mark dan Lucas sudah sangat mabuk 
berat dan untungnya hanya mereka berdua saja yang tidak 
terkontrol sedangkan yang lain masih aman dan tidak 
terlalu banyak minum. 


Sebelum pulang mereka berfoto untuk mengabadikan 
moment malam ini karena hal ini belum tentu bisa terulang 
2x, dan ayya pun tak tau jika ternyata para abangnya juga 
menyewa seorang fotografer untuk memuat kenangan. 


Setelah semua selesai akhirnya mereka memutuskan untuk 
pulang ke apartemen jaehyun dan menginap di sana malam 
ini begitu juga dengan ayya karena para member tak 
mengizinkan dirinya tinggal di kost sendirian. Mereka 
menuju ke apartemen dengan cepat karena kendaraan 
cukup jarang jika Natal begini, jadi mereka bisa cepat 
sampai dan beristirahat walaupun mereka berencana untuk 
tidur hingga siang dan menghabiskan waktu untuk tidur. 


Dan benar saja sampai di apartemen ayya langsung 
menyusun kasur tipis milik jaehyun yang di letakkan depan 
tv ruang tamu agar mereka semua bisa tidur dengan 
nyenyak sedangkan ayya akan tidur di kamar jaehyun 
sendiri. Sebenarnya ayya tak enak dengan bang jaehyun 
namun karena paksaan mereka akhirnya ayya pun 
menyetujuinya dan tetap membantu para member untuk 
menyusun tempat tidur mereka terlebih dahulu. Hingga 


akhirnya mereka tidur hingga siang hari karena 3 kedepan 
mereka tak punya jadwal apapun. 
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1 year leter 


Dari pagi hingga malam ayya selalu di sibukkan dengan 
jadwal kuliah hingga harus meminta izin pada manager 
untuk tidak bekerja selama beberapa waktu, walaupun 
sebenarnya itu tidak di perbolehkan oleh agensi namun 
untungnya manager NCT sangat mendukung pendidikan 
ayya, jadi ayya bisa fokus beberapa hari untuk kuliah. 


Ini adalah tahun yang sangat menegangkan untuk ayya 
karena beberapa bulan lagi dia akan menjalani semester 
akhir dan mengalami masa-masa sulit. Sebenarnya orang 
tua ayya tak memaksa dirinya untuk lulus dalam waktu 3 
tahun namun karena ini adalah beasiswa prestasi jadi ayya 
harus kerja keras agar tak mengecewakannya. 


Ayya sadar jika semakin cepat dirinya menyelesaikan kuliah 
maka akan semakin cepat pula dirinya akan bertemu 
dengan keluarga nya. Banyak hal yang ingin ayya ceritakan 
kepada sanak saudara di Indonesia. Bahkan ayya ingin 
sekali mengajak mereka untuk berlibur di Korea dan 
mengenalkannya pada para abangnya. 


Hari ini ayya ada janji dengan jinni untuk ke rumah sakit 
karena jinni bilang akhir-akhir ini dia sangat lemas dan tidak 
nafsu makan, jadi ayya memutuskan untuk menemani jinni 
ke rumah sakit karena tak mungkin dirinya membiarkan 
sahabatnya pergi sendiri. Walaupun sebenarnya ada 
manager yang bisa menemani jinni Tapi jinni Hanya ingin 
pergi jika bersama dengan ayya. 


Namun karena hari ini ayya harus ke dorm untuk mengecek 
jadwal NCT beberapa bulan ke depan agar ayya bisa 
mengatur waktunya ketika sedang kuliah dan bekerja. Dan 
perlu di ketahui sekarang ayya tak tinggal bersama dengan 


para eonni karena ayya memilih apartemen yang dia sewa 
sendiri untuk dirinya, bukan karena tak betah namun karena 
ayya ingin ketika orang tuanya datang ke Korea mereka 
akan tinggal di tempat yang layak bukan kost yang hanya di 
huni beberapa orang lainnya. 


eonni euna juga sudah menghentikan kontrak dengan SM 
karena ingin segera menikah dengan kekasihnya. 
Sebenarnya eonni eonna ingin menikah beberapa tahun lagi 
namun kekasih eonni akan pergi ke Australia untuk bekerja 
sehingga agar mereka tetap bersama kekasih eonni 
mengajak eonni eonna menikah dan hidup di Australia. 


Ayya pun akhir-akhir ini sangat jarang pergi bersama jinni 
Dan para member lainnya, semua itu karena kuliah yang 
harus di selesaikan namun mereka tetap bertukar kabar 
apalagi bang Doy yang selalu mengabari ayya walaupun 
sebenarnya ayya tau kalau mereka sedang sibuk di tempat 
syuting maupun acara pemotretan. 


"Aduhhh, sudah jam 3 lagi, males banget jalan" ucap ayya 
pada dirinya sendiri yang benar-benar malas bergerak 


"Huff SEMANGAT ayya! SEMANGAT" Ucap ayya 
menyemangati dirinya sendiri kemudian berjalan ke kamar 
mandi dan segera bersiap 


Kini ayya sudah siap dengan pakaian yang biasanya dia 
pakai, sweater dan Levis serta topi tak lupa maskernya. 
Akhir-akhir ini ayya mereka ada seseorang yang selalu 
menguntitnya walaupun ayya tak pernah menemukan orang 
itu, namun hal itu membuat ayya jadi lebih waspada dan 
berhati-hati saat di tempat sepi, bahkan terkadang ayya 
sampai harus menunggu orang lewat dulu agar dirinya ikut 
di belakangnya. 


Ayya berjalan menuju dorm/asrama nct yang sekarang 
sudah di bagi menjadi 2 tempat yaitu lantai 11 dan 10, dan 
mereka juga sekarang kamarnya 2 orang 1 kamar jadi dorm 
terlihat lebih rapi walaupun kadang seperti kapal pecah. 


Ayya langsung ke lantai 11 untuk mengambil jadwalnya dan 
sebelum ayya mengetuk pintu ada perempuan yang ayya 
tebak sebagai Sasaeng karena membawa kamera di 
tangannya. 


"Siapa kamu?" Tanya perempuan itu 


ayya tak membalasnya namun hanya melihat nya saja 


"Hey, bisakah kau menjawab" ucap perempuan itu lagi 
dengan nada tinggi hingga ayya saja sampai terkejut 


"Apa kau jalang? Apa kau menjual diri pada mereka?" Tanya 
perempuan itu dengan pedas 


"Bitch" ucapnya lagi dengan nada jijik 


Ayya hanya mendengar apa yang di katakan perempuan itu 
dengan santai, bahkan dirinya tak tersinggung. Toh 
memang dirinya bukan seperti yang di ucapkan perempuan 
di hadapannya ini. Ayya pun langsung mengetuk pintu dan 
beberapa saat kemudian di buka oleh Mark, ayya segera 
masuk ke dalam tanpa menghiraukan perkataan perempuan 
itu yang terus mencacinya dengan kata-kata jalang. 


"Kenapa ay? Kok dia teriakin kamu begitu?" Tanya Mark 
pada ayya yang kini sudah duduk di rumah tamu sambil 
melepas topi serta maskernya 


"Gak papa kok bang" jawab ayya sambil tersenyum, ayya 
selalu mencoba untuk tidak memasukkan kata-kata kotor itu 
pada hatinya karena itu akan membuatnya terlihat lemah 


dan ayya tak ingin ada orang yang tau kalau sebenarnya 
dirinya itu lemah 


"Kenapa Mark?" Tanya bang Doy yang baru keluar dari 
kamar serta haechan yang ada di belakangnya bersama 
Taeyeon 


"Tadi pas buka pintu ada perempuan di dekat ayya sambil 
bilang kata-kata gak pantes gitu bang" adu Mark pada Doy 
dan berharap ayya akan menjawabnya dengan jujur 


"Kok bisa ay? Emang dia bilang apa aja Mark?" Tanya Doy 
lagi yang masih belum tau 


"Tapi perempuan itu bilang jalang sama bicth gitu, tapi si 
ayya malah diam aja" ucap Mark menjelaskan apa yang dia 
lihat 


"Ceritain sekarang" ucap Doy menatap ayya dan kini duduk 
di sampingnya 


"Enggak papa kok bang" ucap ayya sambil membenarkan 
rambutnya dan berharap Doy tak menanyakan hal itu lagi 


"angan bohong, cepet kasih tau kenapa? Atau Abang liat 
cctv" ucap Doy mengancam ayya 


"Ehh, iiya bang!" Jawab ayya dengan cepat 


"jadi?" Ucap Doy dengan serius sedangkan Mark, haechan 
dan Taeyeon hanya diam menunggu cerita dari ayya 


Jadi tadi ayya las baru sampe depan pintu di tanyain sama 
perempuan itu, katanya ayya ini siapa? Terus ayya gak 
jawab. Nah terus perempuan itu bilang kalo ayya ini pasti 
jalang/bicth kalian dan ayya enggak jawab juga, ayya biarin 


aja kan bukan itu kenyataannya" jawab ayya santai 
walaupun Doy dapat melihat kesedihan ayya 


"Apa dia fikir kita ini penyewa jalang?" Tanya Taeyong 
dengan sinis 


"Gak habis fikir gue sama Sasaeng yang parah gitu" ucap 
haechan kecewa pada orang-orang yang berfikir negatif 
tentang mereka 


"Ini keterlaluan banget sih menurut gue, karena bisa bikin 
mantap orang jadi down" ucap Mark dengan sedih 


"Tenang bang, lagian ayya kan kuliah di jurusan psikologi 
jadi ayya bisa mengatasi masalah Ayya sendiri.lagian hal 
yang gak penting gitu gak perlu di pikirin" ucap ayya 
menyemangati abang-abang nya yang mulai berfikir over 


"Tetap aja kamu manusia biasa ay, jadi pasti ada kalanya 
kamu down" ucap Doy sambil mengelus kepala ayya 


"Oh iya bang, ayya mau cek jadwal kalian buat beberapa 
bulan kedepan" ucap ayya pada abang-abangnya 


"Itu ada di lemari atas" jawab Taeyong menunjuk pada 
lemari yang lumayan tinggi 


"Okeyy" ucap ayya kemudian berjalan ke arah lemari 


Dan yang benar saja ayya bahkan tak sampai jika ingin 
membuka lemari itu, entah lemari itu yang ketinggian atau 
ayya yang kependekan padahal kalau ayya lihat para 
member gampang jika ingin mengambil sesuatu dari lemari 
ini. 


"Mangkanya tumbuh itu ke atas bukan ke samping" ucap 
haechan dengan nada sindiran 


"Bahhahaha, ayya tuh sebenernya tinggi cuma kalau sama 
kita jadi kurcaci" sambung Mark sambil tertawa 


"Sudah woy kasian ayya" ucap Taeyong 


"Lebih baik langsung di bantu dari pada banyak omong" 
ucap Doy kemudian berjalan ke arah ayya dan 
membantunya mengambilkan jadwal mereka untuk 
beberapa bulan ke depan 


"Memang cuma Abang Doy yang paling top, yang Laen mah 
lewat" ucap ayya kemudian mengambil jadwal yang ada di 
tangan Doy dan tiba-tiba saja Doy terkejut dengan 
perlakuan ayya bahkan Taeyong, Mark dan haechan tak 
kalah terkejutnya 


"Dah, ayya ke ruangan dulu" ucap ayya meninggalkan 
mereka semua 


"Wah bang, enak? Mau doang" ucap haechan mendatangi 
Doy yang masih syok 


"Beneran tadi ayya cium pipi gue?" Tanya Doy tak percaya 


"Iye bang, gue juga mau Dong" ucap haechan dengan nada 
imut 


"Ayyaaaa" panggil Doy kemudian berlari menuju ruangan 
yang ayya masuki sedangkan yang lain juga ikut berlari 
mengikuti Doy 


BERI SUARA 
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Setelah ayya menyelesaikan tugasnya menyusun jadwal, 
kini tinggal membuatkan para member cake yang memang 
sudah di janjikan ayya, sebelumnya ayya pernah datang ke 
dorm dengan membawa kue buatannya namun ternyata kue 
itu hanya bisa di makan separuh penghuni dorm sedangkan 
yang lain belum sempat mencicipinya. 


Jadi ayya mencoba untuk membuat cake secepat mungkin 
karena bahannya sudah di siapkan oleh orang lain, kini ayya 
mencoba untuk membuat 3 buah cake dengan ukuran yang 
lumayan besar dan yang pastinya mampu di makan untuk 
para member. 


2 jam berkutat dengan bahan akhirnya cake buatan ayya 
sudah jadi sehingga ayya hanya perlu menghidangkannya 
dan memberi sedikit pemanis seperti buah dan coklat leleh. 
Setelah itu ayya menerima telfon dari jinni yang sudah ada 
di dorm dan tinggal masuk ke dalam saja. Ayya pun segera 
membereskan semua peralatannya dan mencucinya karena 
jinni pasti akan lama menunggu di ruang tamu dan akhirnya 
akan mengamuk pada ayya. 


"Cake sudah siap" teriak ayya sambil berjalan membawa 
cake buatan nya sehingga para member yang mendengar 
itu langsung keluar dari kamar masing-masing dan 
berlomba-lomba untuk sampai terlebih dahulu. 


"Gue duluan yang coba" ucap Lucas dengan tak sabaran 
bahkan ayya sampai hampir terjungkal di buatnya 


"Gue duluan" ucap Yangyang tak mau kalah 


"Gue" ucap mereka bersamaan 


Ayya dan jinni Yang melihat itu hanya menggeleng kan 
kepalanya karena sifat mereka yang sangat lucu, setelah 
berebut akhirnya mereka mendapatkan jatah masing- 
masing walaupun ayya hanya mengeluarkan 2 cake namun 
itu sudah cukup untuk para member karena beberapa dari 
mereka sedang tidak ada di dorm untuk beberapa hari. Jadi 
Ayya menyimpan 1 cake buatannya di kulkas agar nanti jika 
ada member lain yang datang bisa mencicipinya. 


"Ayya" panggil Doy 

"Iya bang" jawab ayya 

"Mau kemana sama jinni?" Tanya doy 

"Owhh ini mau nemenin jinni ke dokter, dia sakit! Ya kan 
jin?" Ucap ayya pada jinni dan di balas anggukan, ayya 
sebenarnya bingung karena jinni tidak ada berbicara sejak 


datang ke dorm malah ayya melihat jinni sedang tidak baik 
jika di lihat dari ekspresi wajahnya 


"Jin, Lo kenapa sih?" Tanya ayya heran 


"Gak tau gue ay, akhir-akhir ini badan gue tu lemes banget" 
jawab jinni dengan tak semangat 


"Lo gak minum vitamin?" Tanya ayya 
"Minum kok" jawab jinni sungguh-sungguh 


"Mungkin kecapean" sambung Lucas yang masih duduk 
bersama mereka karena yang lain sudah pada kembali ke 
kamar nya masing-masing dan hanya menyisakan Lucas, 
Doy, Taeyong dan juga Taeil 


"Lu kan banyak jadwal jin, mungkin butuh liburan" ucap 
Taeil 


"Iya tuh jin, mangkanya jangan terlalu rajin" sambung ayya 
memanas manasi jinni 


"Hueee" jinni menutup mulutnya dengan kedua tangannya 
dan segera berlari ke kamar mandi karena tak tahan 
menahan rasa mualnya 


"inni kenapa ay?" Tanya Doy pada ayya dengan wajah 
bingung begitu pula dengan yang lain 


"Gak tau bang, ntar biar ayya liat dulu ya" ucap ayya di 
balas anggukan oleh mereka dan segera berlari ke toilet 


Ayya pun melihat jinni Yang sedang memuntahkan isi 
perutnya di depan wastafel dengan wajah pucat, ayya 
semakin curiga dengan jinni karena beberapa kali ayya 
menemukan kasus yang sama saat menjadi asisten psikolog. 


"Jin?" Panggil ayya dengan sedikit ragu 


"Gue boleh tanya sesuatu gak sama Lo?" Ucap ayya dengan 
penuh hati-hati karena tak ingin jinni tersinggung dengan 
pertanyaan 


"Eumm, tanya aja ay" ucap Jinni setelah membersihkan 
wajahnya dengan air 


"Lo sama Alex masih sering berhubungan? Emm 
berhubungan sex maksud gue, emm tapi gak jadi deh hehe" 
ucap ayya dengan ragu dan bingung bagaimana cara 
bertanya nya karena takut jinni menjadi tersinggung 
walaupun ayya bertanya dengan halus 


"Santai aja ay, gue sama Alex seperti biasa bakalan 
ngelakuin hal itu kalau lagi pengen" jawab jinni menatap 


ayya 


"Emm Lo minum obat dari dokter kan?" Tanya ayya 


"Minum, tapi beberapa bulan kalau obatnya habis, dan gue 
belum ke dokter lagi karena Lo juga masih sibuk" jawab jinni 
dengan sedikit ragu 


"Ay ay, jangan bilang Lo mikirin apa yang sekarang gue 
pikirin" ucap Jinni dengan shok karena dirinya benar-benar 
takut 


Jin, mending sekarang Lo cek deh, biar gue beliin dulu di 
apotek" ucap ayya dengan yakin 


"Ay gue takut" ucap Jinni sambil menangis 


"Kita harus tau kebenaran nya dulu jin, biar pasti" ucap ayya 
meyakinkan jinni 


"Sekarang Lo tunggu di ruang tamu sama abang-abang gue, 
dan jangan bilang apapun" ucap ayya mengingatkan 


Ayya segera mengajak jinni untuk duduk di ruang tamu 
walaupun jinni sedang menangis, ayya menitipkan jinni 
pada abang-abang nya yang sedang duduk-duduk di sana 
kemudian segera memakai masker dan juga topi untuk 
membeli alat tes kehamilan/ tes pack. 


Ayya keluar dari dorm dengan sedikit terburu-buru dan 
akhirnya ayya sampai di apotek dan membeli beberapa jenis 
agar bisa memastikan hasilnya, sejujurnya ayya takut jika 
hasilnya adalah positif namun ayya mencoba untuk berfikir 
positif. 


Setelah membeli tes pack ayya segera kembali ke dorm dan 
menenangkan jinni karena Doy sempat mengirimi ayya 
pesan jika jinni sangat histeris dan menangis dengan 
kencang. 


Dengan sedikit berlari ayya masuk ke kedalam dorm setelah 
mengetuk pintu dan di bukakan oleh Taeyong, ayya segera 
memeluk jinni yang sudah berantakan karena terus 
menangis. 


"Ayya, gue takut" ucap Jinni dengan nada bergetar 


"Gue di sini jin, gue bakalan jagain lo" ucap ayya dengan 
penuh kasih sayang 


"Sekarang Lo coba dulu, gue beli beberapa macem biar tau 
kepastiannya" sambung ayya sambil menyodorkan plastik 
berisi tes pack 


"Itu apa ay" tanya Taeil penasaran dan ayya hanya menaruh 
jari telunjuknya di bibir agar diam terlebih dahulu dan 
mereka yang tau kode ayya pun segera diam 


Jinni segera masuk ke kamar mandi dan mencoba semua tes 
pack sedangkan ayya mondar-mandir menunggu di ruang 
tamu dengan wajah pucat, para Abang nya yang melihat itu 
pun menjadi penasaran dengan 2 wanita itu namun mereka 
belum berani menanyakannya. 


Tiba-tiba pintu kamar mandi terbuka dan memperlihatkan 
jinni yang membawa beberapa jenis tes pack itu, ayya pun 
segera mengambil tes pack itu dan melihat hasilnya. Dan 
benar saja semua hasil tes pack itu positif jinni langsung 
tersungkur di lantai tanpa mengatakan apapun, jinni 
pingsan dan ayya pun segera menyuruh abangnya untuk 
mengangkat jinni ke salah satu kamar mereka. 


"Ay sebenarnya ada apa?" Tanya Taeil dengan serius 


"inni hamil bang” jawab ayya kemudian memperlihatkan 
beberapa jenis tes pack itu pada Taeil, Taeyong, Doy serta 


Lucas yang sedari tadi diam karena tak tau arah 
pembicaraan 


"Hah? Kamu seriusan ay?" Ucap Taeyong tak percaya 


"Sebenernya ayya juga gak percaya bang tapi hasilnya 
positif, ayya bakalan bawa jinni ke dokter setelah dia sadar" 
ucap ayya dengan yakin 


"Tapi bukannya" ucap Doy pada ayya dan ayya pun paham 
maksud pembicaraan Doy 


"jinni memang melakukan hubungan sex sama pacarnya 
dan itu mereka lakukan hanya untuk berenang-senang, 
mereka bahkan janji untuk tidak ada anak di antara mereka. 
Jadi jinni selalu ke dokter 2 bulan sekali untuk meminta obat 
pencegah kehamilan, dan Jinni selalu ke dokter sama ayya 
karena setiap periksa selalu pake namanya ayya" ucap ayya 
menjelaskan pada abangnya 


"Terus kenapa jinni sampe histeris gitu?" Tanya Lucas 
dengan penasaran 


"Pacarnya jinni pernah bilang kalau seandainya jinni hamil 
dia enggak akan tanggung jawab karena mereka sudah 
punya kesepakan di awal memulai hubungan. Dan jinni juga 
pasti bakalan kehilangan kariernya sebagai model kalau 
sudah begini" jawab ayya sambil menatap jinni sedih 


"Sekarang kamu temani jinni ay, biar Abang panggilin 
dokter ke sini" ucap Doy 


"Tapi bang kalau mau cek kehamilan itu biasanya pake alat, 
jadi kita harus ke sana langsung" jawab ayya 


"Owhh, Abang gak tau, ya udah kamu jagain aja jinni duku 
biar Abang tunggu di luar sama yang lain" ucap Doy 


kemudian di angguki ayya 
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Jinni terbangun dari pingsannya dengan wajah pucat dan 
juga lemah, karena tidak memakan apapun sejak pagi. Ayya 
yang sedari awal ada di samping jinni pun membantu jinni 
agar duduk di kasurnya. Tiba-tiba pintu kamar terbuka dan 
terlihat Doy sedang membawa makanan yang di minta oleh 
Ayya agar ketika jinni bangun bisa langsung makan. 


"Gimana keadaan Lo jin?" Tanya Doy sambil menaruh 
mangkuk berisi bubur itu di meja namun jinni tak menjawab 
dirinya hanya diam kemudian meneteskan air matanya 


"Jin?" Panggil ayya khawatir 
"Hiksss hiksss" jinni menangis dengan pilu 


"Jin? Lo gak boleh sedih kayak gini! Kasihan anak Lo" ucap 
ayya mencoba menenangkan jinni 


"Gue gak mau punya anak! Gue mau gugurin anak ini!" 
Ucap Jinni berteriak bahkan bisa jadi satu dorm mendengar 
suara jinni 


Yin, lo gak boleh egois" Ucap ayya masih mencoba 
membujuk jinni 


"Alex gak akan Nerima anak ini ay hiksss, gue masih mau 
senang-senang" ucap Jinni menatap ayya sedih 


Yin, Lo gak boleh punya pemikiran begitu. Anak itu 
anugerah Tuhan" ucap ayya sambil memeluk jinni 


"Gue gak perduli! Gue harus gugurin anak ini" ucap Jinni 
kemudian bangkit dari kasurnya dan berlari ke luar kamar 


Ayya yang melihat itu pun langsung mengejar jinni begitu 
pula dengan Doy yang langsung mengikuti ayya, namun 
setelah keluar kamar ayya menemukan jinni yang 
memberontak di pelukan Ten. 


"Lepasin gue! Gue harus buat anak ini mati!" Ucap ayya 
dengan histeris 


"Ayya tolong gue'" Teriak jinni dengan kencang 


"angan ngakuin hal bodoh lagi jin!" Ucap ayya dengan 
emosi 


"Gue gak mau hamil! Lo dengar gue kan? Gue mau gugurin 
anak ini!" Ucap Jinni dengan keras bahkan hampir semua 
member yang sedang ada di kamar keluar dan melihat 
keributan antara ayya dan jinni 


Plakkk 


Suara tamparan pun terdengar dengan keras bahkan ayya 
tak percaya jika dirinya berani menampar jinni, ayya segera 
memeluk jinni Dan meminta maaf karena tangan nya 
menampar begitu keras. Jinni menangis di pelukan ayya 
bahkan jinni tak berhenti mengeluarkan air matanya. 


"Gue gak mau jadi ibu sekarang ay" ucap Jinni dengan 
pasrah menatap ayya 


"Gue masih mau jadi model, gue masih pengen senang- 
senang sama Alex" sambung jinni 


Ayya Yang mendengar itu pun sedikit teriris hatinya karena 
jinni belum bisa menerima kenyataannya, ayya segera 
mengajak jinni untuk duduk di kursi di ikuti beberapa 
member yang memang sudah menjadi penonton sejak awal 
keributan. 


Ayya berjalan menuju dapur dan nelfon seseorang untuk 
datang ke dorm NCT, sampai akhirnya ayya mengambil 
segelas air minum untuk dirinya karena terlalu banyak 
mengeluarkan energinya menghadapi jinni. 


Tiba-tiba Ten datang dan duduk di salah satu kursi dekat 
ayya, dan menatap ayya dengan tatapan tajam. Namun 
ayya paham apa maksud dari bang Ten yang menatapnya, 
jinni Dan bang Ten adalah teman di masa SMA jadi mereka 
cukup dekat walaupun tidak banyak yang tau. 


"Maksud jinni apa?" Tanya Ten sambil menatap ayya 


"Jinni hamil bang, tapi belum pasti karena baru cek pake tes 
pack" jawab ayya 


"Padahal dari dulu gue udah pernah ngingetin mereka 
berdua buat hati-hati, masih aja kecolongan" ucap Ten 
sambil menggelengkan kepalanya 


"Mungkin sudah jalannya bang, lagian ini harusnya jadi 
tanggungjawab mereka berdua. Ayya juga pusing jadinya" 
ucap ayya menghembuskan nafas kasar 


"Ya udah sekarang kita kabarin Alex aja gimana?" Ucap Ten 


"Tadi ayya udah telfon bang, katanya 20 menit lagi sampai 
kebetulan dia lagi ada di dekat sini" ucap ayya kemudian di 
angguki oleh Ten 


Ayya dan Ten kembali ke ruang tamu sambil membawakan 
jinni minum serta bubur yang tadi tidak sempat di makan 
jinni. Awalnya jinni menolak mentah-mentah makanan itu 
namun karena paksaan Ten akhirnya jinni memakannya 
walaupun hanya separuh dari bubur yang ada. 


Setelah cukup lama menunggu akhirnya Alex datang 
dengan tergesa-gesa karena ayya memberi tau jika jinni 
sedang sakit. Alex langsung menghampiri jinni Dan 
memeluknya sedangkan jinni masih terus menangis bahkan 
matanya sudah bengkak. 


Ayya yang melihat itu pun merasa tak tega dengan jinni, 
apalagi jinni sedang hamil dan yang seharusnya tidak boleh 
stress. Akhirnya Ten mengajak beberapa member untuk 
duduk di ruang tamu sedangkan yang lainnya di suruh 
untuk masuk ke kamar oleh doy. 


"Alex" panggil jinni dengan pilu 
"Iya jin" ucap Alex dengan penuh kasih sayang 


"Hiksss, kamu gak akan ninggalin aku kan?" Tanya jinni 
menangis kembali 


"Sebenarnya ada apa ini? Kamu sakit?" Ucap Alex bingung 


"Biar ayya jelasin, tapi jangan di potong-potong" ucap ayya 
dengan hati-hati 


"adi sebenarnya jinni lagi hamil" ucap ayya mengawali 
ceritanya kemudian Alex yang mendengar itu langsung 
melepaskan genggaman tangannya dari jinni. Bahkan jinni 
masih terus menangis dengan pilu karena Alex tak ingin 
memegang nya lagi 


"Gak mungkin" ucap Alex dengan keras 


"Biar ayya jelasin dulu" ucap ayya menatap Alex karena 
menghentikan ceritanya 


"Ini ada beberapa tes pack yang tadi di coba sama jinni, Dan 
semuanya hasilnya positif. Jinni sempat gak minum pil dari 


dokter, jadi kemungkinan jinni hamil itu besar. Gue harap Lo 
mau tanggung jawab sama apa yang udah Lo lakuin, gue 
yakin kalo misalnya Lo sama jinni punya anak itu gak akan 
mempengaruhi apapun! Gue harap Lo terima anak itu dan 
segera nikahi jinni" ucap ayya 


"Ga mungkin! jin? Lo bercanda kan? Kita sudah punya 
perjanjian di awal!" Ucap Alex dengan sedikit tersenyum 
miring 


"Hiksss, Alex...gue takut" ucap Jinni dengan tersendat 


"Sekarang ayo kita periksa" ucap Alex kemudian menarik 
jinni dengan sedikit kasar, bahkan jinni pun terlihat 
meringis karena kesakitan 


"Alex" ucap ayya dengan emosi karena tak tega melihat 
sahabatnya di perlakukan kasar 


"jangan ikut campur urusan gue sama jinni" ucap Alex 
dengan kasar 


"Dia perempuan Lex, Lo gak perlu narik-narik kaya gitu" 
ucap Ten yang sedari tadi diam namun karena tak tega 
melihat temannya di perlakukan buruk akhirnya dia memilih 
untuk melerainya 


"Pokoknya Sekarang kita ke dokter, gue yakin Lo gak hamil" 
ucap Alex dengan tegas 


"Gue harus ikut" ucap ayya kemudian mengikuti langkah 
jinni dan juga Alex begitu pula dengan Ten dan Doy 
sedangkan Taeil memerintahkan yang lain untuk tetap di 
dorm 


Karena terlalu panik ayya bahkan sampai lupa memakai 
masker dan topi sedangkan jinni Di tutupi oleh Alex, Ten dan 


juga Doy sempat mengambil masker serta topi yang 
memang sering di gunakan mereka. Ayya pun berusaha 
menutup wajahnya dengan tangan karena di depan dorm 
yang tidak pernah sepi biarpun sudah malam sekaligus. 


Ten dan Doy yang melihat ayya tanpa masker pun langsung 
mendekati ayya dan menutupi wajahnya sebisa mungkin, 
sampai akhirnya mereka sampai di mobil Alex dan mereka 
berlima jalan menuju rumah sakit yang biasa jinni Dan ayya 
datangi. 


Sampai di rumah sakit ayya langsung datang ke meja 
resepsionis dan meminta untuk segera bertemu dokter. 
Penjaga resepsionis yang sudah tau tentang ayya dan jinni 
pun Langsung mengizinkan mereka dan Langsung menuju 
ruangan. 


Sampai di ruangan semua terlihat diam bahkan jinni sudah 
tidak bersuara namun air matanya masih keluar dan tak 
berhenti. Dokter pun bingung apa maksud kedatangan 
ayya, jinni serta beberapa laki-laki di belakang mereka 
sampai akhirnya dokter itu menanyakan maksud mereka. 


"Ini ada apa ay?" Tanya dokter itu tidak formal karena 
memang sudah dekat dan itu permintaan ayya 


"Dok tolong periksa jinni, dia beneran hamil atau enggak" 
ucap ayya takut-takut 


"Langsung baring di sana aja" ucap dokter itu kemudian 
menunjuk tempat periksa yang ada di sebelah kirinya 


Ayya dan jinni pun masuk tanpa di ikuti Doy dan ten, namun 
Alex ikut masuk untuk membuktikan nya, setelah itu dokter 
mengoleskan jell pada perut jinni, Dan benar saja setelah di 
lihat di monitor ada segumpal daging yang terlihat di sana, 


dan dokter menjelaskan jika itu adalah janin yang masih 
berusia sekitar 1-2 bulan. 


Jinni dan Alex pun shok atas apa yang mereka dapatkan, 
Alex bahkan tak percaya jika dirinya akan menjadi seorang 
ayah sedangkan dia masih ingin bersenang-senang. Alex 
yang awalnya memegang tangan jinni pun melepaskannya 
dengan perlahan. Jinni Hanya bisa menangis dan 
memegang perutnya yang masih rata. 


"Lex jangan tinggalin gue" ucap Jinni menatap Alex dengan 
tajam 


"Gak! Gue gak bisa! Lo gugurin anak itu!" Ucap Alex dengan 
emosi 


"Iya gue bakal gugurin demi Lo" ucap Jinni dengan sungguh- 
sungguh 


"Gak! Lo gak boleh gugurin anak ini jin. Kalo Lo berdua gak 
mau ngerawat anak ini biar gue yang rawat! Tapi plisLo jaga 
dia sampe dia lahir ke dunia, gue bakalan bawa dia pergi 
jauh dari Lo berdua" ucap ayya memohon bahkan kini ayya 
sudah mengeluarkan air matanya, ayya ingin berjuang 
untuk anak di kandungan jinni agar bisa tetap hidup 
walaupun tak di inginkan kedua orangtuanya 


"Enggak ay, gue harus gugurin anak ini" ucap Jinni 
menggeleng keras 


"Gue mohon jin, Lex! Anggap ini hadiah terakhir buat gue 
sebelum pergi dari Korea" ucap ayya menangis hingga 
terisak bahkan dokter yang memeriksa jinni membantu ayya 
agar tetap berdiri 


Doy dan Ten yang mendengar suara isakkan pun 
mendatangi tempat pemeriksaan dan mendapati ayya 


sedang menangis begitu juga dengan jinni sedangkan Alex 
menjambak rambutnya kasar. 


"Ayya?" Panggil Doy dan Ten bersamaan kemudian 
membantu ayya berdiri dan segera memeluknya erat 


"Bang hiksss, Alex dan jinni mau gugurin anak mereka 
hiksss. Ayya gak mau mereka ngelakuin itu bang, ayya mau 
anak itu tetap ada walaupun bukan di besarkan sama 
mereka" ucap ayya sambil terisak pada Ten dan Doy yang 
mendengar itu pun langsung mendatangi Alex 


"Lo laki-laki bego! Mana bentuk tanggung jawab Lo!" Ucap 
Doy dengan tegas 


"Gue gak bisa! Ini perjanjian di awal hubungan gue dan 
jinni" jawab Alex dengan tatapan sayu 


"Brengsek" umpat Doy kemudian memukul pipi Alex karena 
sudah terlalu emosi, melihat hal itu pun Ten segera 
menghentikan kekacauan itu dan langsung meminta maaf 
pada dokter karena telah merusakkan beberapa barang 


Sebelum pergi dari rumah sakit Alex memberikan sebuah 
kartu nama pada dokter jika ingin meminta ganti rugi, ayya 
pun meminta surat keterangan hamil pada dokter atas nama 
dirinya karena tak ingin jinni dalam masalah. 


Doy yang mengetahui itu pun terkejut karena surat itu atas 
nama ayya bukan jinni, kemudian Ten mengisyaratkan 
untuk diam dan mengikuti apa yang ayya lakukan. Mereka 
memutuskan untuk ke apartemen ayya yang memang 
letaknya cukup dekat dengan rumah sakit. 


BERI SUARA 


9 bulan 


Setelah perdebatan panjang di apartemen ayya akhirnya 
jinni dan Alex menyetujui permintaan ayya untuk tetap 
mempertahankan anak mereka, karena ayya ingin merawat 
nya dan membawanya pergi dari Korea. Jinni sebenarnya tak 
tega melihat sabatnya menangis demi menyelamatkan 
bayinya walaupun sebenarnya dirinyalah yang salah. 


Ayya tak pernah berfikir dirinya akan menjadi seorang ibu di 
usia 20 tahun, walaupun bukan ayya yang mengandung 
namun ayya ingin sekali membesarkannya. Ayya pernah 
melihat tetangga rumahnya di Indonesia yang mengadopsi 
anak dari panti asuhan apalagi mereka sangat menyayangi 
anak itu dan ayya ingin menjadi seperti mereka 
memberikan kebahagiaan untuk anak yang ada di 
kandungan jinni. 


Jinni berhenti menjadi model selama 1 tahun itupun usul 
dari ayya karena tak ingin anak nya kenapa-napa. Dan kini 
usia kandungan jinni memasuki bulan ke 9 ayya semakin 
sering menemani jinni bahkan menyuruh jinni untuk 
menginap selama kehamilan. Ayya pun semakin giat bekerja 
karena dirinya harus meninggalkan Korea dan pergi ke 
Indonesia. 


3 bulan lalu ayya sudah melakukan wisuda di kampusnya, 
dan mendapatkan gelar terbaik. Para member tidak datang 
semua saat wisuda ayya namun itu tak masalah karena ayya 
sendiri tau jadwal mereka yang padat, untuk perwakilan dari 
ayya ada orang tua ayya yang datang bersama adiknya. 
Ayya juga sudah menceritakan masalah dirinya yang ingin 
mengadopsi anak dari jinni dan untungnya di izinkan oleh 
orang tuanya walaupun sempat ada sedikit penolakan. 


Orang tua ayya hanya 1 bulan di Korea dan sudah kembali 
ke Indonesia karena bapa ayya berkerja sebagai guru di 
salah satu SMA terbaik. Adik ayya pun sudah memasuki 
pembelajaran baru jadi tak bisa terlalu lama di Korea 
walaupun mama ayya masih ingin tinggal di Korea. 


Kini ayya sedang menyiapkan makan untuk jinni, karena 
akhir-akhir ini jinni nafsu makannya meningkat. Namun 
ayya justru sangat senang karena bisa menemani jinni 
bahkan ketika sedang ngidam ayya bersedia pergi untuk 
membelikan apa yang jinni inginkan. 


Jinni dan Alex masih menjalin hubungan namun selama 
kehamilan Alex banyak menghindar jika di suruh untuk 
menemui jinni. Awalnya jinni sedih akan hal itu namun ayya 
selalu membuat jinni berfikir positif dan tak gegabah. 


Ayya sudah mulai menyiapkan makanan dan membersihkan 
dapur agar tidak berserakan, jinni pun sudah menunggu di 
meja makan bahkan sedari awal ayya masak jinni sudah ada 
di meja makan. 


"Nih jin, makanan yang Lo minta" ucap ayya sambil 
meletakkan piring beserta beberapa lauk lainnya 


"Huahhhhh pasti enak banget" ucap Jinni dengan senang, 
karena dirinya benar-benar sangat lapar 


"Ya udah gue tinggal mandi, mau ke asrama" ucap ayya 
sambil melihat jinni Yang asik mengambil lauk 


"Yah, gue sendiri dong di sini" ucap Jinni sedih 


"Gue gak mungkin bawa Lo jin, liat perut lu aja gue ngeri" 
ucap ayya sambil menatap perut jinni yang sudah besar 


"Gue mau ikut, boleh ya" ucap Jinni dengan puppy eyes 


"Gini nih yang bikin gue gak bisa nolak" ucap ayya dengan 
kesal 


"Ya udah cepat makan, terus langsung ganti baju yang 
ketutup" ucap ayya pasrah 


"Yeyyyy, gue pengen ketemu smaa anak-anak NCT soalnya 
kan lama banget gue gak ketemu mereka" ucap Jinni sambil 
tersenyum sedih 


Sejak kejadian di asrama beberapa bulan lalu, Jinni tak 
pernah lagi pergi ke asrama atau bertemu dengan member 
NCT karena dirinya malu, dan juga jinni lebih memilih untuk 
diam di rumah selagi menikmati waktu santainya. 


Setelah jinni menyelesaikan makanya ayya keluar dari 
kamar dengan pakaian serba hitam dan itu sudah biasa jinni 
lihat, jinni pun langsung masuk ke kamar juga dan 
mengganti pakaiannya selagi ayya ke dapur untuk 
membereskan tempat makan jinni. 


Selama kehamilan ayya melarang jinni untuk melakukan 
pekerjaan apapun karena itu adalah perintah dari Alex, ayya 
juga tau kalau sebenarnya Alex sangat menyayangi jinni 
Dan juga anaknya namun ada 1 hal yang membuat Alex 
harus menghilangkan bayi itu dari jinni. Bahkan ayya pun 
belum bisa menemukan jawabannya, ayya berharap Alex 
dan jinni akan berubah pikiran setelah melihat anak mereka 
nantinya. 


"Ayya, gue gak punya sepatu" ucap Jinni setelah keluar dari 
kamar 


"Pake sendal jin, jangan sepatu" jawab ayya dengan sedikit 
teriak agar terdengar 


"Ya udah" ucap Jinni kemudian mengambil sandal milik ayya 
dan menghampiri ayya di dapur 


"Ya udah kita berangkat sekarang, taksinya sebentar lagi 
sampai" ucap ayya mengajak jinni 


Mereka akhirnya berangkat ke asrama bersama-sama, ayya 
dan jinni memakai pakaian yang sangat tertutup bahkan 
hampir seperti seorang penculik mungkin? Tak jarang 
beberapa orang yang ber papasan dengan mereka akan 
menatap dengan intens. 


Sampai di depan pintu ayya langsung mengetuk pintu dan 
di buka oleh bibi yang sekarang bekerja untuk mengurus 
asrama mereka Karena ayya sudah tidak sanggup jika harus 
bolak-balik asrama ke apartemen nya. 


Jinni dan juga ayya langsung melepaskan atribut mereka 
karena cukup berat dan panas, ayya juga langsung 
menyuruh jinni untuk ke kamar tamu khusus yang memang 
hanya ada 1 kamar saja. 


Saat sedang duduk di ruang tamu dan melihat jadwal 
kegiatan yang tinggal beberapa bulan lagi akan ayya 
tinggalkan, tiba-tiba haechan datang dan memeluk ayya 
dari belakang, sontak hal itu membuat ayya terkejut bahkan 
hampir berteriak namun untungnya ayya tidak 
melakukannya. 


"Ngapain sih?" Tanya haechan yang kini mengubah posisi 
untuk duduk di samping ayya 


"Nih nyusun beberapa jadwal kalian" jawab ayya 


"Lo serius mau balik ke indo?" Tanya haechan dengan wajah 
serius 


"Ya serius lah. Ntar kalo gak ke indo mama sama bapa 
mikirnya gue gak mau pulang kampung lagi" jawab ayya 


"Pasti nanti sepi deh kalo gak ada lu" ucap haechan lagi, 
entah mengapa ayya merasa jika haechan sedang sedih 
sungguhan bukan seperti biasanya 


"Tenang aja, ntar gue pasti bakalan ke Korea setiap 1 tahun 
buat ketemu kalian hehe" jawab ayya tak ingin membuat 
haechan kepikiran 


"Pokoknya ntar kalo gue telfon atau chat Lo harus balas 
cepat kalo enggak gue datangin Lo ke indo terus buat Lo 
jadi kewarganegaraan Korea bukan Indonesia lagi" ucap 
haechan dengan sungguh-sungguh bahkan ayya sampai 
melotot di buatnya 


"Gile Lu? Ntar lakik gue gimana?" Jawab ayya dramatis 


"Cari aja yang orang Korea, kok susah bener" jawab" 
haechan santai 


"Sembarang kalo ngomong" ucap ayya sambil memukul 
bahu haechan 


Tanpa mereka sadari ada seseorang yang memperhatikan 
perlakuan mereka, sejak haechan memeluk ayya, Doy 
melihat semuanya. Bahkan Doy juga tak rela jika adik 
kesayangannya itu harus kembali ke negaranya. 


Perlu di ketahui jika Doy sempat ingin mengangkat ayya 
sebagai saudara angkat, dan ketika Doy mengajukan hal itu 
kepada orang tuanya mereka setuju dan senang, namun 
ayya tidak bisa karena dirinya merasa akan menjadi beban 
mereka. Ayya sangat senang mengetahui jika orang tua 
abang-abang nya menyukai nya namun untuk menjadi adik 


angkat ayya tidak bisa, ayya sangat ingin ke Indonesia 
untuk hidup bersama keluarga nya kembali. 


BERI BIN TANG 


Persalinan Jinni 


Ayya sibuk dengan beberapa berkas dan tab yang ada di 
hadapannya, selain mengurus jadwal ayya juga mengurus 
konten NCT untuk episode selanjutnya. Bahkan tak jarang 
ayya sampai ingin menangis karena tak sanggup 
menyelesaikan tugasnya yang sungguh banyak, kadang 
juga para member ada yang memberikan ide serta saran 
yang sekiranya bisa di ambil oleh ayya. 


"Masih belum selesai ay?" Tanya bang Taeil yang baru 
sampai asrama karena latihan dance 


"Belum bang, masih 2 episode lagi" jawab ayya lemas 


"jangan di paksain, besok juga gak papa kalo enggak bisa 
sekarang" ucap bang Taeil dan di angguki ayya 


"Abang sama siapa?" Tanya ayya 
"Tuh sama Renjun" jawab bang Taeil 
"Mana bang?" Tanya ayya lagi 


"Mungkin masih di luar, bentar lagi masuk tuh" jawab bang 
Taeil 


"Hmm iya deh" ucap ayya 
"Ayyaaaa?" Panggil bang Ten dari kamar jinni 


"ya bang" jawab ayya dengan sedikit teriak kemudian 
berjalan ke kamar jinni 


"Ayya, perut gue mules" ucap Jinni dengan Wajah kesakitan 


"Ya ampun jin, kayaknya Lo mau lahiran deh" ucap ayya 
dengan buru-buru 


"Ayy gue takut" ucap Jinni sambil memegang perutnya yang 
kontraksi 


"Sekarang kita ke rumah sakit, Abang yang siapin mobilnya. 
Ten Lo Gendong jinni ke parkiran" ucap bang Taeil kemudian 
segera berlari keluar kamar 


Ayya pun jadi panik karena semua barang-barang Beby ada 
di apartemen sedangkan dirinya tak mungkin meninggalkan 
jinni sendirian. Namun tiba-tiba ada bang Doy yang datang 
dan menawarkan diri untuk mengambil perlengkapan bayi 
di apartemen ayya serta segera membawanya ke rumah 
sakit. 


Ayya menemani jinni selama di mobil sambil menggenggam 
erat tangannya, dirinya sungguh tak tega melihat 
sahabatnya itu kesakitan. Ayya pun hanya bisa 
menyemangati dan mendukung jinni Karena dirinya sendiri 
tak tahu bagaimana rasanya melahirkan. 


Sampai di rumah sakit jinni langsung dj bawa oleh bang Ten 
serta bang Taeil ke dalam rumah sakit sedangkan ayya 
langsung mengurus administrasi serta memilih kamar. Tak 
lupa setelah itu ayya menelfon Alex dan mengabarkan 
bahwa jinni akan segera melahirkan. 


"Gimana ay? Sudah?" Tanya bang Ten pada ayya yang baru 
sampai di depan ruangan jinni 


"Sudah bang, kita gk papa masuk kok karena ruang 
persalinannya bukan di sini" ucap ayya pada bang Ten dan 
bang Taeil 


Ruangan yang saat ini di tempati jinni adalah ruangan 
sebelum persalinan dan setelah persalinan, ruangan 
bersalinnya ada di kamar sebelah jadi para keluarga bisa 
menunggu di kamar selagi proses kelahiran. 


"Ayy gue takut" ucap Jinni sambil meneteskan air mata 


"Lo pasti bisa jin, Lo perempuan kuat" jawab ayya memberi 
semangat 


"Lo pasti bisa" ucap bang Ten dan di angguki oleh bang Taeil 


Tiba-tiba pintu ruangan terbuka menampakkan Doyoung 
beserta Alex yang sama-sama baru datang. Alex langsung 
berjalan menuju ke arah jinni sambil menggenggam erat 
tangan jinni sedangkan Doyoung langsung berjalan 
mendekati ayya. 


"Maaf" ucap Alex dengan lemah 
"Lex, hiks...jangan tinggalin gue" ucap Jinni dengan pilu 


Alex tak menjawab apa yang di ucapkan oleh jinni dan 
hanya diam sambil memeluknya erat, ayya pun sedikit pilu 
melihat kisah cinta sahabatnya itu. 


Beberapa menit kemudian jinni mengeluh jika perutnya 
semakin sakit dan tidak bisa di tahan lagi, akhirnya ayya 
memanggil dokter dan jinni di bawa ke ruang bersalin, 
hanya 1 orang yang di perbolehkan masuk oleh dokter 
sedangkan Alex tidak ingin ikut karena dirinya tak tega 
melihat jinni kesakitan. Dan akhirnya ayya lah yang ikut 
menemani jinni Di dalam ruang bersalin, ayya di 
perbolehkan melihat proses persalinan karena dokter 
mereka adalah dokter yang selalu di temui oleh ayya dan 
juga jinni. 


Ketika bayi itu berhasil keluar ayya bahkan sampai bergetar, 
dirinya baru pertama kali melihat proses kelahiran bayi 
normal secara langsung. Dan sepertinya ayya tak akan 
melihatnya lagi untuk ke dua kalinya. 


Bayi itupun di letakkan di atas dada jinni dengan tangisan 
yang merdu menurut ayya, bayi itu berjenis kelamin 
perempuan sangat cantik seperti jinni serta memiliki bola 
mata berwarna hijau toska, walaupun bayi itu hanya 
membuka mata sedikit tapi ayya bisa melihatnya dengan 
jelas. 


Setelah itu bayi jinni di bersihkan dan di bawa ke ruang 
khusus bayi, sedangkan ayya melihat proses yang di 
lakukan dokter setelah melahirkan. Ayya yang melihat jarum 
itu pun hanya bisa diam memandang tanpa kedip bahkan 
dirinya sudah diam mematung tanpa mengucapkan sepatah 
katapun. 


Setelah semuanya selesai akhirnya jinni di bawa ke kamar 
kembali namun jinni dalam pengaruh obat bius sejah bayi 
nya di bawa ke ruang khusus. Ayya mengganti baju nya 
karena tadi dia menggunakan baju yang sudah di siapkan 
oleh para suster. 


Setelah memasuki ruangan semua orang yang ada di sana 
pun langsung berdiri dari duduknya khususnya Alex yang 
langsung menghampiri jinni. Alex terlihat tegang dan 
bingung kenapa jinni tidak membuka matanya kemudian 
ayya langsung menjelaskan. 


"inni masih dalah pengaruh obat bius, dia baik-baik aja 
cuma butuh istirahat" ucap ayya dengan tenang 


"Lalu bayi nya?" Tanya Alex sedikit ragu 


"Bayinya sehat, dia perempuan dan sangat cantik seperti 
jinni bahkan aku tak percaya jika kau adalah ayahnya" ucap 
ayya dengan senyum miring 


"Apa maksudmu?" Tanya Alex yang sudah terpancing emosi 


"Tidak ada, bayi itu anakku bukan anakmu ataupun jinni, 
Aku akan mengurus semua surat mulai hari ini" ucap ayya 
dengan tegas kemudian meninggalkan ruangan sedangkan 
orang-orang yang mendengar itupun terkejut karena 
sebelumnya ayya tak pernah seperti itu 


Doyong yang melihat hal itupun langsung mengikuti ayya 
dari belakang, dan ternyata ayya berjalan menuju tempat 
para bayi baru di lahirkan. Doy ikut masuk ke dalam 
ruangan itu dan memakai baju khusus, Doy melihat ayya 
yang sedang berdiri di samping salah satu box bayi sambil 
meneteskan air mata. 


Doy langsung berjalan mendekati ayya dan memeluknya 
dari belakang, ayya yang mendapat perlakuan itupun 
terkejut namun Doy langsung berbisik jika itu adalah 
dirinya, ayya pun membalikkan badannya dan langsung 
memeluk Doyoung sambil menangis tanpa suara. 


"Hey, kenapa?" Tanya Doy dengan lembut 


"Apa aku jahat bang? Aku mengambil seorang bayi dari 
orang tuanya ya" ucap ayya sambil terus memeluk Doy 


"Hey? Keputusan kamu sudah tepat, kamu gak jahat, kamu 
perempuan hebat" ucap Doy menyemangati ayya 


"Apa ini bayinya?" Tanya Doy sambil menunjuk box bayi di 
hadapannya 


"Iya bang, sangat cantik" jawab ayya sambil memandang 
wajah bayi di hadapannya itu 


"Siapa namanya?" Tanya Doy penasaran 


"Ayya kasih tau nanti setelah bayinya di bawa ke ruangan 
jinni" jawab ayya dan di balas anggukan oleh Doy 


Mereka akhirnya keluar dari ruangan itu dan berjalan ke 
kantin rumah sakit, namun Ten dan Taeil menelfon mereka 
karena mereka juga belum makan. Hingga akhirnya mereka 
makan di kantin berrsama-sama walaupun beberapa orang 
menyadari keberadaan mereka sebagai member NCT. Tapi 
untung nya mereka hanya sekedar menyapa bukan 
mengerubungi dan hal itu membuat ayya dan yang lainnya 
sedikit lega setidaknya mereka tidak mengacaukan acara 
makan di kantin kali ini. 


"Ay Lo beneran udah ngurus surat buat bayinya jinni?" 
Tanya bang ten dengan serius 


"Iya bang, sebenernya ayya udah buat sejak 1 bulan lalu 
dan udah di tandatangani sama Alex juga jinni. Tinggal 
ambil aja sih bang tapi ayya masih belum sempet" jawab 


ayya 


"adi Lo beneran bakal balik ke Indonesia bareng bayi si 
jinni?" Tanya bang ten lagi 


"Iya bang, mungkin sekitar 2 bulan ini ayya bakalan tetap di 
Korea karena ayya takut bayinya kenapa-napa kalo 
berangkatnya Minggu ini" jawab ayya 


"Kontrak Lo sama SM gimana?" Tanya bang Taeil bingung 


"Minggu depan kontrak ayya sudah habis bang, jadi ayya 
bisa bebas dari kerjaan dan fokus ngurus Beby selagi nyari 


kerjaan baru di Indonesia" Jawab ayya lagi dengan senyum 
manisnya 


Akhirnya mereka melanjutkan makannya hingga selesai 
namun Doy terlihat lebih pendiam bahkan tak menanyakan 
apapun pada ayya, ayya pun menyadari hal itu namun 
dirinya tidak menanyakannya pada bang Doy dan memilih 
untuk diam saja. 


Mereka kembali ke ruangan jinni Karena sebentar lagi 
bayinya akan datang untuk meminum asi dari jinni, ketika 
bayi itu datang semua orang menatap ke arahnya bahkan 
bang Ten terlihat sangat antusias melihat bayi itu dan ingin 
menggendongnya. Namun suster melarangnya dan 
membiarkan bayi itu untuk meminum asi terlebih dahulu 
karena sudah lapar. 


Setelah selesai ayya meminta ke pada suster untuk 
mengajarinya menggendong bayi dengan benar agar dia 
tak melakukan kesalahan saat menggendong bayinya. Doy 
melihat interaksi itupun tersenyum sambil membayang 
suatu hal hingga akhirnya dia menggeleng kan kepalanya 
dan kembali melihat kegiatan ayya yang menggendong bayi 
perempuan itu. 


"adi ayya mau kasih tau nama bayi ayya" ucap Ayya tiba- 
tiba 


Jinni yang mendengar ucapan ayya pun terdiam dan 
mencerna perkataan nya, sebenarnya jinni begitu sedih 
karena seharusnya jinni lah yang memberi nama bayinya 
bukan ayya, namun jinni tak bisa melarang hal itu karena 
itu adalah perjanjian di antara mereka. 


"Namanya Lovandra Maulvi, lovandra berarti seorang 
perempuan yang berani namun tetap tenang. Sedangkan 
Maulvi berarti halus dan lemah lembut, Ayya mau dia jadi 


perempuan yang berani tapi halus dan lemah lembut" ucap 
ayya sambil memandang bayi yang ada di gendongannya 


BERI SUARA 


Pulang ke Apartemen 


Sudah hampir 1 minggu ayya menemani jinni bersama 
dengan Vava nama panggilan lovandra. Dan tepat hari ini 
mereka sudah di izinkan untuk pulang, ayya dan Vava akan 
pulang ke apartemen mereka sedangkan jinni akan ikut 
bersama dengan Alex ke apartemen miliknya. 


Namun karena Vava masih membutuhkan asi jinni, ayya 
meminta untuk menyetok asi dan di bekukan agar ayya 
mudah memberikannya pada Vava. Sebenernya ayya belum 
terbiasa menjaga bayi yang masih berusia cukup rentan, 
namun dirinya selalu menelfon mamanya dan menanyakan 
bagaimana cara menjaga seorang bayi yang masih sangat 
rentan. 


Ayya menyiapkan cukup banyak peralatan bayi, bahkan 
beberapa hari setelah kelahiran vava, ayya membeli sebuah 
keranjang bayi dan di kirim ke Indonesia, karena dirinya 
hanya tinggal beberapa waktu lagi di Korea. Sebelum 
dirinya benar-benar meninggalkan Korea ayya ingin 
berkumpul bersama dengan para member NCT untuk minum 
dan makan bersama. 


"Uchh Vava lucu banget sih" ucap ayya dengan gemas pada 
bayi di hadapannya 


"Vava mau pulang ke rumah mommy ya? Udah gak sabar 
ya?" Ucap ayya lagi namun bayi itu hanya mengejapkan 
matanya 


"Nanti kita ketemu nenek sama kakek ya sayang" ucap ayya 
mengajak Vava mengobrol walaupun ayya tau kalau bayi itu 
tak akan menjawabnya 


Selain itu di sisi lain jinni melihat kehangatan yang di 
berikan ayya untuk anaknya, dirinya memang belum bisa 
menerima Vava sebagai anaknya, namun di dalam hati 
dirinya benar-benar ingin di panggil mommy oleh Vava. 


"Semuanya udah beres, tinggal nunggu Alex sama bang Doy 
aja" Ucap ayya setelah membereskan baju milik jinni 


"Iya ay, makasih ya" ucap Jinni dengan senyum 


"Hmm, beberapa hari lagi gue bakal balik ke Indonesia, jadi 
gue bakalan titip Vava 1 hari full sama Lo sebelum gue 
berangkat. Lo keberatan?" Tanya ayya dengan santai 


"Gk papa ay, gue mau kok jaga Vava lagian cuma sehari" 
jawab jinni dengan cepat 


"Okey" ucap ayya 


Beberapa menit setelahnya Doy datang dengan pakaian 
casualnya menambah kesan sederhana dalam dirinya, dan 
tak lupa topi serta masker andalannya. 


"Bang Doy kok sendiri? Katanya Renjun mau ikut?" Tanya 
ayya bingung 


"Dia sibuk berantem sama haechan, biarin aja lagian kalau 
ikut cuma ngekor" jawab bang Doy selagi melepas 
maskernya 


"Vava tidur terus sih" ucap Doy dengan gemas 


"Iya iyalah bang, namanya juga masih bayi" jawab ayya 
sewot 


"Vava panggil Abang apa ya?" Tanya Doy sambil berfikir 


"Gimana kalo paman?" Cetus ayya dengan semangat 


"Enak aja, masih muda gini di panggil paman" ucap Doy 
dengan wajah cemberut 


"hh lucu banget sih bayi gedenya" ucap ayya dengan 
gemas bahkan sampai mencubit pipi Doy 


Doy yang mendapat perlakuan itu pun kaget, namun tetap 
diam dan hanya memandang ayya sambil tersenyum. 
Mungkin ini cara Tuhan mendekatkan mereka lebih dari 
sekedar Abang dan adek ? Pikirnya. 


"E-eh maaf bang, sakit ya?" Tanya ayya khawatir 
"Enggak kok" jawab Doy dengan gelengan 


Kemudian pintu ruangan terbuka dan memperlihatkan Alex 
yang baru datang, sama seperti Doy yang memakai topi 
serta masker karena mereka bukan orang bisa. 


"Kita mau langsung pulang ay?" Tanya Doy pada ayya yang 
sibuk dengan Vava 


"Iya bang, soalnya kasihan Vava, nanti dia kena udara gak 
baik." Jawab ayya sambil menatap Doy yang lebih tinggi 
darinya 


"Ya udah kita pulang sekarang ya, soalnya Abang ada 
pemotretan habis ini" ucap Doy sambil mengambil barang- 
barang milik Vava dan juga ayya 


"Iya bang, maaf ya ngerepotin" ucap ayya tak enak karena 
mengganggu pekerjaan Doy padahal ayya tau kalau hari ini 
memang ada jadwal pemotretan 


"Udah deh, hati-hati gendong Vava nya" ucap Doy dan di 
angguki oleh ayya 


"Kita pulang duluan ya jin, Lex maaf gak bisa bareng" ucap 
Doy kemudian di balas anggukan oleh Alex dan juga jinni 


Ayya dan doy keluar bersama tetap dengan penyamaran 
yang mereka pakai, Vava juga di berikan topi yang bisa 
menutupi hampir seluruh wajahnya kecuali hidung dan 
mulut. 


Doy memang memiliki mobil pribadi yang dia bawa ketika 
sedang di butuhkan contohnya sepeti menjemput ayya saat 
ini, sebenarnya para member memiliki mobil masing-masing 
namun tak ada yang tau sebab itu di rahasiakan. 


Mereka berjalan menuju mobil dan mulai pergi 
meninggalkan rumah sakit, ayya pun di dalam mobil sibuk 
membuat posisi yang nyaman untuk Vava. Doy yang melihat 
tingkah ayya pun hanya tersenyum kecil dan 
menggelengkan kepalanya pelan. 


Sampai di apartemen milik ayya mereka langsung masuk 
dan menidurkan Vava di tempat tidurnya. Doy pun 
membantu ayya membereskan barang-barang yang sudah 
di kemas oleh ayya untuk di bawa ke Indonesia. 


Ayya mencoba untuk mengambil koper nya yang berukuran 
sedang di atas lemari, namun karena dirinya tak terlalu 
tinggi koper itu hampir saja jatuh dan mengenai kepalanya 
jika tidak ada Doy yang menangkap koper itu tepat di atas 
kepala ayya. Ayya hanya menutup matanya erat karena 
dirinya pasti akan kejatuhan kopernya, namun ternyata 
setelah membuka mata dirinya melihat bang Doy menatap 
ayya tajam. 


"Hehehe Abang" ucap ayya canggung 


"jangan lakuin sesuatu yang kamu gak mampu sendirian, 
apa gunanya orang lain di dekat kamu?" Ucap Doy sedikit 


marah karena hampir saja koper itu mengenai kepala ayya 


"Maaf bang tadi tuh salah cara pegang nya, jadi gitu" jawab 
ayya mengelak 


"Abang mau ke tempat pemotretan, jaga Vava! Tunggu 
Abang kembali kalau mau lanjut beres-beres" ucap Doy 
tanpa ada bantahan 


"Ayya bisa kok bang, Abang hati-hati di jalan ya" ucap ayya 
sambil tersenyum 


"By" ucap Doy kemudian pergi meninggalkan ayya tak lupa 
ayya juga mengantar sampai depan pintu apartemen dan 
mengunci pintunya 


Ayya kembali melihat Vava di atas tempat tidur untuk 
memastikan Vava baik-baik saja, semenjak ada Vava ayya 
menjadi sangat takut untuk melakukan sesuatu ketika 
meninggalkan Vava sendirian. Oleh karena itu ayya lebih 
memilih membuka pintu kamarnya agar jika dirinya sedang 
tidak di kamar suara Vava yang menangis dapat terdengar 
olehnya. 


Doy di dalam mobil masih memikirkan bagaimana ayya 
mampu menjaga anak bayi yang masih sangat rentan itu, 
karena dirinya benar-benar tak tega melihat ayya kelelahan 
dan akhirnya sakit. 


Entah sejak kapan Doy merasa perhatian nya ke ayya 
semakin besar dan tak dapat di kontrol, dirinya bahkan 
mulai melupakan perkataan yang menganggap ayya seperti 
adik. Saat di lampu merah Doy bahkan sampai tidak fokus 
jika tanda lampu sudah berubah sehingga mobil di belakang 
Doy membunyikan klakson agar Doy jalan. Doy pun terkejut 
dan akhirnya sadar, lalu menjalankan mobilnya hingga di 
tempat pemotretan. 


"Langsung ganti baju dan langsung make up ya" ucap salah 
satu staf mereka yang melihat Doy baru datang sebab yang 
lain sudah siap dengan pakaian mereka 


"Oke" jawab doy kemudian Langsung mengikuti instruksi 
dari staf itu 


Pemotretan yang mereka lakukan berjalan cukup lama 
karena semua member ikut berpartisipasi dalam brand yang 
mereka sponsori. Selain pemotretan mereka juga membuat 
sebuah video dokumenter dan beberapa video promosi. 


Hingga akhirnya pekerjaan mereka selesai, Doy pun 
memutuskan segera mengganti pakaian dan kembali ke 
apartemen ayya, sedangkan member lain memilih untuk 
kembali ke asmara untuk beristirahat. 


Namun saat hendak meninggalkan ruangan haechan datang 
ke Doy dengan wajah yang ceria, tidak hanya haechan 
namun ada Kun, Mark, dan juga Jisung. Mereka meminta 
pada Doy untuk ikut ke apartemen ayya karena ingin 
melihat Beby vava, sebenarnya Doy tak mengizinkan 
mereka dan menyuruh mereka beristirahat saja karena pasti 
mereka lelah. Namun mereka tetap memaksa untuk ikut dan 
akan beristirahat di apartemen ayya nantinya. 


Akhirnya Doy pun menyetujui permintaan mereka dan 
segera pergi ke apartemen ayya menggunakan mobilnya, 
namun sebelum itu mereka mampir ke sebuah restoran 
untuk membeli makanan yang akan di di makan bersama- 
sama. 


BERI SUARA 


kedatangan Tamu 


Ayya akhirnya selesai membereskan beberapa perlengkapan 
Vava di satu koper berukuran besar. Itu adalah 
perlengkapan yang di beli ayya untuk di bawa ke Indonesia, 
bukan karena tak ingin membeli pakaian di Indonesia tapi 
ayya menyukai model pakaian yang ada di Korea sebab 
gambar dan modelnya sangat lucu sehingga ayya tidak bisa 
menahan diri untuk tidak membelinya. 


Semenjak pulang dari rumah sakit ayya bahkan belum 
mengisi perutnya, dan ayya berencana untuk memesan 
makanan di luar namun tiba-tiba ada bell dari luar dan ayya 
segera membuka pintu. 


"Hii ayya" ucap orang itu dengan senyum yang manis 


"Eh hii, ada apa ya?" Tanya ayya dengan bingung sebab 
dirinya tidak mengenali siapa pria di hadapannya 


"Aku Jack temannya jinni yang dulu mau kenalan sama 
kamu" ucap Jack menjelaskan dengan senyum merekah 


"Ohh Jack yg itu, iya-iya mari masuk" ucap ayya menyuruh 
Jack masuk karena tak enak jika mengobrol di luar 


Jack dan ayya duduk di ruang tamu di temani beberapa 
cemilan dan minuman yang di buatkan ayya, Jack banyak 
bercerita tentang jinni yang tidak menepati janjinya untuk 
mengenalkan nya pada ayya hingga akhirnya Jack mencari 
tau sendiri tentang kehidupan ayya bahkan apartemen yang 
sekarang dia tempati. 


"Kamu tinggal sendiri?" Tanya Jack pada ayya yang masih 
sedikit canggung 


"Ah iya dulu, tapi sekarang tidak" jawab ayya sambil 
tersenyum 


"Kamu tinggal dengan seorang teman?" Tanya Jack 
penasaran 


Ayya sudah mulai lelah menanggapi pertanyaan Jack karena 
dirinya sangat lapar, dan ingin segera menyantap makanan. 
Belum lagi ayya ingin melihat Vava yang di tinggal 
sendirian di kamar. 


Bell apartemen ayya pun berbunyi lagi, ayya akhirnya pergi 
ke luar untuk melihat siapa yang datang dan meninggalkan 
Jack sendirian di ruang tamu. 


"Abang" ucap ayya terkejut karena beberapa abangnya 
datang bersama dan maknae kesayangan mereka 


"Vava mana?" Tanya Doy Langsung tanpa menjawab 
pertanyaan ayya 


"Ada di kamar bang, tadi habis minum susu" jawab ayya 


"Ada tamu?" Tanya bang kun yang melihat ada seseorang 
duduk di ruang tamu 


"Iya bang, temennya jinni" jawab ayya pelan karena takut 
terdengar oleh Jack 


Doy langsung masuk ke apartemen tanpa menghiraukan 
Jack yang duduk di ruang tamu dan masuk ke kamar ayya 
untuk melihat vava, ayya dan yang lainnya pun melihat 
tingkah Doy begitu aneh. Namun mereka akhirnya masuk 
dan bersalaman dengan Jack kemudian meninggalkan ayya 
serta Jack berdua di ruang tamu. 


Kun, Doy, haechan, Mark dan juga Jisung sibuk dengan Vava 
yang sangat cantik itu, bahkan haechan hilang jika dia akan 
menunggu Vava besar dan memacarinya namun Doy 
langsung membantah itu, dan tidak akan membiarkan 
haechan mendekati Vava. Jisung dan Kun hanya menjadi 
penonton pertengkaran mereka. Sedangkan Mark sibuk 
dengan handphone nya melihat beberapa schedule 
jadwalnya yang lebih padat dari member lain. 


Sedangkan ayya mulai lelah dengan pembicaraan yang Jack 
lakukan, dan tiba-tiba Doy datang bersama dengan Vava di 
gendongan nya sambil memberikan susu yang sudah di 
taruh dalam botol bayi. 


"Sayang, masih lama?" Tanya Doy dengan lembut, ayya pun 
sedikit terkejut dengan perkataan bang Doy begitu pula 
dengan Jack yang langsung mengalihkan pandangannya 
pada Doy 


"Hah? Kenapa bang?" Ucap ayya bingung dan berusaha 
mengerti apa yang di maksud oleh doy 


"Kayaknya Vava mau tidur sama kamu deh" ucap Doy yang 
makin membuat ayya bingung 


"Hah? Iya-iya bang Bentar lagi selesai kok" jawab ayya 
sedikit gugup dan bingung harus menjawab apa 


Jack yang mengerti situasi nya pun segera berdiri dan 
memohon pamit pada ayya dan juga Doy, dan segera 
meninggalkan apartemen ayya dengan perasaan kesal 
karena ternyata ayya sudah memiliki kekasih yang tak di 
beri tahu jinni sebelumnya. 


"Abang ini bikin orang salah paham deh" ucap ayya setelah 
menutup dan mengunci pintu apartemen nya 


"Biarin aja, lagian kamu juga udah males kan nanggapin 
obrolan nya dia" jawab doy dengan santai 


"Iya sih hehe" ucap ayya sambil menggaruk kepalanya 


"Ini Vava sudah nyenyak tidurnya, dia tidur satu ranjang 
sama kamu?" Tanya Doy dengan serius 


"Iya bang, kenapa?" Jawab ayya kemudian bertanya kembali 


"Kamu kan kalau tidur enggak bisa diam, nanti kalo kamu 
tendang Vava gimana?" Ucap Doy dengan alis bertautan 


"Sudah enggak kok bang, lagian kalau ada Vava ayya pasti 
hati-hati lah" jawab ayya dengan wajah gemas 


"Enggak-enggak, Abang pesankan tempat tidur khusus bayi 
aja sekarang" ucap Doy kemudian mengambil handphone 
nya dari saku celana 


Ayya pun mencoba menghentikan Doy dengan mengambil 
handphone nya namun karena terlalu keras menarik tangan 
doy, akhirnya Doy pun tertarik cukup kencang hingga Vava 
yang ada di gendongannya menangis. 


Ayya dan doy pun langsung panik dan bingung, mereka 
akhirnya menyanyi kan Vava lagu tidur, namun Vava tetap 
menangis kemudian ayya melihat botol susu di tengah Doy 
dan mengambil nya untuk Vava, Akhirnya Vava diam dan 
tak bersuara lagi. 


Tanpa mereka sadari Mark, haechan, Kun dan Jisung melihat 
tingkah mereka bahkan merekamnya. Doy yang akhirnya 
sadar jika sedang di awasi pun menengok ke arah mereka 
dan mengatakan jika ada yang berani menyebarkan video 
itu akan dapat akibatnya. 


Doy adalah orang yang cukup serius, bahkan kadang 
perkataannya seperti sebuah pisau yang bisa merobek 
apapun. Ayya pun mencoba menenangkan Doy dengan 
mengelus tangannya dan mengajaknya untuk duduk di 
kursi. 


Kun yang dasar situasi nya segera mengambil bungkusan 
makanan yang mereka beli sebelum ke apartemen ayya dan 
mengajak yang lain untuk duduk bersama Doy serta ayya. 


Vava pun masih nyaman di gendongan Doy tanpa merasa 
panas atau tak nyaman. Namun ayya tak tega melihat Doy 
mulai lelah karena tidak bergerak bebas, ayya pun 
mengatakan pada Doy untuk memberikan Vava Padanya 
agar Doy bisa makan dengan bebas. 


Akhirnya Doy mengikuti saran ayya karena memang dirinya 
cukup keram menggendong Vava. Ayya membawa vava ke 
kamar dan meletakkan nya di tengah kasur serta di kelilingi 
bantal serta guling agar tetap aman. Kemudian ayya 
kembali ke ruang tamu dan bergabung dengan yang lain. 


"Tumben makan banyak ay" ucap haechan pada ayya yang 
terlihat sangat semangat mengambil beberapa jenis 
makanan 


"Dari pagi belum makan, lapar hehe" jawab ayya dengan 
mulut yang cukup penuh 


"Hmm Bagus ya, gak makan" ucap Doy dengan senyum 
yang hanya setengah 


"Hehehe, mianeee" ucap ayya dengan Puppy eyes 


"jangan gitu ay, kamu kan juga perlu jaga kesehatan biar 
bisa jaga Vava" ucap bang kun yang sedari tadi diam 


"Iya bang maaf, soalnya pas mau makan tadi ada Jack" 
jawab ayya dengan jujur 


"Lain kali jangan gitu ay" ucap Mark yang sudah selesai 
dengan makanannya 


"Iya iya deh" jawab ayya pasrah namun tetap mengunyah 
makanannya 


"Orang yang tadi kayak kenal deh" ucap JiSung tiba-tiba 
"Kamu kenal?" Tanya Kun bersamaan dengan Mark 


"Kayaknya pernah ketemu di mana gitu, lupa tempatnya" 
jawab Jisung seperti orang sedang berfikir 


"Biarin aja deh, lagian ayya cuma mau temanan aja" ucap 
ayya yang mendengarkan obrolan mereka 


"Gak usah dekat-dekat Sama dia ay, sama aku aja" ucap 
haechan dengan mengedipkan sebelah matanya 


"Ih, genit banget" jawab ayya dengan alis naik sebelah 


"Yang penting ganteng" ucap haechan santai sambil 
melanjutkan makanya, sedangkan yang lain hanya 
menyimak obrolan ayya dan juga haechan 


Mereka makan bersama hingga selesai dan akhirnya Doy, 
Kun, Mark, haechan, serta JiSung memutuskan untuk 
kembali ke asrama mereka karena sudah cukup larut malam. 
Doy mengingatkan ayya untuk tidak terlalu dekat dengan 
Vava karena takut ayya menendang Vava. 


Ayya pun mengikuti apa yang di katakan bang Doy, karena 
memang benar tanpa dia sadari kadang dirinya bergerak 
sendiri saat tidur. Ayya mengunci pintu apartemen dan 


mengganti bajunya dengan pakaian tidur kemudian masuk 
ke alam mimpi. 


BERI SUARA 


with Lucas 


Besok lusa ayya dan Vava akan berangkat ke Indonesia 
semua surat dan berkas penting sudah ayya siapkan, 
termasuk semua perlengkapan Vava yang kemungkinan 
besar akan digunakan. Ayya akan pulang ke Indonesia pukul 
2 siang, untuk tiket ayya sudah di atur oleh jaehyun karena 
itu sebagai bentuk permintaan terimakasih atas semua kerja 
keras ayya selama bekerja dengan mereka. 


Hari ini tepatnya ayya akan party bersama dengan para 
member, karena kebetulan malam ini dan besok mereka free 
dari pekerjaan. Ayya juga sudah menyiapkan beberapa 
barang yang akan di gunakan Vava selama bersama jinni, 
Karena tidak mungkin ayya membawa vava ke club'. 


Jinni cukup senang karena ayya mau memberikan 
kesempatan padanya untuk menjaga Vava walaupun hanya 
1 hari saja. Karena sebelum Vava pergi jinni ingin 
memandangi wajah putrinya yang sangat cantik itu 
sepanjang hari. 


Karena semua barang ayya sudah di masukkan koper, jadi 
ayya tak memiliki dress apapun yang bisa di gunakan untuk 
ke party malam ini. Kemudian ayya memutuskan untuk 
pergi ke mall, sekalian menitipkan Vava pada jinni Di 
apartemen Alex. 


Namun ketika ayya sedang mengganti baju bell apartemen 
berbunyi dan ayya segera membukanya. Di depan pintu 
terlihat bang Lucas dengan pakaian santainya berdiri bagai 
model, ayya pun menautkan kedua alisnya bingung. 


"Ngapa bang?" Tanya ayya bingung 


"Ke bioskop yuk" jawab Lucas dengan santai 


"Aiss, mau nonton apaan" jawab ayya 


"Apa aja, lagian ini pertama dan terakhir kita bisa nonton 
bareng loh" jawab Lucas dengan wajah berharap 


"Eh bang, masuk dulu gak enak di liat orang", ucap ayya 
kemudian Lucas masuk ke apartemen dan ayya segera 
menutup nya 


"Oh iya, Vava di mana?" Tanya Lucas dengan girang 


"Ada di kamar bang, masuk aja. Ayya bikinin minum dulu" 
jawab ayya kemudian pergi ke dapur dan Lukas pergi ke 
kamar ayya untuk menemui vava 


Lucas sangat senang bersama ayya, karena ayya tipikal 
orang yang mudah berbaur jika mereka 1 frekuensi. Ayya 
juga sangat peka terhadap lingkungannya atau bahkan 
orang-orang di sekitarnya, tak jarang ada para staff yang 
sedang bergosip tentang ayya dan sampai di telinga para 
member NCT. 


Lucas memang tak mempunyai banyak momen bersama 
ayya, namun beberapa momen yang pernah mereka lakukan 
bersama akan terus melekat di hati Lucas. 


Lucas menatap Vava yang sedang tertidur pulas, sesekali 
tangan Lucas menyentuh pipi Vava yang sangat halus 
kemudian Vava tersenyum, Mungkin Vava tau jika yang ada 
di dekatnya saat ini adalah laki-laki tampan. 


Ayya datang ke kamarnya dan mengajak Lucas untuk 
meminum minuman yang sudah dia sediakan, bersama 
beberapa cemilan yang masih ada. Apartemen ayya 
memang belum habis masa kontraknya, jadi ayya menyuruh 
salah satu temannya yang ada di Korea untuk memakai sisa 
kontrak apartemen nya, agar tidak rugi. 


"Abang gak ada jadwal?" Tanya ayya karena Lucas masuk di 
salah satu grub gabungan dari SM 


"Hari ini enggak ada, tapi besok ada pemotretan album" 
jawab Lucas sambil mengambil cemilan di depannya 


"Abang ikut gak acara nanti malam?" Tanya ayya lagi 


"Ya ikut lah, lagian kapan lagi kita bisa ngumpul semua kan" 
jawab Lucas dengan santai 


"Kamu balik ke Korea lagi kapan ay?" Tanya Lucas tiba-tiba 


"Hah?, Pulang ke Indonesia aja belum udah di Tanyain kapan 
balik Korea" jawab ayya sewot 


"Ya namanya juga nanya, siapa tau bulan depan mau balik 
ke Korea" ucap Lucas sambil tertawa 


"Ya enggak lah bang, kemungkin ayya bakalan ke Korea 
kalau ada keperluan" ucap ayya sambil tersenyum 


"Oh iya, ayya harus antar Vava ke jinni bang, pasti jinni 
udah nungguin" ucap ayya tiba-tiba karena terkejut melihat 
jam 


"Kenapa di antar kejinni?" Tanya Lucas bingung 


"Ayya titip Vava 1 hari ke jinni, soalnya nanti malam kan 
ayya gak bisa jaga vava" jawab ayya 


"Oawhh, ya udah kamu siap-siap aja. Abang antar" ucap 
Lucas 


"Beneran?" Tanya ayya meyakinkan 


"Iya, sudah sana! Sebelum abang berubah pikiran" ucap 
lucas 


"Ehh, iya iya tunggu ya bang" ucap ayya kemudian berlari 
ke kamarnya dan menutup pintu 


Lucas menunggu di ruang tamu sambil memakan cemilan 
yang ayya sediakan, sesekali memainkan handphone dan 
menghubungi beberapa para member jika dia sedang 
bersama ayya untuk ke apartemen Alex. Karena Lucas dan 
para member tau, jika jinni sekarang tinggal bersama Alex 
setelah persalinannya. 


Lucas mendapat telfon dari xiojun bahwa member wayv 
akan ke apartemen jaehyun karena para member NCT 
lainnya sudah ada di sana untuk memberikan hadiah 
kepada ayya. 


Setelah berbincang-bincang Lucas langsung mematikan 
handphone nya karena melihat ayya sudah siap dengan 
pakaian yang biasanya dia pakai untuk menemani para 
member latihan atau bahkan jalan-jalan. 


Ayya menggendong Vava dan membawa 1 tas berukuran 
sedang di tangan kanannya, Lucas yang melihat itu 
langsung mengambil alih tas yang di bawa ayya dan 
menutup pintu kamar ayya agar ayya tinggal jalan ke luar. 


Di balik kejahilan dan keusilan Lucas, banyak yang tidak tau 
jika sebenarnya lucas itu orang yang sangat peka dan 
perhatian kepada orang-orang yang dia sayangi atau dekat 
dengan dia. Ayya bahkan kadang merasa sangat senang jika 
Lucas berprilaku seperti itu. 


Setelah mereka sampai di mobil Lucas langsung menuju 
kediaman Alex, dan selang beberapa menit mereka sampai 
lalu segera turun dan berjalan ke tempat Alex dan jinni 
tinggal. 


Lucas menekan tombol bell apartemen Alex dan pintu 
langsung terbuka memperlihatkan jinni beserta Alex yang 
kemungkinankan besar memang sudah menunggu 
kedatangan ayya. Mereka segera menyuruh ayya serta 
Lucas masuk ke dalam, jinni pun terlihat memandang Vava 
dengan wajah senang. Ayya yang sadar pun segera 
memindahkan Vava ke pangkuan jinni. 


"Tadi Vava habis tidur, kemungkinan nanti bakalan bangun 
kalau lapar lagi. Jangan di kasih botol dot ya, kan kamu bisa 
kasih dia asi secara langsung" ucap ayya pada jinni, agar 
Jinni memberikan asi secara langsung tanpa dari botolnya 


"Iya ay, ada Alex nanti bisa bantu aku" jawab jinni dengan 
ekspresi wajah senang sedangkan Alex hanya diam 


"Kalian mau kemana?" Tanya jinni penasaran selagi 
menggendong Vava 


"Kalo ayya sih mau ke mall cari baju buat nanti malam, gak 
tau kalo bang Lucas" jawab ayya sambil mencomot 
makanan yang ada di depannya dengan santai 


"Abang temanin deh" ucap Lucas menghadap ke ayya 


"Lama bang, ntar Abang bosen lagi" jawab ayya dengan 
santai 


"Abang juga mau beli sesuatu" ucap Lucas 
"Mau beli apa bang?" Tanya ayya dengan wajah bingung 
"Beliin Keyla sepatu" ucap Lucas dengan tersenyum 


"Cieee yang udah 1 tahunan" ucap ayya ayya menggoda 
Lucas 


"Awas minta traktiran" jawab Lucas dengan candaan karena 
merasa tidak mampu mendengar godaan ayya 


Beberapa member memang memiliki kekasih yang di 
rahasiakan, bahkan ada yang lebih dari Lucas lamanya. 
Mereka memang berkata seolah-olah tak memiliki kekasih 
namun nyatanya kekasih mereka selalu mendukung karir 
mereka di belakang. 


Ayya mengenal baik kekasih para member, seperti Keyla 
pacar Lucas, lexsa pacar Kun, dan juga acca pacar dari 
Johnny yang hubungan sudah hampir 2 tahun, bisa di bilang 
mereka pasangan terlama di di member NCT. 


BERI SUARA 


ayya 


Waktu sudah menunjukkan pukul 6 sore, ayya sudah pulang 
dari mall dengan Lucas. Ayya memang Meminta Lucas untuk 
mengantarkannya sebelum pukul 6 sore agar bisa bersiap- 
siap lebih lama. Ayya benar-benar ingin menghabiskan 
waktu nya kali ini bersama dengan para member, 
menurutnya hal ini mungkin tak akan dia rasakan lagi. 


Ayya sangat mencintai negara ini bahkan jika bisa ayya 
ingin sekali tinggal di Korea selamanya, namun orang tua 
ayya tak mengizinkan. Sebab ayya adalah anak perempuan 
pertama dan cucu pertama di keluarganya, jadi wajar jika 
keluarga ayya sangat menyayangi ayya dan tidak ingin 
ayya semakin jauh dari mereka. 


Ayya mencoba membereskan belanjaannya yang di beli 
untuk 21 orang member namun untuk Lucas ayya sudah 
memberikannya saat di mall bahkan ayya menyuruh Lucas 
untuk memilih sendiri apa yang ingin dia beli. Dan akhirnya 
Lucas memilih baju berwarna hitam, katanya agar bisa di 
pakai untuk dance practice nanti jadi bajunya bisa ayya 
lihat di video YouTube. 


20 tas belanja belum termasuk 2 punya ayya dan 2 milik 
Vava berserta 2 milik jinni serta Alex, ketika di bawa ke 
apartemen ayya saja harus di bantu orang lain 
membawanya, karena Lucas dan ayya tak sanggup 
membawa tas sebanyak itu. 


"Kok jadi sedih ya" ucap ayya sambil memandang 1 foto 
dirinya beserta para member 


"HUaaaa jadi gak rela mau ninggalin" ucap ayya sambil 
teriak frustasi tanpa sadar ayya menangis sambil memeluk 


foto itu 


"Ya ampun, ayya pengen di sini ajaaa. Tapi ayya juga mau 
sama keluarga huuuwwwaaa" ucap ayya berdialog sendiri 
karena dirinya benar-benar tak rela harus meninggalkan 
korea 


"Pokoknya ayya pasti balik ke Korea, entah ayya sudah 
nikah nanti atau belum! Ayya mau nonton konser mereka 
sebagai penggemar" ucap ayya kemudian mencoba 
memejamkan matanya 


Di hati yang paling dalam ayya sangat belum rela untuk 
meninggalkan Korea, negara yang mengajarkan nya 
bagaimana menjadi dewasa tanpa di dampingi orang tua, 
dewasa yang benar-benar sendiri tanpa ada sosok sahabat. 


Tanpa sadar ayya tertidur di sofa sambil memeluk foto itu 
dengan posisi menyamping dan mata yang sedikit bengkak 
akibat menangis, namun ayya terlihat sangat cantik dan 
juga manis saat tertidur dalam posisi seperti itu. 


Hari ini Doy bersama dengan Hendry dan Yangyang pergi ke 
salah satu toko khusus wanita yang menjual baju hingga 
make up untuk wanita, ketika sampai di toko mereka 
menjadi pusat perhatian karena tidak ada laki-laki yang 
datang di saat itu. 


Doy dan lain menghampiri salah satu pelayan di sana untuk 
menanyakan di bagian manakah sepatu untuk wanita. 


"Permisi, sepatu untuk wanita di sebelah mana?" Tanya 
Hendry dengan sopan 


"Ada di sebelah kanan, mari saya antar" ucap pelayan itu 
kemudian berjalan menuju tempat yang di maksud 


Doy memilih sepatu ukuran 38 sesuai dengan ukuran kaki 
ayya, sebenernya ada banyak yang ingin di berikan kepada 
ayya namun Doy kasihan pada ayya jika harus membawa 
banyak barang ke luar negeri. Doy memilih sepatu karena 
ayya sangat suka mengkoleksi sepatu, bukan sepatu heels 
tapi sepatu jalan yang selalu ayya pakai jika pergi jalan. 


"Bang, lu mau nyari apa lagi?" Tanya Yangyang pada Doy 
"Mau ke apartemen ayya, kalian mau ikut juga?" Tanya Doy 
"Boleh sih" jawab Hendry sambil mengangguk 


"Ya udah langsung ke sana aja" ucap Doy kemudian Doy ke 
kasir untuk membayar barang belanjaannya sedangkan 
Hendry dan Yangyang jalan ke mobil terlebih dahulu. 


Setelah Doy sampai di mobil mereka langsung menuju 
apartemen ayya karena sudah pukul 8 malam, mereka 
membawa baju ganti masing-masing untuk acara party jadi 
saat sampai di apartemen ayya mereka hanya perlu 
mengganti baju. 


Sampai di parkiran mereka berjalan ke lantai 10 di mana 
ayya tinggal, setelah keluar lift Doy dan lainnya sampai di 
depan pintu apartemen ayya kemudian menekan bell 
beberapa kali dan di buka oleh ayya sendiri dengan 
penampilan yang sudah cukup rapi hanya saja masih 
memakai baju tidur. 


"Loh bang, kok ke sini?" Ucap ayya spontan 
"Kenapa gak boleh?" Tanya Hendry 


"Ihhs bukan getoo, kan mestinya ngumpul di tempat yang 
sudah di pesan" jawab ayya 


"Emang kamu mau berangkat sama siapa hah?" Tanya Doy 
dengan wajah bertanya 


"Ya naik taksi lah" jawab ayya dengan sungguh 


"Minggir, Abang sama yang lain mau numpang mandi" ucap 
Doy kemudian di ikuti oleh Yangyang dan Hendry yang 
langsung berlari untuk mandi terlebih dahulu 


"Woyy bang, kamar mandi ayya ada dua" teriak ayya ketika 
melihat Hendry dan yangyang berebut untuk masuk ke 
kamar mandi yang ada di luar 


"Hah" jawab mereka serempak 


"Ada kamar mandi yang di kamar ayya, pake aja" ucap ayya 
sambil menunjuk kamar nya 


"Yangyang yang di kamar" ucap Yangyang kemudian berlari 
ke dalam kamar ayya meninggalkan Hendry yang masih 
berdiri di depan pintu kamar mandi luar 


"Ya udah gue mandi duluan ya" ucap Hendry dan di angguki 
oleh ayya dan juga Doy 


Sementara itu Doy dan juga ayya duduk di ruang tamu, 
mereka berdua tampak hanya diam saja dan tak ada yang 
mau memulai pembicaraan. Entah apa yang membuat 
mereka sedikit canggung padahal sebelumnya mereka tak 
pernah Secanggang ini. 


"Sudah beres semua barangnya?" Tanya Doy pada ayya 


"Sudah bang, beberapa barang sengaja ayya tinggal" jawab 
ayya dengan senyum 


"Sedih?" Tanya Doy dengan alis naik sebelah 


"Enggak kok" jawab ayya dengan gelengan 

"Gak sedih ninggalin kita?" Tanya Doy lagi 
"Enggak" jawab ayya 

"Ohh, kirain sedih" ucap Doy sambil mengangguk 


"Ya sedih lah bang! Gimana seh hueaaaa...ayya tuh berat 
mau ninggalin Korea huuu" ucap ayya dengan tiba-tiba dan 
Langsung memeluk Doy 


"Ya gaperlu balik ke Indonesia kalo gitu" jawab Doy dengan 
mengelus rambut ayya 


"Tapi gimana sama keluarga ayya" tanya ayya dengan nada 
sedih 


"Gini aja, kamu kembali ke Indonesia dan jaga Vava sampai 
dia umur 3 tahun. Kita ketemu lagi pas Kamu umur 24 tahun 
dan Abang umur 29 tahun" ucap Doy dengan serius 


"Kenapa harus umur segitu bang?" Tanya ayya dengan 
bingung 


"Abang bakalan wamil di umur 29, Abang pengen ketemu 
kalian sebelum Abang wamil" ucap Doy dengan nada serius 


"Tapi bang, kenapa?" Tanya ayya yang masih bingung 


"Kamu ingat aja, waktu umur kamu 24 tahun datang ke 
Korea Abang tunggu kamu sebelum berangkat wamil" ucap 
Doy 


"Ayya takut gak bisa nepatin janji bang, tapi ayya bakalan 
usahain kok" jawab ayya dengan senyum merkah 


"Lusa gak ada member yang bisa antar kamu ke bandara, 
karena manager ga kasih izin" ucap Doy membuat ayya 
sedih 


Harapannya hilang mendengar pernyataan Doy, karena itu 
adalah hal yang sangat di nantikan oleh ayya. Namun 
manager tau apa yang terbaik untuk para member, ayya tak 
boleh egois dengan keinginan nya sendiri. 


"Iya bang gak papa kok, katanya jinni dia mau antar ayya 
juga" jawab ayya dengan wajah menahan tangis 


"Stttt, jangan sedih. Abang bakalan usaha biar bisa keluar 
dari asrama, tapi Abang enggak janji" ucap Doy sambil 
memeluk ayya 


Saat mereka sedang berpelukan Yangyang pun keluar dari 
kamar ayya dan mengagetkan mereka namun Doy dan ayya 
bersikap seolah tak terjadi apapun. 

Akhirnya mereka selesai dengan urusan baju masing-masing 
kemudian tinggal ayya yang belum bersiap-siap, dan 
akhirnya Doy, Yangyang dan juga Hendry menunggu ayya 
bersiap-siap sambil memesan makanan untuk cemilan. 


BERI SUARA 


maaf banget lama update karena Minggu ini habis UTS 
Semoga kalian yang lagi UTS dapat nilai memuaskan ya 


Doyoung Ayya 


Para member NCT Dan juga WAYV sudah berkumpul di 
tempat yang mereka pesan begitu pula dengan ayya, Doy, 
Yangyang serta Hendry. Mereka memesan 1 ruangan khusus, 
bisa di bilang class A di tempat tersebut, para member 
sudah masuk di usia legal Tak terkecuali JiSung yang usia 
hanya beda 1 bulan dengan ayya. 


Ayya serta para member terlihat menikmati makanan 
mereka, semua orang terlihat bahagia dengan acara itu. Doy 
duduk di samping ayya sambil memegang tangannya, Ayya 
awalnya cukup terkejut dengan apa yang di lakukan Doy, 
namun akhirnya Ayya mencoba untuk bersikap seakan tak 
terjadi apapun. 


Hari semakin malam yuta sudah mulai menyuruh salah satu 
pelayan untuk mengambil minuman/bir sesuai dengan 
permintaan mereka masing-masing. Mereka bahkan sudah 
menyiapkan penginapan yang akan di gunakan jika mereka 
mabuk dan tak sanggup untuk kembali ke asrama. 


Tak ada satupun kamera atau bahkan Sasaeng yang 
mengikuti mereka, acara malam ini benar-benar tanpa orang 
lan dan hanya mereka. Pelayan dari tempat mereka 
mengadakan acara pun sudah di minta untuk tutup mulut 
oleh manager. Mereka pergi ke acara dengan izin dari 
manager atau orang yang bertanggung jawab atas apa yang 
mereka lakukan. 


Ayya tidak terlalu banyak minum, begitu pula Doy, Kun, 
serta beberapa member lainnya. mereka tidak mungkin 
mabuk di waktu yang bersamaan, karena tak ada orang lain 
lagi yang bisa membatu mereka ke penginapan. 


Ayya sangat bahagia karena para member mengucapkan 
salam perpisahan pada acara itu, walaupun mereka tak bisa 
pergi mengantarkan Ayya ke bandara. Manager tak 
mengizinkan karena bandara merupakan tempat umum bisa 
saja ada orang yang memotret mereka dan menjadi 
perbincangan para penggemar, Ayya juga faham bahwa 
mereka bukan orang biasa yang bebas sepertinya. 


"Bang?mau langsung balik aja? Kasihan yang lain udah 
pada tepar" ucap Ayya pada Doy ketika melihat Abang"nya 
sudah cukup mabuk 


"Sebentar dulu, Abang pesen air lemon biar gak pusing" 
jawab Doy yang sedikit pusing karena pengaruh alkohol 


"Biar Ayya ambil kan" ucap Ayya kemudian meninggalkan 
Doy yang duduk dan membenamkan kepalanya di antara 
tangannya yang ada di atas meja 


Ayya berjalan ke luar ruangan dan mencari pegawai yang 
sedang bertugas hingga akhirnya Ayya menemukannya dan 
segera memesan air lemon 3 gelas untuk beberapa member 
lain. Ayya memang tidak mabuk dia hanya minum 2 gelas 
kecil dan memang kadar alkohol nya tidak tinggi. 


Sambil menunggu pelayan membuatkan air lemon Ayya 
membuka handphone nya dan melihat Instagram agar tidak 
bosan, namun Ayya tak sengaja melihat Instagram dari 
Lucas yang terlihat live di Instagram dan memperlihatkan 
jika mereka sedang berkumpul walaupun hanya bagian 
wajah Lucas yang terlihat. Ayya langsung meninggalkan 
pelayan itu dan berlari ke dalam ruangan serta mencari di 
mana Lucas berada, Ayya takut ada yang menyadari jika 
Lucas sedang mabuk sehingga membuat Lucas mendapat 
hujatan dari orang-orang atau bahkan fans yang tidak suka. 


Ayya merebut ponsel Lucas dengan menutup bagian camera 
Dan juga tanpa mengeluarkan sedikitpun suara. Setelah itu 
Ayya mematikan live Instagram yang di buat oleh Lucas. 


"Ngapain sih bang? Kenapa malah live di Instagram? Nanti 
kalau ada yang sadar Abang mabuk gimana?" Ucap Ayya 
dengan kesal 


"Hmm, balikin handphone" jawab Lucas dengan ucapan 
mengasal 


"Permisi nona, ini air lemon nya" ucap pelayan yang baru 
masuk ke dalam ruangan 


"Aah ne, thankyou" ucap Ayya dengan sopan kemudian 
pelayan itu segera pergi dari ruangan 


Ayya langsung memberikan minuman itu kepada doyong, 
Kun dan juga Johnny karena merekalah yang paling pandai 
berkendara, sebenarnya Ayya bisa tapi masih ragu dan 
takut. Setelah 20 menit akhirnya mereka merangkul para 
member satu persatu ke dalam mobil, bahkan Ayya tak 
perduli jika mereka harus bertumpuk. Yang ada di fikirannya 
hanya bagaimana mereka cepat sampai di penginapan dan 
segera mengganti bajunya serta berbaring di kasur. 


Pukul 01.00 mereka sampai di penginapan dan langsung 
menuju kamar yang sudah di pesan, awalnya mereka hanya 
memesan 1 kamar VIP namun karena tidak cukup jadi 3 
kamar VIP yang bersebelahan. Johnny dan Kun masuk di 
kamar VIP 1 dan 2 karena menjaga para member, begitu 
juga dengan Doy dan Ayya yang menjaga kamar VIP 3. 
Mereka tidur di kasur masing-masing begitu pula dengan 
Ayya yang sudah mengganti bajunya, namun Ayya melihat 
Doy tidak tidur di kasur justru tidur di kursi yang tak terlalu 
besar. 


"Bang Doy? Kok gak tidur di kasur?" Tanya Ayya bingung 


"Enggak cukup, liat aja mereka tidurnya kaya gimana" 
jawab Doy sambil melepaskan jaketnya dan menjadikannya 
bantal 


"Eumm, tidur di samping Ayya aja gk papa bang. Tapi di 
kasih batas" ucap Ayya menawarkan diri karena dirinya tak 
tega melihat abangnya tidur di kursi 


"Gak usah, kamu tidur aja yang nyenyak, anggap ini hadiah 
dari Abang kamu bisa bebas tidur di kasur" jawab Doy 
sambil tersenyum kemudian mematikan lampu mereka dan 
mengganti nya dengan lampu tidur 


"Selamat malam" ucap Doy 


"Eumm malam juga bang" jawab ayya sambil tersenyum tak 
tertahan 


Ayya langsung masuk salah satu kamar yang lebih kecil 
namun cukup mewah, sebenarnya kamar itu cukup untuk 2 
orang namun Doy tidak ingin membuat para member lain 
berfikir negatif. 


Di dalam kamar ayya langsung melompat-lompat dengan 
senang, entah apa yang membuatnya menjadi sangat 
senang,apakah Doyoung atau karena hal lain. Ayya 
mencoba memejamkan matanya namun nyatanya dirinya 
tak bisa tidur sama sekali dan akhirnya memilih untuk 
berjalan ke luar yang memang anginnya sangat dingin 
pukul 3 pagi. 


"Hufffr..."bibir ayya terlihat cukup pucat karena ayya hanya 
memakai baju dan celana pendek sehingga dinginnya 
menusuk hingga ke tulang 


Ayya menikmati pemandangan yang memperlihatkan 
lampu-lampu dan juga gedung-gedung tinggi di sekitar 
hotel yang mereka pesan.tanpa sadar ada seseorang yang 
memperhatikan nya sejak dia merasa kedinginan. 


"Di luar lagi dingin, kenapa enggak pake jaket hmm?" Ucap 
seseorang di belakang Ayya kemudian memakaikan selimut 
ke tubuh ayya 


"Hah...bang Doy" ucap ayya dengan suara pelan 

"Kenapa gak tidur?" Tanya Doy sambil memeluk ayya lembut 
"Enggak bisa tidur, ayya gelisah" jawab ayya jujur 

"Masih bimbang sama keputusan sendiri?" Tanya Doy lagi 


"Bukan gitu bang, ayya tuh masih betah di Korea. Tapi ayya 
juga mikirin keluarga di indo" jawab ayya dengan nada 
sedih 


"Keluarga itu nomor satu, jadi pentingkan keluarga dulu oke. 
Kamu masih bisa kembali ke Korea kan, seperti yang Abang 
bilang kamu harus kembali ke Korea saat Abang mau 
berangkat wamil" ucap Doy mengatakan dengan serius 


"Tapikan ayya sudah bilang kalau Ayya enggak janji" jawab 
ayya sambil mendongakkan kepalanya menghadap Doy 
yang lebih tinggi 


"Kalo kamu enggak datang, Abang bener-bener kecewa" 
ucap Doy dengan tersenyum kecut 


"Semoga kita ketemu lagi ya bang" ucap Agya dengan 
wajah penuh harap 


Kemudian mereka saling memeluk satu sama lain, tanpa 
sadar ayya mulai sangat kedinginan sama seperti Doy. 
Akhirnya Doy mengajak ayya untuk ke kursi di mana dia 
tidur dan mengajak ayya untuk duduk di sana sambil 
mengambil kan ayya minum. 


Doy yang baru kembali dari dapur melihat ayya sudah tidur 
dengan posisi yang tidak nyaman, Doy yakin jika ayya tak 
mengubah posisi tidurnya maka ia akan merasakan sakit 
dilehernya ketika bangun. Dengan perlahan Doy mencoba 
memindahkan posisi ayya agar lebih nyaman namun ayya 
justru bergerak dan mengakibatkan Doy terduduk di 
kursinya dengan posisi kepala ayya ada di dadanya. Dalam 
posisi ini Doy tak bisa melakukan apapun kecuali menunggu 
ayya bangun, namun lama kelamaan Doy merasa mata nya 
sangat berat dan akhirnya ikut tertidur. 


BERI SUARA 


Akhir Untuk Awal 


Hari ini adalah hari kepulangan ayya ke Indonesia, semua 
barang sudah di masukkan ke mobil. semua perlengkapan 
Vava sudah ayya siapkan di tas bawaannya, Jinni dan Alex 
membantu ayya sejak pagi untuk mengatur barang 
bawaannya, jinni terlihat sedikit sedih karena Vava akan 
pergi ke negara lain, begitu juga sahabat nya yang selalu 
menemaninya bahkan rela menjadi ibu sambung untuk 
putrinya. 


Mereka sudah siap di dalam mobil, Alex menjalankan 
mobilnya menuju bandara internasional Korea yang sangat 
terkenal di sana. Ayya membenarkan posisi tidur Vava yang 
berada di keranjang bayi, di sana sudah ada 2 botol susu 
selama perjalanan agar ayya tidak kerepotan nantinya. 


Mereka akhirnya sampai di bandara internasional dan 
langsung turun menuju tempat cek in walaupun sebenernya 
ayya bisa cek in online, namun ayya ingin memasukkan 
barangnya yang cukup banyak itu terlebih dahulu, agar 
tidak terburu-buru nantinya. 


Ayya memang berangkat ke bandara 1 jam sebelum 
penerbangan karena jinni, Alex serta dirinya akan makan 
siang bersama untuk terakhir kalinya. Ayya memilih 
restoran Korea di bandara untuk makan siang, mungkin agar 
ayya tidak lupa dengan masakan khas Korea. Jinni, Alex dan 
juga ayya mengobrol tentang bagaimana perjalanan 
nantinya, berapa jam ayya dan Vava di pesawat, apa 
makanan yang akan di sajikan, lalu bagaimana jika sudah 
sampai di Indonesia. 


Ayya menjawab pertanyaan Alex dan jinni dengan 
semangat, karena biasanya alex sangat sulit untuk 


berbicara santai padanya. Tak terasa 30 menit lagi ayya 
akan masuk ke bandara, ayya masih meilihat pemandangan 
kota yang di sajikan di restoran Korea itu, karena 
berhadapan langsung dengan pusat kota Korea. 


Ayya merasa sangat sesak dan merasa sedih, dirinya 
menyimpan rasa pada seseorang tanpa di ketahui orang itu 
sama sekali. Dirinya sangat akan merindukan orang itu 
nantinya, tak bisa berbicara langsung, tak bisa memeluk, 
bahkan tak bisa membuatkan makanan untuknya. Selain itu 
ayya sangat akan merindukan para member NCT yang 
sudah mengajarkannya hidup tanpa di dampingi keluarga, 
menjadi dewasa tanpa dukungan keluarga di sekitarnya. 


Karena ayya asik melamun sambil memandangi pusat kota, 
ayya sampai tidak sadar jika jinni terus memanggilnya dan 
mencoba untuk menyadarkannya. Hingga akhirnya ayya 
tersadar dan meminta maaf karena tidak mendengar jika 
jinni memanggilnya. 


"20 menit lagi jadwal keberangkatan, kalian mau ikut ke 
ruang tunggu gk?" Tanya ayya kepada jinni dan juga Alex 
yang sedang berjalan menuju ruang tunggu 


jinni menggendong Vava, Alex membawa pas perlengkapan 
milik Vava sedangkan ayya hanya membawa tas kecil 
miliknya yang berisikan berkas persyaratan. Mereka terlihat 
sangat dekat bahkan mungkin orang-orang di sekitar 
mereka menganggap jika mereka adalah keluarga, dan 1 hal 
yang pasti kalau mereka memakai masker dan juga pakaian 
tertutup agar tidak di kenali orang-orang, bagaimana pun 
juga jinni dan Alex tetap ingin putri mereka di ketahui orang 
lain karena bisa membahayakan hidupnya dan juga 
keselamatan ayya. 


"Boleh ay, gue mau Gendong Vava selagi masih ada waktu" 
jawab jinni sambil menciumi pipi Vava 


Ayya yang mendengar jawaban jinni hanya menganggukkan 
kepalanya pertanda mengerti, kemudian mereka sampai di 
ruang tunggu dan duduk di sana sekitar 5 menit. Ayya 
merasa ingin ke toilet dan meminta jinni untuk 
mendengarkan pengumuman keberangkatan agar ayya bisa 
lebih cepat nantinya. 


Setelah dari toilet dan bersiap ayya menuju ke ruang 
tunggu karena ada pengumuman penerbangan dari pesawat 
yang akan di naikinya. Namun tiba-tiba ponsel ayya 
berdering dan ayya segera mengangkatnya tanpa melihat 
username. 


"Hallo?" Ucap ayya sambil terus berjalan ke ruang tunggu 


"Lihat ke belakang" ucap orang itu dan otomatis ayya 
langsung melihat ke belakangnya 


Di sana terlihat seorang laki-laki dengan pakaian tertutup 
membawa kertas di tangannya bertuliskan " (aku disini)". 
Laki-laki itu memakai topi bergambar beruang putih dan 
Hoodie berwarna abu tua. Awalnya ayya tak percaya jika 
laki-laki itu adalah orang yang sedang dia fikirkan, namun 
ternyata setelah ayya mendekati laki-laki itu ayya yakin jika 
itu adalah Doyoung. 


Ayya segera berlari memeluk laki-laki di hadapannya 
dengan sangat erat bahkan orang-orang di sekitar mereka 
mungkin bingung dengan apa yang di lakukan ayya. Doy 
yang mendapat perlakuan seperti itu merasa sangat kaget 
namun dirinya senang karena wanita di hadapannya 
merespon baik apa yang dia lakukan. 


"Abang Doy" panggil ayya dengan pelan agar tak ada yang 
mendengar 


"Iya? Abang udah datang kan buat ngantar kamu" ucap Doy 
dengan memeluk ayya 


"Makasih bang, ayya fikir Abang bener-bener enggak akan 
datang" jawab Ayya dengan sedih 


"Ayya?" Panggil Doy dengan lembut 

"Iya bang?" Jawab ayya dengan menatap mata Doy 
"| love you" ucap Doy tiba-tiba 

"B-Bang?" Panggil ayya gugup 


"Maaf, Abang ga bisa anggap kamu kayak adek lagi. Abang 
terlanjur jatuh cinta sama kamu! Abang harap ini bukan 
keputusan yang salah" ucap Doy dengan sungguh-sungguh 
seraya menatap mata Ayya 


Ayya tak menjawab apa yang di ucapkan Doyoung namun 
ayya langsung memeluk Doy dengan sangat erat seakan 
Doyoung akan hilang dari hadapan nya. 


"Ayya juga cinta sama Abang" jawab ayya membuat doyong 
merasa jantungnya berdetak lebih cepat 


"Kamu serius kan ay?" Tanya Doyoung dengan menatap 
ayya dan berusaha mencari kebohongan 


"Ayya serius bang, maaf ayya cuma bisa mendam perasaan 
ayya" ucap ayya menundukkan pandangannya dari tatapan 
Doyoung 


Tiba-tiba ponsel ayya berdering, yang menelfon adalah jinni. 
Ayya segera mengangkatnya dan jinni mengatakan jika 5 


menit lagi ayya harus berangkat jika tidak maka ayya tidak 
bisa ikut di pesawat itu. 


"Bang, ayya harus berangkat sekarang" ucap ayya panik 
dan melepaskan pegangan tangan mereka 


"Ayya?" Panggil Doy dengan air mata yang hampir menetes 
dan membuka maskernya, wajah Doy tidak terlalu terlihat 
karena memakai Hoodie yang cukup besar dan bandara di 
ruang tunggu cukup sepi karena itu adalah penerbangan 
pesawat terakhir 


Ayya yang di panggil pun langsung melihat ke arah Doy, 
ayya cukup kaget karena Doy mengeluarkan air mata, 
kemudian ayya menghapus air mata Doyoung sambil 
mengatakan. 


"Bang, jangan nangis. Ayya enggak suka" ucap syya dengan 
wajah imut, sebenarnya ayya juga sedang menahan 
tangisnya 


Doy memegang tangan ayya dan memberikan sebuah cincin 
yang sama seperti yang dia pakai, dan di bagian dalam 
cincin tersebut terdapat nama inisial mereka berdua yaitu 
D.A . Ayya hanya diam memperhatikan Doyoung yang 
memasangkan cincin itu di jari manisnya. Kemudian Doy 
mendekatkan wajahnya ke wajah Ayya dan menempel kan 
bibirnya pada bibir ayya sambil menutup mata sama seperti 
ayya. Hanya menempelkan tanpa ada gerakan, kemudian 
Doy menjauhkan kepalanya dari ayya. Saat Doy mencium 
ayya wajah mereka tertutup oleh topi Hoodie dari Doy 
sehingga tak ada yang bisa melihat wajah mereka. 


"jaga diri baik-baik, i love you sayang" ucap Doy sambil 
mengelus rambut ayya sambil sambil tersenyum kemudian 
memeluk ayya lagi dengan erat 


"Abang juga jaga diri baik-baik, ayya sayang sama Abang. 
Ayya harus berangkat sekarang, sampai ketemu di lain 
waktu. I love you" ucap ayya dengan semangat 


"Ayya janji bakalan kembali 4 tahun lagi, kalau Ayya enggak 
kembali berarti ayya sudah bahagia di sana" sambung ayya 
setelah itu mencium bibir Doy sekilas dan memeluknya 
sebentar, kemudian berlari menuju ruang tunggu nememui 
jinni dan Alex 


Doy sangat bahagia karena ayya juga mencintai nya, namun 
terlambat Ayya harus kembali ke negaranya. sedangkan 
dirinya harus tetap bernyanyi dan menari untuk para 
penggemar nya. Kehidupanya nya sebagai seorang idol 
membuatnya harus memendam beberapa keinginannya, 
tapi ini adalah jalan yang dia ambil. Mereka pasti bertemu 
lagi jika memang Tuhan menginginkan mereka untuk 
bersatu selamanya, ini bukan akhir tapi ini adalah 
permulaan, Doy percaya akan rencana Tuhan tidak pernah 
salah. 


"Aku akan menjemputmu di tempat ini lagi, pasti" ucap Doy 


" (I love you) " teriak Doy, beruntung bandara sedang sepi 
dan beberapa orang disekitarnya tak sadar jika itu adalah 
Doyoung NCT 


"ku harap hanya aku yang bisa membuatmu bahagia, dan 
kalaupun nanti kamu sudah ada yang punya, aku akan tetap 
memperjuangkan mu dan mengambilmu darinya" sambung 
Doy dengan senyum miring' Kemudian berjalan ke luar 
bandara karena pesawat yang di tumpangi oleh ayya sudah 
terbang 


"For god, | beg you to give me happiness with him. I love 
her" ucap ayya dengan mengepalkan kedua tangannya 


seraya berdoa kepada tuhan sambil melihat pemandangan 
langit di temani Vava yang tertidur di pangkuannya. 


End.. 
BERI BINTANG 


Haii princess 


Doyoung sedang mempersiapkan berkas-berkas yang di 
perlukan untuk tugasnya selama wajib militer, tak sendiri 
karena Doyoung pergi bersama sang manager yang 
membantunya dalam mengisi berkas-berkasnya. Doyoung 
sudah melakukan Pendaftaran sejak 1 bulan yang lalu, dan 
sekarang hanya untuk melengkapi beberapa berkas. 
Keberangkatan nya sudah di tentukan begitu pula dengan 
jadwal nya sebagai idol akan Hiatus selama 2 tahun. 


Doyoung sudah selesai mengisi semua berkas dan langsung 
pergi ke apartemen yang di belinya selama 2 tahun terakhir, 
bukan karena kamar dorm tidak lagi nyaman namun karena 
Doyoung mempersiapkan apartemen ini untuk seseorang 
yang entah akan di temunya lagi atau tidak. 


"Arhhh.. Lo kemana sih ay, udah 2 bulan Lo ga ngabarin 
gue" ucap Doy frustasi, kemudian melempar salah satu vas 
bunga dihadapan ke tembok 


Setelah ayya pergi ke Indonesia Doy dan ayya saling 
bertukar kabar di media sosial kakao talk dan dan 
Instagram, namun selama 2 bulan terakhir ayya tidak 
pernah mengabari Doy bahkan nomor ayya tidak lagi aktif. 
Doy bahkan sampai ingin pergi ke Indonesia karena takut 
terjadi sesuatu pada ayya, namun tidak bisa karena 
kehidupan nya di atur oleh agensi. Jika Doy melanggar maka 
sama saja dengan menyerahkan diri pada Tuhan. 


Doyoung duduk di atas kasur sambil menutup matanya 
untuk merendam emosi yang menguasai dirinya. Setelah 
merasa lebih baik Doy mengganti bajunya dan mengambil 
tempat untuk membersihkan vas bunga yang tadi dia 
lempar. 


selesai membersihkan semuanya Doy pergi ke dapur untuk 
minum, Doy membuka kulkasnya dan terlihat jika isi kulkas 
itu hanya ada air mineral dan juga beberapa botol soju yang 
biasa nya Doy minum jika sedang banyak pikiran. 


Setelah mendaftarkan diri sebagai tentara Doy memang 
sudah tidak aktif lagi sebagai idol, jadi selama menunggu 
jadwal keberangkatan nya Doy akan beristirahat dan 
menghabiskan waktu di rumah/apartemen nya. 


Saat asik melamun handphone Doy berdering nyaring, Doy 
pun segera berjalan menuju kamar nya karena handphone 
nya ditinggal di sana. Doy melihat username dari si 
penelepon namun tidak ada nama yang tertera di sana, Doy 
ragu harus menjawab atau tidak karena bisa jadi itu adalah 
nomor Sasaeng yang selalu mengganggu nya. Hingga di 
telfon ke 3 Doy mengangkat nomor itu, ketika baru 
mengangkatnya Doy langsung memarahi si penelfon dan 
mengatakan jika jangan pernah menggangunya lagi. 


"Abang" panggil orang di sebrang telfon sana dengan 
lembut 


Doy yang mendengar suara itu langsung terkejut dan 
mencoba untuk menetralkan detak jantung nya yang 
berdetak cepat. Orang di sebrang sana memanggil Doy lagi, 
namun Doy justru tidak menjawabnya. 


"Kalau Abang enggak jawab, ayya balik aja lagi ke 
Indonesia" ucap wanita itu, dia adalah ayya yang selama 2 
bulan ini hilang dari jangkauan Doy dan kini mengabari Doy 
dengan pernyataan yang luar biasa 


"Ayya? Ini beneran kamu?" Tanya Doy akhirnya 
mengeluarkan suara dan mencoba meyakinkan dirinya 


"Iya bang, Abang bisa jemput ayya sama Vava gk? Soalnya 
ayya lupa jalannya" jawab ayya pada doy dengan suara yg 
sedikit berisik 


"Kamu di mana ay? K-kamu enggak bohong kan?" Tanya Doy 
berturut - turut karena masih tidak percaya jika ayya sedang 
berada di Korea 


"Aduh bang, ayya sudah dipintu keluar nih. Kalo Abang gak 
mau jemputin ayya telfon yang lain aja" ucap ayya yang 
terdengar berisik dan terdengar suara seorang anak 
perempuan 


"Tunggu 15 menit, Abang berangkat sekarang" ucap Doy 
dengan semangat kemudian berlari mengambil jaket serta 
kunci mobilnya 


Doy langsung berjalan menelusuri jalan menuju bandara 
tempat di mana ayya berada, Doy tak bisa menahan 
senyumnya yang terus tercetak jelas di wajahnya. Sungguh 
Doy merasa sangat senang dan juga tidak percaya jika 
orang yang selama ini dia tunggu datang untuk 
menemuinya. 


Doy sampai di parkiran mobil dan langsung berlari ke 
ruangan tempat kedatangan para penumpang pesawat, 
matanya sibuk mencari orang yang sangat dia rindukan. 
Doy berjalan masuk ke dalam ruangan itu yang cukup 
banyak orang berlalu lalang, Doy berusaha mencari orang 
itu dengan senyum yang tak lepas dari wajahnya walaupun 
Doy memakai masker dan juga kaca mata tak lupa topi 
untuk menyempurnakan penyamaran nya. 


Sudah hampir 1 jam Doy duduk di ruang kedatangan namun 
dirinya tak kunjung menemukan sosok yang di carinya, Doy 
mulai berfikir negatif jika ayya hanya mempermainkan nya. 
Doy mencari nomor yang ayya gunakan untuk 


menghubungi nya tadi, namun sudah ke sekian kalinya Doy 
mencoba menelfon tetap tak ada satu panggilan pun yang 
di angkat, pesan yang Doy kirim juga tidak ada yang di 
balas oleh ayya. 


Doy mulai putus asa dan berjalan keluar dari ruang 
kedatangan menuju mobilnya, dengan wajah yang memerah 
karena menahan amarahnya. Doy merasa sangat bodoh 
karena berhasil di bohongi oleh ayya, wanita yang sangat ia 
cintai dan dia tunggu kedatangannya. 


Doy membuka pintu mobilnya dengan kasar, namun tiba- 
tiba ada yang memanggilnya. Doy hanya diam dan 
mencoba mengingat Suara yang kini memanggilnya. 


"Bang Doy" panggil wanita itu dengan suara yang terdengar 
bahagia dan khawatir 


"Maaf harus buat Abang nunggu lama" sambungnya sambil 
berjalan mendekati Doy 


Doy pun akhirnya membalikkan badannya dan menatap 
wanita di hadapannya, wanita yang dulu terlihat sangat 
imut dan juga manis. Sekarang menjadi wanita yang terlihat 
dewasa dan juga semakin cantik dengan parasnya, rambut 
yang tak pernah berubah warna kini semakin berwarna 
hitam pekat sama seperti dulu. 


"Ayya" panggil Doy dengan suara yang sedikit bergetar 


"Abang" panggil ayya kemudian memeluk Doy dengan 
sangat erat meluapkan semua kerinduannya selama 
bertahun-tahun tak pernah bertemu. Doy membalas pelukan 
itu tak kalah erat, Doy bahkan mengangkat tubuh ayya 
yang kini semakin ideal untuk wanita Korea. 


"Mommy" panggil seorang anak perempuan berusia 4 tahun 
itu sambil menatap mommynya yang sedang bersama 
seorang pria 


"Sayang, sini sama mommy" panggil ayya dengan lembut 
kemudian melepaskan pelukannya dengan Doy 


"Bang ini Vava, sekarang dia udah besar" ucap ayya sambil 
berjongkok menyamakan tingginya dengan putrinya itu 


"Haii princess" sapa Doy dengan senang dan ikut 
berjongkok agar bisa melihat wajah Vava yang kini terlihat 
sangat imut bahkan wajahnya mirip dengan ayya 


"Haii om" jawab Vava dengan senyum lebarnya 


Mata Doy membesar saat Vava memanggilnya dengan 
sebutan om, ayya yang mendengar itu hanya terkekeh kecil. 


"Ayo masuk ke mobil, sebelum ada yang memotret kita" 
ucap Doy pada ayya, karena melihat beberapa orang sedang 
mengintainya 


Ayya yang sadar pun langsung mengikuti perintah dari Doy, 
ayya membawa 1 tas punggung yang berukuran sedang dan 
juga 2 buah koper besar dan kecil. Doy mengambil koper itu 
dan memasukkannya ke dalam bagasi mobilnya sedangkan 
ayya langsung masuk ke dalam mobil bersama dengan Vava 
di pangkuannya. 


"Kita ke apartemen langsung ya" ucap Doy dan di angguki 
ayya 


"Mommy, Vava ngantuk" ucap nya sambil mengedipkan 
matanya dengan lucu, ayya yang melihat itupun tertawa 
kecil begitu pula dengan Doy yang tersenyum lebar karena 
anak kecil di sampingnya itu 


"Hmm, Vava bobo aja di sini. Nanti kalo sudah sampai 
mommy bangunin oke" ucap ayya dengan lembut 


"Yes mommy" jawab Vava kemudian mencari posisinya 
nyaman di pangkuan ayya dan memejamkan matanya 


"Gimana keadaan kamu?" Tanya Doy yang sedari tadi ingin 
bertanya pada ayya 


"Baik bang, Abang sendiri gimana?" Jawab ayya kemudian 
bertanya balik 


"Baik juga, Keluarga kamu gimana? Mereka baik-baik aja 
kamu tinggal?" Tanya Doy lagi 


"Mereka udah membebaskan ayya mau ambil jalan 
kehidupan kaya gimana bang, mereka tau kalo ayya bisa 
cari kebahagiaan ayya sendiri" jawab ayya sambil menatap 
jalanan di hadapannya, Doy mendengar itu hanya 
menganggukkan kepalanya pertanda jika dia paham 


"Kamu mau beli makanan sekalian?" Tanya Doy karena di 
apartemen miliknya tidak ada makanan yang bisa di berikan 
untuk ayya dan juga Vava 


"Gak usah bang, tadi ayya lama karena lagi makan di 
restoran hehe..soalnya kasihan Vava dia udah kelaparan" 
ucap ayya dengan wajah tak enak karena membuat Doy 
khawatir dan menunggunya lama 


"Maaf ya bang, tadi ayya gak kabarin abang dulu" sambung 
ayya tak enak 


"Lain kali jangan gitu, Abang tadi sudah berfikir negatif tau 
gara-gara kamu gak bisa di hubungi" jawab Doy memberi 
tau ayya 


"Iya bang, lain kali ayya bakal kabarin kok. Maaf ya bang" 
ucap ayya lagi 


"angan minta maaf terus ih, yang penting sekarang kan kita 
sudah ketemu" jawab Doy kemudian tangan sebelahnya 
mengelus memegang kepala ayya seraya mengelusnya 
dengan lembut, sedangkan tangan sebelahnya di gunakan 
untuk mengendalikan mobilnya 


"Berarti kita langsung ke apartemen ya?" ucap Doy bertanya 
pada ayya 


"Iya bang" jawab ayya sambil mengelus rambut Vava yang 
berwana hitam pekat dengan senyum yang mengembang 


Hallo semua, awalnya enggak pengen ada tambahan part, 
tapi karena ciiya liat beberapa komen kalian untuk buat 
lanjutan, akhirnya ciiya mutusin buat lanjut hehe.. 


Kalau kalian mau lanjutan langsung komen ya, mungkin 
kalian punya insting end nya bakalan gimana?? 


BERI BIN TANG 


1 Hari 


Ayya dan juga Doy sampai di apartemen dengan cepat, 
karena jalanan yang mereka lalui cukup sepi. Ayya memang 
mengetahui jika Doy membeli sudah apartemen sejak 2 
tahun lalu, itu karena Doy mempersiapkan untuknya dan 
juga Vava selama Doy menjadi tentara. Awalnya Doy ingin 
membelikan mereka rumah dengan model yang minimalis, 
namun ayya dengan tegas menolak tawaran itu. Karena 
menurutnya Doy terlalu berlebihan dan juga menggambar- 
hamburkan uangnya. Hingga akhirnya Doy memutuskan 
untuk membeli sebuah apartemen yang bisa harganya 
cukup terjangkau, itupun karena permintaan ayya. Kalian 
tau sendiri kan betapa loyalnya Doy 


"Kamu tunggu di sini aja, Abang taruh barang kalian dulu" 
ucap Doy saat tiba di parkiran apartemen 


"Loh, kenapa bang?" Tanya ayya bingung 


"Biar Abang yang gendong Vava, kamu pasti capek" jawab 
Doy sambil menatap mata ayya dan melihat Vava yang 
tertidur pulas 


"Enggak kok bang, ayya udah terbiasa" ucap ayya pada doy 
"No. Pokoknya tunggu di sini" jawab Doy tak ingin di bantah 
"O-oke" jawab ayya mengerti dan takut jika Doy marah 


doy akhirnya berjalan ke bagasi mobil dan mengambil 
barang-barang ayya serta vava, sedangkan ayya hanya 
melihat doy yang berjalan bolak-balik mengantarkan barang 
yang dia bawa ke dalam kamar. 


"sini vavanya" ucap doy setelah membuka pintu mobil 
dengan pelan karena takut mengagetkan vava yang sedang 
tetidur pulas 


ayya pun memberikan vava yang ada di gendongannya 
kepada doy dengan hati-hati, vava yang merasa posisi 
nyamannya berubahpun menjadi terganggu. ayya langsung 
ikut berdiri di samping doy dengan sedikit berjinjit, 
kemudian membisikkan sesuatu kepada vava. 


"sttt, ini mommy sayang" bisik ayya sambil mengelus kepala 
vava, hingga akhirnya vava tertidur lagi 


doy melihat intraksi manis dihadapannya dengan senyum 
yang mengembang, sungguh wanita di hadapannya ini 
benar-benar membuat doy semakin menyayanginya. ayya 
yang merasa di perhatikanpun langsung melihat ke arah 
doy dengan tatapan bingung dan bertanya-tanya. 


"kenapa bang?" tanya ayya dengan menaikkan alisnya 


"ayo langsung ke atas aja" jawab doy mengaihkan 
pembicaraan ayya 


"hmm oke deh" ucap ayya kemudian mengikuti dari 
belakang 


Setelah membereskan barang-barang nya dan juga Vava, 
ayya merasa sangat mengantuk dan juga sangat lelah 
hingga akhirnya tanpa sadar ayya tertidur di sofa ruang 
tamu. 


Doyoung berjalan dengan sedikit lebih cepat setelah 
membeli beberapa minuman susu untuk Vava dan juga 
cemilan untuk mereka berdua. Doy membeli semua barang 
itu di minimarket apartemen karena jika beli di tempat lain 


maka Doy akan bertemu banyak orang yang bisa saja 
mengenali nya. 


Doy menekan bell yang ada di dekat pintu dan berharap 
ayya segera membukanya, namun ternyata beberapa kali 
Doy mengetuk pintu juga, namun tetap tak ada balasan. 
Doy tidak membawa kartu untuk membuka pintu apartemen 
ini, hingga akhirnya Doy kembali ke lantai dasar untuk 
meminta kartu cadangan kamarnya. 


Setelah membuka pintu itu yang pertama kali Doy lihat 
adalah Ayya yang terduduk di kursi dengan mata tertutup. 
Doy segera menutup pintu apartemennya dan segera pergi 
kekamar melihat untuk melihat Vava. 


"Hufff, untung Vava tidur" ucap Doy dengan menghela nafas 
lega 


Doy berjalan ke ruang tamu dan meletakkan barang 
belanjaannya sambil mendekati ayya yang tertidur. Doy ikut 
berjongkok di depan ayya yang sudah berada di mimpi lain, 
tangannya bergerak menyentuh kepala ayya sambil 
mengusapnya pelan. 


"Masih gak berubah" ucap Doy dengan senyum yang sangat 
manis, senyum yang benar-benar menggambarkan betapa 
kebahagiaanya dia 


"@ .@" 


Sore ini ayya mencoba untuk memasak dengan bahan apa 
adanya, karena memang Doy tidak menyetok bahan 
makanan. Ayya membuka kulkas dan meneliti isi dari kulkas 
2 pintu itu, matanya tertuju pada minuman beralkohol yang 
berjejer rapi dan sesuai dengan merk nya. 


"Bang Doy masih suka minum-minum ternyata" gumam 
ayya 


Kemudian ayya mengambil beberapa jenis makanan yang 
bisa di makan untuknya, Vava serta Doy malam ini. 


"Hufff, masa cuma nasi goreng sih" ucap ayya setelah 
melihat nasi goreng buatannya terlah jadi 


"Apalagi ya kira-kira" sambungnya sambil meletakkan 
beberapa timun di atas piring 


"Ah mending bikin dessert coklat" ucap ayya dengan 
senang 


"Susu ada, roti tawar ada, keju ada, semoga bang Doy suka" 
Ucap ayya dengan wajah bahagia 


Akhirnya setelah menghabiskan waktu selama 1 jam lebih 
ayya berhasil membuat dessert yang di inginkan, dengan 
menambahkan sedikit keju serta coklat. 


Malam harinya Doy, ayya serta Vava berkumpul di ruang 
makan dengan pakaian santainya. Vava yang baru duduk 
melihat ada dessert bikinan ayya yang sangat di sukainya, 
kemudian mencoba untuk mengambil nya namun sebelum 
Vava menyentuh dessert ada suara yang menghentikan nya. 


"Sayang, makan nasi dulu ya baru dessert" ucap ayya 
dengan senyum tulusnya 


"Emm mommy, tapi Vava mau itu" jawab Vava dengan 
polosnya 


"Vava boleh kok makan ini, tapi makan nasi dulu ya biar 
enggak kenyang duluan" ucap ayya sambil mengelus 
rambut Vava dengan lembut 


"Yes mommy" jawab Vava yang memang sangat penurut jika 
ayya yang mengatakannya 


"Vava mau ketemu sama teman-teman nya mommy gak?" 
Tanya Doyoung pada anak manis itu 


"Mauuu..." Jawab Vava dengan semangat tak lupa senyum 
yang mengembang 


"Setelah makan kita ke sana, oke" ucap Doyoung sambil 
tersenyum menampilkan gigi rapihnya 


"Bang, emang enggak papa?" Tanya ayya dengan alis 
bertaut 


"Kenapa enggak boleh?" Tanya Doyoung balik 


"Isss, Abang mah ditanya bukannya jawab malah tanya 
balik" ucap ayya kesal 


"Mereka yang maksa pengen ketemu kamu sama Vava 
katanya, sudah jangan ngambek lagi" ucap Doyoung sambil 
terkekeh kecil 


Akhirnya mereka menikmati makan malam bersama dan 
segera bersiap untuk pergi ke dorm NCT or WAN. Karena 
Korea memasuki musim semi, jadi mereka tidak memakai 
pakaian yang terlalu tebal. Vava mengenakan dress kotak- 
kotak, dengan atasan putih yang terlihat sangat manis. 


Ayya juga mengenakan dress yang hampir sama dengan 
Vava hanya saja milik ayya terlihat lebih elegan. 


Tak hanya itu Doyoung yang sedang berada di kamarnya 
pun sedang mencocokkan baju serta celana yang akan di 
kenakannya, sudah bukan rahasia umum lagi kalau 


Doyoung adalah idol yang suka menjadi contoh style para 
fansnya. 


Di bandingkan dengan Vava dan ayya pakaian Doy memang 
terkesan lebih gelap yah karena memang Doy cukup banyak 
mengoleksi baju yang cukup gelap. 


Setelah di rasa cocok Doy keluar dari kamarnya dan 
mendatangi kamar ayya serta Vava, sebenarnya kamar itu 
adalah kamar tamu tapi Doy mengubah nya menjadi kamar 
yang cukup mewah dengan beberapa perlengkapan seperti 
yang ada di kamarnya. Doy memanggil ayya dengan 
semangat, karena sudah tak sabar untuk membawa Vava 
serta ayya ke hadapan teman-temannya. 


"Sebentar ya bang, vavanya masih ikat rambut" jawab ayya 
dengan sedikit teriak agar Doy mendengar ucapannya 


"Abang tunggu di mobil ya, sekalian mau antar kunci 
cadangan ke resepsionis" ucap Doy mengikuti ayya 


"Oke bang" jawab ayya lagi 


Doy meninggalkan ayya serta Vava yang masih sibuk 
berdandan, yah Doy tak masalah karena memang wanita 
cukup lama menghabiskan waktu berdandan. Doy suka 
dengan wanita yang merias dirinya ketika ingin keluar dan 
tak mengenakan make-up di rumah. 


Maaf ya update nya lama, karena Minggu kemaren bener- 
bener gak di kasih jeda UAS sama dosen :'( 

Btw ini aku kasih sedikit tambahan pemanis ya, soon aku 
bakal bikin yang lebih panjang dari ini tapi mungkin bukan 
dalam waktu dekat. 

Thankyou.. 


BERI SUARA 


